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ABSTRAK 
 

NURHAZIZA, Dinamika motif perilaku membolos pada siswa SMPN Satap 5 

Baraka, (dibimbing oleh bapak Muhammad Haramain,M.Sos.I. selaku pembimbing 

Utama dan ibu Nur Afiah, M.A. selaku pembimbing pendamping).  

Penelitian ini membahas tentang dinamika motif perilaku membolos pada 

siswa SMPN Satap 5 Baraka. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

gambaran motif perilaku membolos pada siswa, serta untuk mengetahui dampak 

perilaku membolos pada siswa. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif, 

dan dalam pengumpulan data menggunakan metode wawancara dan dokumentasi. 

Adapun teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisa induktif, artinya 

data yang diperoleh di lapangan secara khusus kemudian diuraikan dalam kata-kata 

yang penarikan kesimpulannya bersifat umum.  

Hasil penelitian yang ditemuka di lapangan, yaitu; (1) Gambaran motif 

perilaku membolos pada siswa SMPN Satap 5 Baraka yaitu siswa merasa tidak 

nyaman disekolah akibat beban tugas yang berat, perundungan, metode pengajaran 

yang tidak efektif, tekanan yang tinggi, pengaruh teman, serta faktor ekonomi dan 

kebutuhan pribadi, termasuk kondisi keluarga dan aktivitas di luar sekolah, turut 

mempegaruhi perilaku membolos siswa. (2) Dampak perilaku membolos pada siswa 

SMPN Satap 5 Baraka yaitu dampak psikologis dan emosional, dampak akademik, 

dampak sosial. 

Kata Kunci:Dinamika Motif, Perilaku Membolos  
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
 

A. Transliterasi 

1. Konsonan  

 Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda , dan sebagian lain 

lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda. 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin: 

Huruf Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ة

 Ta T Te ث

 Tsa Ts te dan sa ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De ز

 Dzal Dz de dan zet ش

 Ra R Er ض

 Zai Z Zet ظ

 Sin S Es غ

 Syin Sy es dan ye ؾ
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 Shad ṣ ص
es (dengan titik di 

bawah) 

 Dhad ḍ ض
de (dengan titik 

dibawah) 

 Ta ṭ ط
te (dengan titik 

dibawah) 

 Za ẓ ظ
zet (dengan titik 

dibawah) 

 ain „ koma terbalik ke atas„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em و

ٌ Nun N En 

ٔ Wau W We 

 Ha H Ha ىّ

 Hamzah   Apostrof ء

٘ Ya Y Ye 

Hamzah )ء( yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apapun. 

Jika terletak di tengah atau di akhir, ditulis dengan tanda )"(. 

2. Vokal 

a. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 
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 Fathah A A اَ 

 Kasrah I I اِ 

 Dhomma U U اُ 

b. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 ْٙ  Fathah dan Ya Ai a dan i ىَ

 ْٕ  Fathah dan Wau Au a dan u ىَ

Contoh : 

ْٛفَ   Kaifa : كَ

لَ  ْٕ  Haula : حَ

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf 

dan Tanda 
Nama 

 ىَٙ / ىبَ
Fathah dan Alif 

atau ya 
Ā a dan garis di atas 

 ْٙ  Kasrah dan Ya Ī i dan garis di atas ىِ

 Kasrah dan Wau Ū u dan garis di atas ىُٕ

Contoh : 

 māta :  يبث

 ramā :  ضيٗ



 

xvii 

 

 qīla :  لٛم

 yamūtu :  ًٕٚث

4. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

a. ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah [t]. 

b. ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah [h]. 

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

 Contoh: 

ضَتُ انجََُّتِ  ْٔ  rauḍah al-jannah atau rauḍatul jannah :  ضَ

ْٛهتَِ  ُْٚتَُ انْفبَضِ سِ ًَ  al-madīnah al-fāḍilah atau al-madīnatul fāḍilah :  انَْ

تُ  ًَ  al-hikmah :   انَْحِكْ

5. Syaddah  (Tasydid) 

Sya  a  atau tasy i  yan   alam sist m tulisan  ra   ilam an kan 

  n an s  ua  tan a tasy i  (  )   alam translit rasi ini  ilam an kan   n an 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

َب  Rabbanā : ضَبَُّ

َُْٛب    Najjainā : َجََّ

  al-haqq : انَْحَك   

 al-hajj : انَْحَج   

 nuʻʻima : َعُْىَ  
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   ٔ  ʻaduwwun : عَسُ

Jika huruf ٖ bertasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah ( ّٙ   .maka ia transliterasi seperti huruf maddah (i) ,(ىِ

Contoh: 

  ٙ  ʻ ra i ( ukan ʻ ra iyy atau ʻ ra y) : عَطَبِ

  ٙ  ʻ li ( ukan ʻ lyy atau ʻ ly) : عَهِ

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  

 Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang .(alif lam ma'arifah) لا

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung 

yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contoh: 

ػُ  ًْ  al-syamsu (bukan asy- syamsu) :  انَْشَ

نْعَنتَُ   al-zalzalah (bukan az-zalzalah) :  انَعَّ

 al-falsafah :  انفهَْؽَفتَُ 

 al-bilādu :  انَْبلَِازُ 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof („)  anya   rlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah 

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab ia 

berupa alif. 

 Contoh: 

 ٌَ ْٔ  ta‟murūna :  تأَيُْطُ

ءُ  ْٕ  ‟al-nau :  انَُّ

ء   ْٙ  syai‟un :  شَ
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 Umirtu :  أيُِطْثُ 

8. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasikan adalah kata, 

istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, 

istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari 

perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan 

bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. 

Misalnya kata Al-Qur‟an ( arul Qur‟an)  sunnah. Namun bila kata-kata 

tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 

ditransliterasi secara utuh. Contoh: 

Fī ẓilāl al-qur‟an 

Al-sunnah qabl al-tadwin 

Al-ibārat bi „umum al-lafẓ lā bi khusus al-sabab 

9. Lafẓ al-Jalalah (الله) 

Kata “ lla ” yan   i a ului partik l s p rti  uruf jar  an  uruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai mudhaf ilaih (frasa nominal), 

ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh: 

ٍُ اللهِ  ْٚ  billah بب الله    Dīnullah  زِ

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalālah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:  

تِ اللهِ  ًَ ْٙ ضَحْ  Hum fī rahmatillāh  ْىُْ فِ

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf capital, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman 

ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf capital , misalnya: 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan 

huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
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sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama 

diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal 

kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital 

(Al-). Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi„a linnāsi lalladhī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadan al-ladhī unzila fih al-Qur‟an 

Nasir al-Din al-Tusī 

Abū Nasr al-Farabi 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu anak dari) dan Abū 

(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu 

harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar 

referensi. Contoh: 

Abū al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū 

al-Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walid Muhammad Ibnu) 

Naṣr Ḥamīd Abū Zaid, ditulis menjadi: Abū Zaid, Naṣr Ḥamīd 

(bukan:Zaid, Naṣr Ḥamīd Abū). 

B. Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

swt.  =  subḥānahū wa ta„āla 

saw.  = ṣallallāhu „alaihi wa sallam 

a.s. =  „alaihi al- sallām 

H =  Hijriah 

M  =  Masehi 
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SM  =  Sebelum Masehi 

l.  =  Lahir tahun 

w.  =  Wafat tahun 

QS …/…: 4  =  QS al-Baqara /2:187 atau QS I ra īm/ …  ayat 4 

HR  =  Hadis Riwayat 

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab: 

 صفحت = ص

 = بسٌٔ زو

 صهٗ الله عهّٛ ٔؼهى = صهعى

 طبعت = ط

 بسٌٔ َبشط = ىٍ

 إنٗ آذطْب / إنٗ آذطِ = اند

 جعء = ج

 Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu 

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut: 

ed.  :  Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor). 

Kar na Dalam  a asa In on sia kata “  itor”   rlaku  aik untuk satu 

atau lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s). 

et al. : “Dan lain-lain” atau “ an kawan-kawan” (sin katan  ari et alia). Ditulis 

  n an  uruf mirin . lt rnatifnya   i unakan sin katan  kk. (“ an 

kawan-kawan”) yan   itulis   n an  uruf  iasa/t  ak. 

Cet.  :  Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis. 

Terj. : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya 

terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya. 



 

xxii 

 

Vol. :  Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau 

ensiklopedi dalam bahasa Inggris.Untuk buku-buku berbahasa Arab 

biasanya digunakan kata juz. 

No.  : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah 

berkala seperti jurnal, majalah dan sebagainya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Membolos dapat diartikan sebagai perilaku siswa yang tidak masuk sekolah atau 

tidak mengikuti pembelajaran tanpa alasan atau dengan alasan yang tidak bisa di 

pertanggung jawabkan. Melihat pandangan itu dapat diketahui bahwa kehadiran 

siswa dalam proses kegiatan belajar mengajar sangatlah penting. Namun, melihat 

fenomena saat ini banyak ditemukan siswa dalam kegiatan belajar mengajar tidak 

hadir dalam kegiatan belajar mengajar.
1
 

Perilaku membolos sebenarnya bukan merupakan hal yang baru lagi bagi banyak 

pelajar. Sebab perilaku membolos itu sendiri telah ada sejak dulu. Tidak hanya di 

kota-kota besar saja siswa yang terlihat sering membolos, bahkan di daerah-daerah 

pun perilaku membolos sudah menjadi kegemaran.Membolos dapat diartikan sebagai 

tindakan tidak masuk sekolah tanpa keterangan, tidak masuk ke sekolah selama 

beberapa hari,dari rumah berangkat tetapi tidak sampai ke sekolah, dan meninggalkan 

sekolah pada saat jam pelajaran berlangsung tanpa diketahui oleh orang tua. Sering 

kali didapati oleh guru anak-anak sekolah yang masih berseragam berkeliaran di luar 

sekolah pada jam sekolah. Jika zaman dahulu mungkin hanya sebatas anak laki-laki 

saja yang melakukan atau melestarikan kebudayaan ini. Namun akhir-akhir ini tidak 

jarang di temukan anak perempuan yang membolos di jam sekolah dengan sesama 

teman atau membolos sendiri.
2
 

Motif membolos yang dilakukan oleh siswa adalah kebanyakan inisiatif sendiri 

yaitu malas dan susah bangun pagi dan terkadang diajak teman. Motif yang 

mendorong siswa membolos juga ajakan temannya yang kebanyakan adalah teman 

                                                      
1
Sri Ra ma  ana Pasari u M. Harwansya  P Sina a  Ulfa Surya Mawa  a   Rita L stari  : “: 

Studi kasus perilaku mem olos siswa k las 8  i MTs N   ri 2 M  an ” Jurnal Fokus Konseling, 9.1 

(2023), hal. 18–23. 
2
Noviana Diswantika D viana Rica   ustin  Siti Suartini Zain  “upaya m n tasasi p ril ku 

membolos melalui pendekatan konseling reakitas pada peserta didik kelas XI SMA Negeri 5 Bandar 

Lampun  ” jurnal ilmiah mahasiswa ilmi pendidikan bimbingan konseling STKIP-PGRI Bandar 

Lampung, 2022. 
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satu sekolah dan terkadang teman dari sekolah lain alasan membolos akibat siswa 

ingin nongkrong di warung kopi di akibat malas pergi ke sekolah. Adapun hari-hari 

tertentu yang juga membuat siswasering membolos yaitu hari senin. Hal ini 

dikarenakan di hari senin ada upacara bendera sehingga membuat malas  berangkat 

sekolah akibat panas. Kondisi ini merupakan salah satu motif yang mendorong siswa 

sering membolos sekolah.Selain itu, akibat di kelas siswa sering kosong sehingga 

ketika masuk, Siswa hanya sibuk main game dan tidur-tiduran saja.Hal ini yang 

membuat siswa terdorong untuk membolos sekolah.
3
 

Motif lainya yang sering dijumpai pada siswa adalah malas kesekolah karena 

begitu banyak peraturan-peraturan yang ada.Semangatnya untuk berangkat kesekolah 

yang kurang.Begitu pula dengan semangat siswa yang kurang untuk mengikuti 

pembelajaran sehingga siswa sering meninggalkan kelas pada saat jam pelajaran 

berlangsung.
4
Kurangnya motif siswa, ketidakberdayaan atau kurangnya motif  untuk 

belajar  juga dapat menjadi motif perilaku membolos siswa. Hal ini dipengaruhi dari 

kebiasaan yang telah dilakukan oleh siswa sehingga menjadi suatu kebiasaan dan 

masalah keluarga.Dukungan keluarga yang tidak memadai, ketidakhadiran orang tua 

atau saudara yang menjadi contoh buruk, atau masalah keluarga juga menjadi motif 

yang mempengaruhi perilaku membolos dan berdampak negatif atau konsekuensi dari 

perilaku membolos bagi siswa
5
 

Dampak negatif yang akan ditimbulkan dari adanya perilaku membolos adalah 

minat belajar akan semakin berkurang, gagal dalam ujian, hasil belajar yang diperoleh 

tidak sesuai dengan potensi yang dimilki, tidak naik kelas, penguasaan terhadap 

                                                      
3
Tri Utami  “Motivasi m molos  a i siswa ( Stu i Kasus  i N   ri 1 Sarir jo Lamon an) ” 

Ejournal, 07 (2019), hal. 346–60. 
4
M.pd Wahyu Purnama Sari, Dr. Tamsil Maus, “Stu i kasus t ntan  p rilaku m m olos siswa 

di SMAN 1 Plumpang tuban ” Jurnal Bk Unesa, 2018. 
5
 rista Kiswantoro Karyanto  Muatari  “M n atasi P rilaku M m olos m lalui Kons lin  

B  avioristik   n an T knik B  avior Contract ” Jurnal Maria Guidance andCounselling, 2.2 (2023), 

hal. 113–19. 
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materi pelajaran dari teman-teman lainnya dan dikelurkan dari sekolah.
6
 

Perilaku Membolos akan berdampak konsekuensi dari perilaku membolos, akan 

menghasilkan implikasi negatif untuk berbagai lapisan masyarakat.Dalam jangka 

pendek, membolos dapat memprediksi kinerja akademis yang buruk, putus sekolah, 

penyalahgunaan narkoba, kenakalan, dan kehamilan usia remaja.Dalam jangka 

panjang, perilaku membolos dapat menjadi prediktor ketika menjadi dewasa, yaitu 

miskin, termasuk kekerasan, ketidakstabilan perkawinan, ketidakstabilan pekerjaan, 

kriminalitasorang dewasa,bahkan akan terjadipenahanan sebagai akibat perilakunya. 

Selain itu, perilaku membolos memberikan efek negatif pada masyarakat karena 

berhubungan dengan kenakalan, kejahatan, dan akan berdampak negatif lainnya pada 

saat dewasa.
7
 

Dampak buruk dari perilaku membolos apabila tidak ditangani secara cepat oleh 

guru BK maka akan timbul banyak dampak-dampak negatif yang merugikan peserta 

didik itu sendiri. Seandainya orang tua tidak tahu tentang dampak dari membolos 

maka anak dapat berkelompok dengan teman-teman yang sama dan membutuhkan 

kelompok yang dapat menjurus ke dalam hal-hal yang negatif,obat-obat 

keras,ganja,peminum dan lain-lain.
8
 

Dimana di sekolah SMPN Satap 5 Baraka siswanya yang cenderung membolos, 

maka masalah membolos ini sangat komples di sekolah. Seperti yang dilakukan oleh 

beberapa siswa yang memilih untuk  bolos sekolah dengan beberapa alasan tertentu. 

Di SMPN Satap 5 Baraka  ditemukan bahwa masih ada sejumlah siswa yang 

sering membolos di sekolah. Perilaku ini terjadi beberapa kali dalam sebulan, yang 

menunjukkan bahwa bolos bukanlah kejadian yang jarang, melainkan cukup sering. 

faktor penyebab perilaku membolos, di antaranya: 1) Makan dan nongkrong di 

                                                      
6
Trisnawati  “P nin katan layanan imformasi untuk m n ura i p rilaku m m olos pa a 

p s rta  i ik k las XII M N 5 Tasikmalaya ” Jurnal Inovasi Pendidikan dan Pengajaran, 2.4 (2022), 

hal. 381–89. 
7
Siti Ma‟rifa  S tiawati  “P rilaku m m olos: p ny  a    ampak   an solusi ” Prosiding 

Seminar & Lokakarya Nasional Bimbingan dan Konseling, 2020, hal. 99–108. 
8
Mu amma  Dafit D iya‟ ul Haq  “P ran Guru BK Dalam M nan ani Prilaku M m olos 

Siswa Di MTs Nu Rau latus S i yan ” Jurnal of Guidance and Counseling, 3.2 (2019), hal. 1–18. 



4 

 

 

Kantin beberapa siswa memilih untuk menghabiskan waktu di kantin daripada 

mengikuti pelajaran. 2) Pengaruh teman sebaya beberapa siswa ikut membolos karena 

pengaruh teman-temannya yang juga melakukan hal yang sama. 3)Pengaruh 

lingkungan sekitar, baik itu keluarga atau komunitas di luar sekolah, bisa memberi 

pengaruh terhadap perilaku siswa di sekolah. 4) Pengaruh Media seperti media sosial 

atau hiburan lainnya, bisa mengalihkan perhatian siswa dari kegiatan belajar di 

sekolah, sehingga mereka memilih untuk bolos. Upaya Guru BK di SMPN Satap 5 

Baraka berusaha untuk mengatasi masalah ini dengan cara: 1) Guru BK melakukan 

penelusuran (tracing) terhadap siswa yang sering membolos untuk mengetahui alasan 

dan penyebab pasti dari perilaku tersebut. Kemudian, dilakukan perlakuan (treatment) 

untuk mengatasi masalah tersebut, seperti memberikan pengarahan atau bimbingan. 

2) Guru BK memberikan layanan bimbingan untuk memberikan pemahaman kepada 

siswa tentang pentingnya pendidikan dan dampak negatif dari perilaku membolos. 

Selain itu, konseling dilakukan untuk memberikan dukungan emosional dan 

psikologis bagi siswa yang sering membolos, dengan harapan masalah mereka bisa 

teratasi. Secara keseluruhan, Guru BK berusaha untuk mencegah dan mengatasi 

perilaku membolos melalui pendekatan yang sesuai, dengan memberikan bimbingan, 

konseling, serta perlakuan yang tepat kepada siswa yang terlibat dalam perilaku 

tersebut. 

Sifat malas sangat tidak dianjurkan dalam Islam. Hal ini sudah ditegaskan dalam  

Alquran dan hadits nabi, sehingga umat Islam harus segera hijrah dari sifat bermalas-

masalan ini.  Jika tidak,sifat ini akan menghalangi umat Islam untuk mencapai semua 

keinginannya. 

Apalagi, dalam situasi perang umat Islam sangat dilarang untuk bermalas-

malasan. Dalam surat an-Nisa ayat 71-72, Allah berfirman:  

ٍَ آيَُُ  بَ انَّصِٚ ٌْ أصََببتَْكُىْ ٚبَ أَٚٓ  ِ ٍَّ فئَ ٍْ نَٛبُطَِّئَ ًَ ُْكُىْ نَ ٌَّ يِ إِ َٔ ٛعًب  ًِ َْفطُِٔا جَ ِٔ ا َْفطُِٔا ثبَُبثٍ أَ يُصِٛبتَ  لبَلَ لسَْ ٕا ذُصُٔا حِصْضَكُىْ فبَ

ِٓٛسًا ٍْ يَعَٓىُْ شَ َّٙ إشِْ نىَْ أكَُ ُ عَهَ َْعَىَ اللهَّ  أَ

 

Terjemahnya: 
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“Hai orang-orang yang beriman, bersiap siagalah kalian, dan majulah 

(ke medan perang) berkelompok-kelompok, atau majulah bersama-sama! Dan 

sesungguhnya di antara kalian ada orang yang sangat berlambat-lambat (ke 

medan perang). Maka jika kalian ditimpa musibah, ia berkata, „Sesungguhnya 

Tuhan telah menganugerahkan nikmat kepada saya karena saya tidak ikut 

berperang bersama-sama mereka.‟” (QS an-Nisa ayat 71-72).
9
 

Ayat tersebut dijelaskan bahwa di antara kaum Muslimin ada yang enggan atau 

bermalas-malasan untuk pergi ke medan pertempuran dengan bermacam alasan agar 

mereka tidak jadi ikut bertempur. 

Tafsir tahlili terbitan Kemenag dijelaskan bahwa mereka ini adalah orang-orang 

yang lemah iman dan orang-orang munafik yang selalu terdapat dalam setiap 

peperangan dan perjuangan di sepanjang masa.Karena itu, Islam sangat 

menganjurkan umatnya untuk tidak bermalas-malasan.Bahkan, Nabi Muhammad 

Saw selalu berdoa agar dilindungi dari sifat malas ini. Dari Anas bin Malik 

ra  iyalla u „an u   rkata  Na i   r oa: 

ع ٔانكؽم، ٔانبرم ٔانجبٍ، ٔضهع انسٍٚ ٔغهبت انطجبلانهٓى إَٙ أعٕش بك يٍ انٓى ٔانحعٌ، ٔانعج  

 

Artinya: 

“Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari kegalauan dan 

kesedihan,kelemahan dan kemalasan, kepengecutan dan kekikiran, tindihan 

hutang dan penindasan orang.”( HR Bukhari no 6369).
10

 

Kondisi ini yang menjadikan penulis tertarik untuk mengkaji lebih dalam terkait 

dengan Dinamika motif perilaku membolos pada siswa SMPN Satap 5 Baraka. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan diatas, maka penulis akan 

mengidentifikasikan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana gambaran motif perilaku membolos pada siswa SMPN Satap 5 

Baraka? 

                                                      
9
Al-Qur‟an  l- Karim Dan Terjemahnya, Kementrian Agama Republik Indonesia, Surah An-

Nisa(4), Ayat 71-72. 
10

https://khazanah.republika.co.id/berita/qpacke/mengapa-islam-anjurkan-hindari-bermalas-

malasan 
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2. Bagaimana dampak perilaku membolos pada siswa SMPN Satap 5 Baraka?  

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui gambaran motif perilaku membolospada siswa SMPN 

Satap 5 Baraka. 

2. Untuk mengetahui dampak perilaku membolos pada siswa SMPN Satap 5 

Baraka. 

D. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian merupakan penajaman spesifikasi sumbangan 

penelitian terhadap nilai mamfaat praktis, juga sumbagan ilmiahnya bagi 

perkembangan ilmu. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

mamfaat berikut;
11

 

1. Kegunaan teoritis  

Hasil dalam penelitian ini dapat diharapkan dapat menjadi referensi pada 

penelitian-penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan dinamika motif 

perilaku membolos pada siswa. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi perilaku membolos di sekolah SMPN Satap 5 Baraka. Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan sumbangan 

pemikiran tentang dinamika motif  perilaku membolos pada siswa. 

b. Bagi peneliti. Hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan tentang dinamika motif perilaku membolos siswa. 

 

                                                      
11

Elvinora ardianto,metodelogi penelitian untuk public relations (cek. Ke bandung. Simbiosa 

rekataman media, 2011). 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Tinjauan Penelitian Relavan 

Penelitian iterdahulu iini imenjadi isalah isatu iacuan ibagi ipeneliti idalam 

imelakukan ipenelitian, isehingga ipeneliti idapat imemperkaya iteori iyang idi 

igunakan idalam imengkaji ipenelitian iyang idi ilakukan. i iAdapun ipenelitian iini 

iberjudul i“Dinamika imotif iperilaku imembolos ipada isiswa iSMPN iSatap i5 

iBaraka” 

1. Penelitian iyang idilakukan ioleh iAndry iAnshari idengan iJudul iPenelitian 

iPenerapan iTeknik iBehavioral icontract iuntuk imengurangi iPerilaku iMembolos 

iSiswa idi iSMK iNegeri i3 iSidrap. iPenelitian iini idi untuk imengetahui 

igambaran iperilaku ibolos isiswa idi iSMK iNegeri i3 iSidrap, igambaran 

ipelaksanaan iteknik ibehavioral icontract ipada isiswa idi iSMK iNegeri i3 

iSidrap, iUntuk imengetahui iteknik ibehavioral icontract idapat imengurangi 

iperilaku ibolos isiswa idi iSMK iNegeri i3 iSidrap, idengan ipenelitian isebagai 

iberikut: iHasil ipenelitian imenunjukkan ibahwa: i(1) iTingkat iPerilaku 

imembolos isebelum idi iberikan iteknik ibehavioral icontract iberada ipada 

ikategori itinggi i(2) iPenerapan iteknik ibehavioral icontract idilaksanakan isesuai 

idengan iskenario idengan i5 ikali ipertemuan. iPada isesi ipertama ipengukuran 

idalam ikondisi iintervensi imengalami ipenurunan idibandingkan ipada isesi 

isebelumnya ilalu ikemudian igrafik iterus imenurun ihingga iakhir ipemberian 

iperlakuan i(3) iPenerapan iteknik ibehavioral icontract imengurangi iperilaku 

imembolos isiswa idi iSMK i3 iSidrap. i
12

 

Persamaan iantara ipeneliti idi iatas idengan ipenelitian iyang idiilakukanioleh 

                                                      
12

Andry Ashari, Penerapan Teknik Behavioral contract untuk mengurangi Perilaku 

Membolos Siswa di SMK Negeri 3 Sidrap.(Skripsi Sarjana,jurusan Ilmu Pendidikan,2020). 
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ipeneliti iadalah ikeduanya isama-sama imenggunakan ipenelitian ikualitatif idan 

imembahas itentang iperilaku imembolos ipada isiswa. iSedangkan iperbedaanya 

ibahwadalam ipenelitian idi iatas imembahas itentang iPenerapan iTeknik 

iBehavioral icontract iuntuk imengurangi iPerilaku iMembolos iSiswa idi iSMK 

iNegeri i3 iSidrap, isedangkan ipenelitian iini iberfokus imembahas itentang 

idinamika imotif iperilaku imembolos ipada isiswa iSMPN iSatap i5 iBaraka. 

2. Penelitian iyang idilakukan ioleh iOman iRahman iSidik idengan ijudul ipenelitian 

iPelaksanaan ilayanan iKonseling iIndividu idengan iTeknik iPunishment iuntuk 

iMengatasi iPerilaku iMembolos iPeserta iDidik idi iSMK iNegeri i1 iSimpang 

iPematang iKabupaten iMesuji iProvensi iLampung.penelitian iini ibertujuan 

iuntuk imengetahui itahapanperencanaan ilayanan ikonseling idan ipelaksanaan 

ikonseling iindividudengan iteknik ipunishment iuntuk imengatasi iperilaku 

imembolos ipada ipeserta ididik idi iSMK iNegeri i1 iSimpang ipematang.
13

 

Persamaan iantara ipenelitian idi iatas idengan ipenelitian iyang idilakukan 

ioleh ipenelitian iadalah ikeduanya isama-sama imengatasi iperilaku imembolos 

idan ipenelitian ikualitatif. iPerbedaanya ibahwa idalam ipenelitian idi iatas 

imenggunakan teori punishmentsedangkan ipenelitian iini imenggunakan teori 

motif psikoanalisa Sigmund Freud. 

3. Penelitian iyang idi ilakukan ioleh iMita iFitri iApsara iyang iberjudul i iKonseling 

iindividual iMengatasi iPerilaku iMembolos iMenggunakan ipendekatan iself-

management iPada iPeserta iDidik iKelas iVll iDi iSMP iNegeri i5 iBandar 

iLampung iTahun iPelajaran i2017/2018. iDengan ihasil ipenelitian iterdapat 

ipenurunan iperilaku imembolos idi isekolah idengan iteknik iself-

managementipada ipeserta ididik ikelas iVll idi iSMP iNegeri i5 iBandar 

iLampung itahun ipelajaran i2017/2018. 

                                                      
13

Oman Rahman Sidik dengan judul Pelaksanaan layanan Konseling Individu dengan Teknik 

Punishment untuk Mengatasi Perilaku Membolos Peserta Didik di SMK Negeri 1 Simpang Pematang 

Kabupaten Mesuji Provensi Lampung (Skripsi sarjana; Fakultas Tarbyah dan Keguruan : Lampung, 

2022). 
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Persamaan iantara ipenelitian idi iatas idengan ipenelitian iyang idilakukan 

ipeneliti iadalah ikeduanya isama-sama imenggunakan ipenelitian ilapangan iyang 

imenggunakan ipendekatan ideskriftif ikualitatif idengan ijenis ipenelitian istudi 

ikasus idan isama-sama imengkaji itentang iperilaku imembolos. iSedangkan 

iperbedaan ipenelitian idi iatas idengan ipenelitian iini iadalah ipenelitian 

isebelumnya i ibertujuan i iUntuk imenggambarkan imasalah iperilaku imembolos 

ipeserta ididik ikelas iVIII iSMP iNegeri i5 iBandar iLampung isebelum 

idilakukan ikonseling iindividual imenggunakan ipendekatan ibehavior idengan 

iteknik iself imanagement, iUntuk imendeskripsikan igambaran imasalah iperilaku 

imembolos ipeserta ididik ikelas iVIII iSMP iNegeri i5 iBandar iLampung isetelah 

idilakukan ikonseling iindividual imenggunakan ipendekatan ibehavior idengan 

iteknik iself imanagement, iUntuk imengetahui imasalah ipeserta ididik ikelas 

ikelas iVIII iSMP iNegeri i5 iBandar iLampung idapat idiatasi imelalui ikonseling 

iindividual imenggunakan ipendekatan ibehavior idengan iteknik iself 

imanagement. iSedangkan idalam ipenelitian iini ibertujuan, iUntuk imengetahui 

igambaran imotif iperilaku imembolos ipada isiswa iSMPN iSatap i5 iBaraka. 

iDan iUntuk imengetahui idampak iperilaku imembolos ipada isiswa iSMPN 

iSatap i5 iBaraka
14

 

4. Penelitian iyang idi ilakukan ioleh iRedita iFitri iOlivia idengan ijudul ipenelitian 

ihubungan iantara ikontrol idiri idengan iperilak imembolos isiswa ikelas iX 

iSMKN i1Ngasem iKediri itahunajaran i2016/2017. iDengan ihasil ipenelitian iini 

isesuai idengan ihipotesis iyang idi iajukan iyaitu iadanya ihubungan iantara 

ikontrol idiri idengan iperilau imembolos isiswa i ikelas iX iSMKN i1 iNgasem 

itahun iajaran i2016/2017.Siswaiyangmemilikikontroldiri irendahimakaiperilaku 

                                                      
14

Mita Fitri Apsari, Konseling individual Mengatasi Prilaku Membolos Menggunakan 

pendekatan self-management Pada Peserta Didik Kelas Vll Di SMP Negeri 5 Bandar Lampung Tahun 

Pelajaran 2017/2018(Skripsi sarjana;Fakultas Tarbiya dan Keguruan: lampung, 2017).   
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imembolosnya iakan itinggi idan ibegitu isebaliknya.
15

 

 iPersamaan iantara ipenelitian idi iatas idengan ipenelitian iyang idi 

ilakukanipeneliti iadalah ikeduanya isama-sama imengkaji itentang iperilaku 

imembolos isiswa. iSedangkan iperbedaan ipenelitian idi iatas idengan ipenelitian 

iini iadalah idalam ipenelitian isebelumnyaimenggunakan ipendekatan ikuantitatif 

i ikarena idata iyang idigunakan iberupa iangka, isedangkan idalam ipenelitian iini 

imenggunakan ipendekatan ikualitatif istudi ikasus. 

5. penelitian iyang idi ilakukan ioleh iArif iHanafi idengan ijudul ipenelitian 

ipelaksanaan ikonseling iindividu idengan imenggunakan itekni ibehavior 

icontract iuntuk imengurangi i iperilaku imembolos idi ikelas iVII iSMP iNegeri 

i9 iBandar iLampung iTahun ipelajaran i2017/ i2018. iPenelitian iini ibertujuan 

iuntuk imengetahui i ipelaksanaan ikonseling iindividu idengan imenggunakan 

iteknikBehavior icontract iuntuk imengurangi iperilaku imembolos idi ikelas iVII 

iSMP iNegeri i9 iBandar iLampung iTahun ipelajaran i2017/ i2018. iDengan ihasil 

ipenelitian ibahwa ikonsling iindividu idengan i iteknik iBehavior icontract iuntuk 

imengurangi iperilaku imembolos ipeserta ididik idi iSMP iNegeri i9 iBandar 

iLampung itelah idi ilakan idengan ibaik. iNamun imasih iperlu idi itingkatkan 

iagar idapat imeminimalisir ipeserta ididik iyang imembolos.
16

 

Persamaan iantara ipenelitian idi iatas idengan ipenelitian iyang idi ilakukan 

ioleh ipenelitian iadalah ikeduanya isama-sama imembahas itentang iperilaku 

imembolos ipada isiswa. iSedangan iperbadaan ipenelitian idi iatas idengan 

ipenelitian iini iadalah ipenelitian isebelumnya imemiliki irumusan imasalah 

itentang ibagaimanapelaksanaan ikonseling iindividu idengan imenggunakan 

iteknik iBehavior icontract iuntuk imengurangi iperilaku imembolos idi ikelas i 

                                                      
15

Redita Fitri Olivia, hubungan antara kontrol diri dengan perilak membolos siswa kelas X 

SMKN 1Ngasem Kediri tahunajaran 2016/2017.(Skipsi sarjana. Jurusan bimbingan dan konseling , 

2017). 
16

Arif Hanafi, pelaksanaan konseling individu dengan menggunakan tekni behavior contract  

untuk mengurangi  perilaku membolos di kelas  VII SMP Negeri 5 Bandar Lampung Tahun pelajaran 

2017/ 2018.(Skripsi sarjana jurusan bimbingan dan konseling,2017). 
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iVII iSMP iNegeri i9 iBandar iLampung iTahun ipelajaran i2017/ i2018. 

iSedangkan ipenelitian iini idirumuskan itentang i1) iBagaimana igambaran imotif 

iperilaku imembolos ipada isiswa iSMPN iSatap i5 iBaraka i? i2) iBagaimana 

idampak iperilaku imembolos ibagi isiswa iSMPN iSatap i5 iBaraka? i 

B. Tinjauan iTeori 

1. Teori iMotif iPsikoanalisa iFreud 

a. Pengertian iMotif 

Sigmund iFreud imengasumsikan ibahwa ikekuatan i ipsikologis iyang 

imembentuk iperilau imanusiaisebagian ibesartidakidisadari i(subconscious) 

idan ibahwa iseseorang itidak idapat imemahami imotif idirinya isecara 

imenyeluruh.Sigmund iFreud imenyatakan ibahwa ikesadaran iitu ihanyalah 

ibagian ikecil isaja idari ikehidupan imental. iSedangkanbagian iterbesarnya 

iadalahjustruiketidaksadaraniatau ialam itak isadar. iFreud imenggambarkan 

ialam isadar idan itak isadar iini iseperti ibentuk igunung ies iyang iterapung. 

iUkuran ibentuk ibagian igunung ies iyang imuncul ike ipermukaan iair 

iyakni ialam isadar iukurannya ijauh ilebih ikecil idibandingkan ibagian 

igunung ies iyang itenggelam, iyakni ialam itak isadar. iKemudian iFreud 

imemandangmanusia isebagai imakhluk iyang ideterministik iyang 

imendefinisikan ibahwa ikegiatan imanusia ipada idasarnya idibentuk 

idengan ikekuatan iyang iirasional, ikekuatan ialam ibawah isadar, 

idorongan ibiologis, idan iinsting ipada isaat iberusia ienam itahun ipertama 

ikehidupannya.
17

 

 iAda idua iasumsi idasar ipemikiran ipsikoanalisa iFreud iyaitu 

ideterminisme ipsikis idan imotif itak isadar. iAsumsi ideterminisme ipsikis 

imeyakini ibahwa isegala isesuatu iyang idilakukan idifikirkan 

iatauidirasakan iindividu imempunyai iarti idan imaksud idan iitu 

                                                      
17
Juan a  r iansya   Sarina   Susilawati  “Kajian psikolo is Si mun  fr u  ” Jurnal 

Kependidikan, 7.1 (2022), hal. 25–31. 
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isemuanyaisecara ialami isudah iditentukan iadapun iasumsi imotif itak 

isadar imeyakini ibahwa isebagian ibesar itingkah ilaku iindividu iditentukan 

ioleh imotif itidak isadar. iFreud imembagi istruktur ikedalam i3 i(tiga) 

ikomponen iyaitu i: iId, iEgo idan iSuperego 

1) iId imerupakan ikomponen ikepribadian iyang iprimitif, iinstinktif idan 

irahim itempat iego idan isuperego iberkembang.iId iberorentasi ipada 

iprinsip ikesenangan iatau iprinsip ireduksi iketegangan.iId imerupakan 

isumber ienergi ipsikis imaksudnya ibahwa iId imerupakan isumber idari 

iinsting ikehidupan iatau idorongan-dorongan ibiologis i(makan, iminum, 

ibersetubuh idsb) idan iinsting ikematian iatau iinsting iagresif iyang 

imenggerakkan itingkah ilaku.iPrinsip ikesenangan imerucut ikepada 

ipencapaian ikepuasan iyang isegera idari idorongan-dorongan ibiologis 

itersebut iId imerupakan iproses iprimer iyang ibersifat iprimitif, itidak 

ilogis, itidak irasional idan irasionalnya ibersifat ifantasi iatau imaya. 

2)iEgo imerupakan ieksekutif iatau imanajer idari ikepribadian iyang 

imembuat ikeputusan itentang iinsting.iPeran iutama iEgo iadalah isebagai 

imediator i(perantara) iatau iyang imenjembatani iantara iId i(keinginan 

iyang ikuat iuntuk imencapai ikepuasan iyang isegera) idengan ikondisi 

ilingkungan iatau idunia iluar iyang idiharapkan.iEgo idibimbing ioleh 

iprinsip irealitas iyang ibertujuan iuntuk imencegah iterjadinya itegangan 

isampai iditemukan isuatu iobjek iyang icocok iuntuk ipemuasan ikebutuhan 

iatau idorongan iId.iHal iyang iperlu idiperhatikan idari iego iadalah ibahwa 

a) iego imerupakan ibagian idari iId iyang ikehadirannya ibertugas iuntuk 

imemuaskan ikebutuhan iId ibukan iuntuk imengecewakannya 

b) iSeluruh ienergi iego iberasal idari iId isehingga iego itidak iterpisah 

idari iId, 

c) iperan iutamanya imenengahi ikebutuhan iId idan ikebutuhan 

ilingkungan isekitar, idan 
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d) iego ibertujuan iuntuk imempertahankan ikehidupan iindividu idan 

ipengembangbiakannya. 

3)iSuperego imerupakan ikomponen imoral ikepribadian iyang iterkait 

idengan istandar iatau inorma imasyarakat imengenai ibaik idan iburuk, 

ibenar idan isalah.iMelalui ipengalaman iitu, iterutama ipada iusia ianak 

iindividu itelah imenerima ilatihan iatau iinformasi itentang itingkah ilaku 

iyang ibaik idan iyang iburuk.iIndividu imenginternalisasi iberbagai inorma 

isosial itersebut.iDalam iarti iindividu imenerima inorma-norma isosial iatau 

iprinsip-prinsip imoral itertentu, ikemudian imenuntut iindividu iyang 

ibersangkutan iuntuk iduduk isesuai idengan inorma itersebut.iSuperego 

iberfungsi iuntuk; 

a) imerintangi idorongan-dorongan iIdterutama idorongan iseksual idan 

iagresif ikarena idalam iperwujudannya isangat idibentuk ioleh 

imasyarakat. 

b) imendorong iego iuntuk imenggantikanitujuan-tujuan irealistik idengan 

itujuan-tujuan imoralistik, idan. 

c) imengejar ikesempurnaan.
18

 

Adapun ipendapat isardiman imenyatakan ibahwa i“motif idapat idikatakan 

isebagai idaya ipenggerak idari idalam idiri iseseorang iuntuk imelakukan 

iaktivitas-aktivitas itertentu idemi itercapainya isuatu itujuan”. iSedangkan 

iUno iberpendapat, i“motif iadalah idorongan iinternal idan ieksternal 

iseseorang iuntuk imengubah ip rilaku”. 

Jika ijiwa isudah ibersih idalam imembangun imotif ipun idalam idiri iakan 

iterbangun ikembali ikarena isudah imemiliki itujuan ijelas iuntuk imasa 

idepan. iMotif iyang idi ibangun idalam isegi ireliguistas itidak ihanya 

imempengaruhi iinternal itapi ihubungan idengan ieksternal idan iintrapersonal 

idengan iorang ilain. iKarena iorang iyang imemasukan inilai iagama 

                                                      
18
Mo . K oirul Fati   “Epist molo i psikoanalisa : m n  ali k pri a ian sosial  alam 

perspektif sigmun  fr u  ” Jurnal Studi Islam, 6.1 (2019), hal. 20–31. 
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idalamidirinya iniscaya iakan iterbuka ipikiran iakan imasa idepan idan 

imemiliki iplanning iyang imatang ijuga. iDalam iAl-qur‟an ian-nisa iayat i59 

imenyatakan ibahwa imereka iyang imendekatkan idiri ikepada iAllah iakan 

idiberikan ikeberkahan. 

ُٔنِٙ  أ َٔ i  َؼُٕل ٕا iانطَّ َطِٛعُ أ َٔ i  َ ٛعُٕا iاللهَّ ُٕا iأَطِ ُ ٍَ  iآيَ ٚ َّصِ َٓب iان  ٚ َ َب iأ ٚ

  ِ نَٗ iاللهَّ ُِٔ  iإِ ز  ءٍ  iفَطُ ْٙ ُىْ  iفِٙ iشَ ت عْ َُبظَ َ ٌْ  iت ِ ئ َ i iف i  ْى كُ ُْ طِ  iيِ َيْ iالْأ

نِكَ  
i iشََٰ i  ِذِط ْٜ وِ  iا ْٕ َ ٛ انْ َٔ i  ِ ٌَ  iبِبللهَّ ُُٕ يِ ُؤْ ُىْ  iت ت ُْ ٌْ  iكُ ٕلِ  iإِ ؼُ انطَّ َٔ i

ٚلًا  ِٔ
أْ َ ٍُ  iت ؽَ َحْ أ َٔ i   ط ْٛ  iذَ

 

Terjemahnya: 

 

“Hai iorang-orang iyang iberiman, itaatilah iAllah idan itaatilah 

iRasuli(Nya), idan iulil iamri idi iantara ikamu.iKemudian ijika ikamu 

iberlainan ipendapat itentang isesuatu, imaka ikembalikanlah iia ikepada 

iAllah i(Al iQur'an) idan iRasul i(sunnahnya), ijika ikamu ibenar-benar 

iberiman ikepada iAllah idan ihari ikemudian.iYang idemikian iitu ilebih 

iutama i(bagimu) idan ilebih ibaik iakibatnya...” i( iQS iAn-Nisa i[4]: i59)
19

 

b. Jenis i–jenis iMotif 

a) Motif iIntrinsik i 

Yang idimaksud idengan imotif iintrinsik iadalah imotif-motif iyang 

imenjadi iaktif iatau iberfungsinya itidak iperlu idirangsang idari iluar, 

ikarena idalam idiri isetiap iindividu isudah iada idorongan iuntuk 

imelakukan isesuatu. iSebagai icontoh iseseorang iyang isenang imembaca, 

itidak iusah iada iyang imenyuruh iatau imendorongnya, iia isudah irajin 

imencari ibuku-buku iuntuk idibacanya. iKemudian ikalau idilihat idari isegi 

itujuan ikegiatan iyang idilakukannya i(misalnya ikegiatan ibelajar), imaka 

iyang idimaksud idengan imotif iintrinsik iini iadalah iingin imencapai 

itujuan iyang iterkandung idi idalam iperbuatan ibelajar iitu isendiri. 

Sebagai icontoh ikonkrit, iseorang isiswa iitu imelakukan ibelajar, 

ikarena ibetul-betul iingin imendapat ipengetahuan, inilai iatau 

                                                      
19
Elza Sa illa   “P ran r li iusitas  alam m m a un motif pa a   n rasi z ” Gunung Djati 

Conference Series, 19 (2023), hal. 320–31. 
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iketerampilaniagar idapat iberubah itingkah ilakunya isecara ikonstruktif, 

itidak ikarena itujuan iyang ilain-lain. i“intrinsik imotivations iare iinherent 

iin ithe ilearning isituations iand imeet ipupil-needs iand ipurposes”. iItulah 

isebabnya imotif iintrinsik idapat ijuga idikatakan isebagai ibentuk imotif 

iyang idi idalamnya iaktivitas ibelajar idimulai idan iditeruskan iberdasarka 

isuatu idorongan idari idalam idiri idan isecara imutlak iberkait idengan 

iaktivitas ibelajarnya. iSeperti itadi idicontohkan ibahwa iseorang ibelajar, 

imemang ibenar-benar iingin imengetahui isegala isesuatunya, ibukan 

ikarena iingin ipujian iatau iganjaran. 

b) Motif iEkstrinsik 

Motif iekstrinsik iadalah imotif-motif iyang iaktif idan iberfungsinya 

ikarena iadanya iperangsang idari iluar. iSebagai icontoh iitu iseseorang iitu 

ibelajar,karena itaukibesok ipaginya iakan iujian idengan iharapan iakan 

imendapatkan inilai ibaik, isehingga iakan idipuji ioleh ipacarnya,atau 

itemannya. iJadi iyang ipenting ibukan ikarena ibelajar iingin imengetahui 

isesuatu, itetapi iingin imendapatkan inilai iyang ibaik,atau iagar imendapat 

ihadiah. iJadi ikalau idilihat idari isegi itujuan ikegiatan iyang idilakukannya, 

itidak isecara ilangsung ibergayut idengan iesensi iapa iyang idilakukannyn 

iitu. iOleh ikarena iitu imotif iekstrinsik idapat ijuga idikatakan isebagai 

ibentuk imotif iyang ididalamnya iaktivitas ibelajar idimulai idan iditeruskan 

iberdasarkan idorongan idari iluar iyang itidak isecara imutlak iberkaitan 

idengan iaktivitas ibelajar.
20

 

c. Fungsi iMotif 

Selanjutnya imenurut iWinarsih iada itiga ifungsi imotif iyaitu: 

a) Mendorong imanusia iuntuk iberbuat, ijadi isebagai ipenggerak iatau 

imotor iyang imelepaskan ienergi. iMotif idalam ihal iini imerupakan 

imotor ipenggerak idari isetiap ikegiatan iyang idilakukan. i 

                                                      
20
Wi ayat Pri artanta  “TEORI-TEORI MOTIV SI ” Jurnal Adabiya, 1.83 (2015), hal. 1–11. 
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b) Menentukan iarah iperbuatan ikearah iyang iingin idicapai.Dengan 

idemikian imotif idapat imemberikan iarah idan ikegiatan iyang iharus 

idikerjakan isesuai idengan irumusan itujuannya. i 

c) Menyeleksi iperbuatan, iyakni imenentukan iperbuatan-perbuatan iapa 

iyang iharus idikerjakan iguna imencapai itujuan, ijadi iadanya imotif 

iakan imemberikan idorongan,arah idan iperbuatan iyang iakan idilakukan 

idalam iupaya imencapai itujuan iyang itelah idirumuskan isebelumnya.
21

 

2. Perilaku 

a. Teori iPerilaku iTerencana i 

Teori iperilaku iterencana i(Theory iof iPlanned iBehavior) 

imerupakan iteori iyang ididasarkan ipada iasumsi ibahwa imanusia 

imerupakan imakhluk irasional iyang imenggunakan iinformasi iyang 

imemungkin ibagi idirinya isecara isistematis. iSebelum imelakukan isuatu 

itindakan, iindividu iakan imemikirkan iimplikasi iatau imaksud idari 

itindakannya isebelum imemutuskan iuntuk imelakukan iperilaku itersebut 

iatau itidak iAjzen. iNiat imerupakan ifungsi idari iketiga ideterminan idasar 

iyaitu: imencerminkan isikap ipribadi i(personal inature), isifat isosial 

i(social iin inature), idan iberhubungan idengan imasalah ikontrol i(issues 

iof icontrol) iAjzen.
22

 

Teori iperilaku iberalasan ipada itahun i1980 idigunakan iuntuk 

imemprediksi iniat iindividu iuntuk iterlibat idalam iperilaku ipada iwaktu 

idan itempat itertentu. iTeori iini idimaksudkan iuntuk imenjelaskan isemua 

iperilaku idi imana iorang imemiliki ikemampuan iuntuk imelakukan 

ipengendalian idiri. iKomponen ikunci idari imodel iini iadalah iniat 

iberperilaku; iniat iperilaku idipengaruhi ioleh isikap itentang 

                                                      
21

Neni Fitriana  D wi  njani   an Na sia  Sa rina  “ nalisis artik l m to   motivasi  an 

fun su motivasi   lajar siswa ” Jurnal of intellectual publication, 1.3 (2021), hal. 198–203. 
22
Ha i Saputra  “ nalisa  k patu an pajak dengan pendekatan teoriperilaku terencana 

(T  ory of plann      avior)(t r a ap waji  pajak oran  pri a i  i provinsi Dki Jakarta) ” Jurnal 

Muara Ilmu Ekonomi dan Bisnis, 3.1 (2019), hal. 47–58. 
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ikemungkinanibahwa iperilaku iakan imemiliki ihasil iyang idiharapkan idan 

ievaluasi isubjektif idari irisiko idan imanfaat idari ihasil iitu. iSementara 

idalam iTPB iditambahkan iperilaku ikontrol iuntuk imelihat itingkat 

ikemudahan iatas iperilaku iyang idiinginkan iAjzen. iSecara isederhana, 

iTPB imerupakan iteori iminat/niat iyang idipengaruhi ioleh itiga ifaktor, 

iyakni isikap, inorma isubyektif idan ikontrol iperilaku. i 

Fokus iutama ibaik iTRA imaupun iTPB iadalah iminat/niat iperilaku. 

iIni imengacu ipada ifaktor imotif iyang imempengaruhi iperilaku itertentu, 

idimana isemakin ikuat iniat iuntuk imelakukan iperilaku, isemakin ibesar 

ikemungkinan iperilaku itersebut iakan idilakukan. iSikap, imengacu ipada 

isejauh imana iseseorang imemiliki ievaluasi iyang imenguntungkan iatau 

itidak imenguntungkan idari iperilaku iyang idilakukan. iSederhananya, 

isikap imerupakan isesuatu iyang imuncul idari idalam idiri iuntuk 

imelakukan iperilaku itertentu iatau itidak. iNorma isubjektif, imengacu 

ipada ikeyakinan itentang iapakah ikebanyakan iorang imenyetujui iatau 

itidak imenyetujui iperilaku iyang idilakukan ioleh iindividu. iHal iini 

iberkaitan idengan ikeyakinan iseseorang itentang iapakah iteman isebaya 

idan iorang-orang ipenting ibagi iorang itersebut iberpikir ibahwa idia iharus 

iterlibat idalam iperilaku itersebut. iKontrol iperilaku iyang idirasakan, 

imengacu ipada ipersepsi iseseorang itentang ikemudahan iatau ikesulitan 

imelakukan iperilaku iyang idiinginkan. iKontrol iperilaku iyang idirasakan 

ibervariasi idi iseluruh isituasi idan itindakan,yang imengakibatkan 

iseseorang imemiliki ipersepsi iyang iberbeda-beda itentang ikontrol 

iperilaku itergantung ipada isituasinya.
23

 

b. Faktor iyang iMempengaruhi iPerilaku i 

Dalam iilmu ipsikologis idan ijuga iperkembangan, iterdapat ibeberapa 

ifaktor-faktor iyang iberperan ipenting iterhadap iperilaku imanusia 

                                                      
23
Nuro man Fua  Hasyim  Yulfan  rif  “  opsi t ori p rilaku   r ncana dalam menganalisis 

niat m lakukan wakaf tunai ” Jurnal Among Makarti, 14.1 (2021), hal. 78–92. 
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iituisendiri iyang iberkaitan idengan iteori idan ikonsep iperilaku idalam 

ipsikologi itadi. iDiantaranya: i 

1) Faktor ibiologis i 

Dalam ifaktor iini iperilaku imanusia iakan isangat imempengaruhi idan 

ijuga idengan isituasi iserta ilingkungan idimana idia iberada. 

iInteraksiipsikologi isosial ijuga icukup imempengaruhi itingkah ilaku idan 

ijuga iperilaku iseseorang. iContohnya isaja iketikakita imerawat ianak idan 

ijuga iadanya imotif ibiologis ilain iyang idapat imempengaruhi iperilaku 

imanusia. 

2) Faktor isosiopsikologis 

Dalam ifaktor iini iterdapat isebuah ikomponen iemosional idari 

ikehadiran ifaktor isosiopsikologis ipada iseseorang. iKomponen iyang isatu 

iini iberkaitan idengan ikomponen ikognitif idan ijuga ikehadiran iaspek 

iintelektual imanusia. iKomponen iyang isatu iini ijuga iberpengaruh ipada 

ikebiasaan idan ijuga ikemauan iindividu iuntuk imelakukan iberbagai 

itindakan. 

3) Sikap i 

Sikap ijuga isangat imempengaruhi iperilaku iseseorang, idimana idi 

idalamnya iterdapat itingkah ilaku iatau itindakan iseseorang, ipersepsi ida 

ijuga icara iberfikir iseseorang iyang idi idalam idirinya imerasa ibahwa iapa 

iyang itelah idilakukannya iakan iberkaitan idengan isebuah isituasi idan 

ijuga inilai iyang iada idi idalam idirinya. i 

Sikap ijuga isangat imempengaruhi idari iadanya idaya ipendorong 

iseseorang idalam imelakukan imotif i ipada iorang ilain iyang iada 

idisekitarnya. iSehingga idalam ihal iini ijuga ibisa imenimbulkan isebuah 

ipengalaman iyang icukup ibaik. i 

4) Faktor iemosi i 

Hal iyang isatu iini iakan iberpengaruh ipada itingkah ilaku iatau 

iperilaku iseseorang. iDimana ifaktor iemosi iini ilah iyang imembuat 
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imoodimempengaruhi isegala ihal iyang ikita ilakukan. iKemudian 

iterjadiiperubahan ipersepsi idalam istimuli idalam imerangsang ialat iindra. 

iUntuk iintensitas inya isendiri imemang itergantung idari idiri iorang 

itersebut, ibisa idalam iskala iringan, inamun ibisa ijuga idalam iskala iyang 

icukup ikuat. iEmosi ijuga ibisa imembuat iperhatian ilebih imeningkat ipada 

isesuatu ihal iyang imembuat ikita itegang, idimana idi idalamnya iberkaitan 

ijuga idengan irangsangan ifisiologi, idetak ijantung iyang ikuat ida ijuga 

inaiknya itekanan idarah iseseorang. i 

5) Komponen ikognitif i 

Untuk ifaktor iyang isatu iini iakan iberkaitan idengan isebuah 

ikepercayaan iseseorang, idimana ikomponen ikognitif idalam isikap 

imerupakan isesuatu ihal iyang iada idi idalam ikeyakinan, iserta isesuatu 

iyang imembuat ikita imembenarkan iatau itidak imembenarkan. 

iKepercayaan iini ijuga ibisa imenimbulkan isebuah isikap iperspektif 

iseseorang idalam imenentukan isikapnya ipada iorang iyang iada 

idisekitarnya. 

Hal iyang isatu iini iakan iberpengaruh ipada itingkah ilaku iatau 

iperilaku iseseorang. iDimana ifaktor iemosi iini ilah iyang imembuat imood 

imempengaruhisegala ihal iyang ikita ilakukan. iKemudian iterjadi 

iperubahan ipersepsi idalam istimuli idalam imerangsang ialat iindra. iUntuk 

iintensitasnya isendiri imemang itergantung idari idiri.
24

 

3. Perilaku iMembolos 

a. Pengertian iPerilaku iMembolos 

Membolos iadalah iperilaku iyang iyang iberkaitan idengan ifisik, 

ikejiwaan, isosial idan isegi ipemikiran iSitorus. iHal itersebut iakibat idari 

iproses ipengkondisian ilingkungan iyang iburuk. iSiswa ipergi 

imeninggalkan isekolah itanpa ialasan iyang ipada itepat ipada 
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ijamipelajaran idan itidak iizin iterlebih idahulukepada ipihak isekolah. iIni 

imerupakan ibagian idarikenakalan iremaja, iyang imerupakan ipelanggaran 

iyang idilarang iakan imendapatkan ikonsekuensi iakan itetapi ibukan 

itindakan ikejahatan iPutri iMarisa. 

Menurut iGunarsa iMuhid iMembolos iadalah ipergi iatau imeninggalkan 

isekolah itanpa isuatu ialasan iyang ijelas ipada ijam-jam ipelajaran idan 

itidak iada iijin ikepada ipihak isekolah iterlebi idahulu. iMenurut iKartono 

iMuhid imengatakan ibahwa imembolos iadalah iperilaku iyang ibisa 

idikatakan imelanggar inorma isosial iyang iada idi imasyarakat isebagai 

iefek idari ilingkungan iyang iburuk. iSementara iitu, iSetyowati iNalman, 

idkk, imembolos iadalah isuatu itindakan iyang idilakukan ioleh isiswa 

idalam ibentuk ipelanggaran itata itertib isekolah iataumeninggalkan 

isekolah ipada ijam ipelajaran itertentu,meninggalkan ipelajaran idari iawal 

isampai iakhir iguna imenghindari ipelajaran iefektif itanpa iada iketerangan 

iyang idapat iditerima ioleh ipihak isekolah iatau idengan iketerangan 

ipalsu.
25

 

Membolos iadalah ipergi imeninggalkan isekolah itanpa ipengetahuan 

ipihaksekolah. iMembolos isering iterjadi itidak ihanya isaat itingin 

iberangkatsekolah, inamun isaat ijam ipelajaran iketika idimulai ipun 

iterkadang iada isiswayang imemanfaatkan iwaktu iuntuk imembolos 

iGunarsa.
26

 

Perilaku imembolos imerupakan ibagian idari ikenakalan iremaja 

iyang imerupakan ibagian idari ipelanggaran iStatus ioffenses iyang 

imerupakan ipelanggaran istatus. iPelanggaran istatus imerupakan iperilaku 

iyang idilarangidandibawah ipengawasanhukum ikarena imerekaidianggap 
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ibermasalah inamun ibukan ibagian idari ikriminalitas. iPelanggaran inon 

ikriminalitas idalam ihal iini iseperti ilari idari irumah, ibolos isekolah, 

imelanggar ijam imalam, idan iminum-minuman ikeras idi ibawah iumur. 

iPerilaku imembolos imerupakan isebuah iperilaku itidak imasuk isekolah 

iataupun imeninggalkan isekolah iyang idilakukan itanpa isepengetahuan 

ipihak isekolah idan itanpa iizin iyang ijelas iGunarsa. i
27

 

Perilaku imembolos isecara iumum idapat idiartikan isebagai iperilaku 

isiswa iyang itidak imasuk isekolah idengan ialasan iyang itidak itepat iatau 

iketidak ihadiran isiswa itanpa ialasan iyang ijelas, isehingga imembolos 

idapat imenghambat ipembelajaran isiswa. iMenurut iKartono iMuis 

imembolos imerupakan iperilaku iyang imelanggar inorma-norma isosial 

isebagai iakibatdari iproses ipengkondisian ilingkungan iyang iburuk. 

iMembolos idapat idiartikan isebagai iperilaku isiswa iyang itidak imasuk 

isekolah itanpa iada ialasan iyang itepat iatau ibisa ijuga idikatakan isebagai 

iketidak ihadiran isiswa itanpa iadanya ialasan iyang ijelas idan ialasan iyang 

ilogis. iSelain iitu iperilaku imembolos ijuga idapat iberpengaruh iterhadap 

iintelektual isiswa idan idapat imempengaruhi imasa iselanjutnya iArdiyati 

iMuhid.
28

 

b. Aspek-aspek iPerilaku iMembolos i 

Dorothy iH.Keiter idalam i(Izazakia) imenjelaskan iperilaku imembolos 

imerupakan iketidakhadiran isiswa itanpa ialasan iyang itepat ikepada ipihak 

isekolah.iDalam iteorinya iterdapat idua iaspek iperilaku imembolos ipada 

isiswa iyaitu: 
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a. Perilaku imembolos iyang ibersumber idari idiri iindividu iseperti, imotif 

ibelajar isiswa irendah, itidak ipergi isekolah ikarena isakit, idan ikurang 

iminat iterhadap ipelajaran. 

b. Perilaku imembolos iyang ibersumber idari iluar iindividu iseperti, ipergi 

imeninggalkan isekolah ipada isaat ijam ipelajaran isedang iberlangsung, 

isiswa ikurang imendapat iperhatian idari ikeluarga, idan isiswa itidak 

inyaman iberada idi isekolah.
29

 

Prayitno idan iErman iAmti imemberikan igambaran isecara irinci 

imengenai iaspek iperilaku imembolos imeliputi: 

a. Berhari-hari itidak imasuk isekolah 

b. Tidak imasuk isekolah itanpa iizin 

c. Sering ikeluar ipada ijam ipelajaran itertentu 

d. Tidak imasuk ikembali ipada ijam ipelajaran itertentu 

e. Mengajak iteman-teman iuntuk ikeluar ipada imata ipelajaran iyang 

itidak idisenangi.
30

 

iKartono idalam i(Aizil iMamnun) iaspek iperilaku imembolos 

idibedakan imenjadi idua iyaitu: 

a. iAspek ilahiriahAspek iini idibagi imenjadi idua ikelompok, imeliputi: 

1) Deviasi ilahiriah iverbal idalam ibentuk ikata-kata imakian idan 

ikata-kata ikotor. 

2) Deviasi ilahiriah inon-verbal idalam ibentuk itingkah ilaku iyang 

idapat idilihat. 

c. Aspek isimbolik iyang itersembunyi 

 i i i i i iMencakup isikap ihidup, iemosi, isentimen, idan imotif iyang 

imengembangkan itingkah ilaku imenyimpang ikhususnya iperilaku 

imembolos.
31
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iBerdasarkan ibeberapa iteori iaspek iyang iada, idapat idisimpulkan 

iaspekaspek ipada iperilaku imembolos idapat ibersumber idari idiri 

iindividu i(internal)dan idari iluar iinidvidu i(eksternal) idengan iindikator-

indikator iyang isesuai idengan iaspek iyang iada. 

c. Gambaran iPerilaku iMembolos i 

Menurut iPrayitno idan iAmti iada iberbagai igambaran imengenai 

isiswa iyang imembolos. iGambaran itersebut imeliputi: ibolos isekolah 

isecara iberulang idalam ibeberapa ihari, ibolos isekolah itanpa iizin iresmi, 

isering ikeluar idari ikelas ipada ijam-jam itertentu, itidak ikembali ike ikelas 

isetelah imendapatkan iizin, ibergantian idengan iteman iuntuk imembolos, 

imengajak iteman ike ikelas iyang itidak idiikutinya, imeminta iizin ikeluar 

idari ikelas idengan idalih isakit iatau ialasan ilain, imengirimkan isurat iizin 

iabsen ipalsu idan itidak imasuk ike ikelas isetelah iwaktu iistirahat. i 

Ada ibeberapa igejala iyang idapat idiamati ipada isiswa iyang isering 

imembolos, idi iantaranya: imenunjukkan ikecenderungan iuntuk isering 

imerasa ingantuk, ibersikap isarkasti, isering iterlambat idatang ike isekolah, 

imengalami igangguan ifisik, iterlibat idalam ikontak ifisik iyang itidak 

idiinginkan idan icenderung iberbohong iserta ikurang imotif iatau imalas 

idalam imenjalani iaktivitas isekolah. iSelain iitu, iada igejala isiswa iyang 

imenyimpang ilainnya, iseperti isering itidak imasuk isekolah, iabsen itanpa 

iizin, isering ikeluar ipada iwaktu-waktu itertentu, itidak ikembali isetelah 

imendapatkan iizin, imengubah irute iperjalanan imenuju isekolah, 

imengajak iteman ike ijurusan ilain iyang itidak idisukainya, imeminta iizin 

ikeluar idengan iberpura-pura isakit iatau ialasan ilain, imengirimkan isurat 

iizin itidak imasuk ikelas idengan ialasan iyang idibuat-buat, idan itidak 

imasuk ikelas isetelah iwaktu iistirahat. i 
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Berdasarkan iuraian idi iatas, idapat idisimpulkan ibahwa iperilaku 

imembolos idapat iberupa idatang ike ikelas itanpa iizin, imerasa ibosan isaat 

imengikuti ipelajaran, imenganggap itugas isekolah iterlalu isulit, idan 

imeminta iizin imasuk ikelas ipada ijam ipelajaran idengan ialasan ikeluar.
32

 

d. Ciri-ciri iPerilaku iMembolos i 

Adapun iindikator iatau iciri-ciri iperilaku imembolos iyang iada 

idalam idiri ipeserta ididik iyaitu: iadanya iaspek ilahiriah idan iaspek 

isimbolik iyang itersembunyi. iAspek ilahiriah idibagi imenjadi idua, iyakni 

ideviasi iyang iverbal idalam ibentuk ikata-kata imakian, ikata-kata ikotor 

idan ilainnya; idan ideviasi ilahiriah inon-verbal iyang inyata ikelihatan. 

iSedangkan iaspek isimbolik iyang itersembunyi imencakup isikap-sikap 

ihidup, iemosi-emosi, isentiment-sentimen idan imotif-motif iyang 

imengembangkan itingkahlaku imenyimpang ikhususnya imembolos. i 

Menurut iMustaqim idan iAbdul iWahib iindikator iatau iciri-ciri 

iperilaku imembolos iyang iada idalam idiri ipeserta ididik iyaitu: i1) iSuka 

imengantuk. i2) iSuka imenyindir. i3) iTerlambat isekolah. i4) iKelainan 

ifisik. i5) iPergaulan iburuk. i6) iPembohong. i7) iPemalas idan, i8) 

iPengalaman ihidup. i
33

 

e. Faktor-faktor i iyang iMempengaruhi iPerilaku iMembolos i 

Menurut iEfi iUmairoh iBusmajaril iterdapat isiswa iyang isering 

imembolos ipelajaran idi isekolah, idan ihal iini ijuga iterjadi ipada ibanyak 

isekolah. iPenyebabnya idapat idibagi imenjadi ifaktor iinternal idan 

ieksternal iyang imemengaruhi isiswa, isebagai iberikut: i 

1) Faktor iinternal iadalah ifaktor iyang iberasal idari idalam idiri isiswa. 

iIni imelibatkan isifat isiswa iyang icenderung isuka imembolos isekolah, 
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idiimana imereka imelihat isekolah ihanya isebagai itempat iuntuk 

imenghabiskan iwaktu isetelah ikehidupan iyang imembosankan idi irumah. 

2) Faktor ieksternal iadalah ifaktor iyang idipengaruhi ioleh ipihak iluar 

isiswa. iMisalnya, ikebijakan isekolah iyang itidak isesuai idengan iminat 

isiswa, ikurang iprofesionalnya iguru, iatau ikurikulum iyang itidak iramah 

ibagi isiswa, isehingga imempengaruhi iproses ipembelajaran idi isekolah. i 

Perilaku imembolos imemiliki ipenyebab iyang iberasal idari idalam 

idiri isiswa idan idapat imempengaruhi imotif iserta ikondisi ieksternal iyang 

imereka ihadapi. iFaktor-faktor iini imeliputi ipengaruh ikeluarga, 

ilingkungan, idan iteman isebaya iMasyithah, iNurhasanah, i& iNurdin. 

iFaktor iinternal imeliputi ikurangnya imotif i idan iminat idalam ipelajaran, 

ikesulitan idalam ipelajaran itertentu, idan ikurangnya ipemahaman 

iterhadap itujuan ibelajar. iSedangkan ifaktor ikeluarga idapat iterjadi iakibat 

ikurangnya iperhatian idari iorang itua, iketidakharmonisan ikeluarga, iatau 

ikurangnya idukungan iterhadap ikegiatan ibelajar ianak iMarisa, iFitriyanti, 

i& iUtami. iLebih ilanjut, iperilaku imembolos ijuga idapat idipengaruhi 

ioleh ipandangan iorang itua iyang itidak imendukung isistem ipembelajaran 

idan itidak imenganggap isekolah isebagai ihal iyang ipenting. iFaktor 

ilingkungan iyang iburuk ijuga idapat imemengaruhi ikehadiran isiswa idi 

isekolah iKhadijah,dkk. iSelain iitu, ipengaruh idari iteman isebaya ijuga 

idapat iterjadi ikarena iadanya ifaktor iikut-ikutan idan ikonformitas, iserta 

ipengaruh inegatif idari ibermain igame ionline ibersama iYulianthi, idkk. 

iDari ipenjelasan idi iatas, idapat idisimpulkan ibahwa iterdapat ibeberapa 

ifaktor ipenyebab isiswa imembolos, itermasuk ifaktor iinternal iseperti ipola 

ipikir isiswa, ifaktor ikeluarga, ilingkungan imasyarakat, isekolah, iteman 
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isebaya,sertapengaruhmediasosialdanfasilitas iyang idapatidisalahgunakan. 

iSemua ifaktor iini iberkontribusi ipada iperilaku imembolos isiswa.
34

 

Menurut iHandokod idalam imembolos iada i3 ifaktor iyang 

imenimbulkan iperilaku imembolos iantara ilain iadalah i: 

1) Faktor ipersonal iatau idiri isendiri iyakni iterkait idengan ikonsep idiri 

iyang imerupakan ipandangan iatau ikeyakinan idiri isehingga imempunyai 

ipengaruh iyang ibesar iterhadap ikeseluruhan iperilaku iyang iditampilkan 

iserta imenurunnya imotif iatau ihilangnya iminat iakademik isiswa.  

2) Faktor ikeluarga iyakni imeliputi ipola iasuh iorang itua iatau 

ikurangnya ipartisipasi iorang itua idalam ipendidikan ianak. 

3) Faktor isekolah iyakni isekolah iyang iberesiko imeningkatkan 

imunculnya iperilaku imembolos ipada iremaja iantara ilain ikebijakan 

imembolos iyang itidak ikonsisten, iinteraksi iyang iminim iantar iorang itua 

isiswa idengan ipihak isekolah, iguru-guru iyang itidak isportif, idan itugas- 

itugas isekolah.
35

 

f. Dampak iPerilaku iMembolos i 

Dampak ipsikologis idari iketidakhadiran isiswa iyang imembolos 

iadalah itimbulnya ikekhawatiran iterhadap inilai imereka. iDampak 

iakademiknya imeliputi ipenurunan inilai isiswa, itertinggalnya ibanyak 

imata ipelajaran, idan iketidakselesaian iatau itidak iterkumpulnya itugas-

tugas. iSelain iitu, idampak isosialnya iadalah isiswa imerasa iterpinggirkan 

ioleh iteman-temannya iMurdiyanti i& iNursalim. 

Prayitno idan iAmti ijuga imencatat ipengaruh iketidakhadiran isiswa. 

iPerilaku imembolos idapat imenyebabkan idampak inegatif iseperti: 

iPenurunan iminat ibelajar idi ikelas, igagal idalam iujian, itidak 
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imencapaiihasil iakademik isesuai idengan ipotensi iyang idimiliki, itidak 

imengikuti imata ipelajaran isecara imenyeluruh, itertinggal idalam 

ipenguasaan imateri idibandingkan idengan iteman-teman isekelas idan 

ikemungkinan idikeluarkan idari isekolah. iPerilaku iputus isekolah ijuga 

idapat imemiliki idampak inegatif iyang isignifikan, itermasuk 

iberkurangnya iminat idi ikelas, ikegagalan idalam iujian, ihasil ibelajar 

iyang itidak imemenuhi iharapan, iabsensi idalam ikegiatan ikelas, 

ikurangnya ipenguasaan imateri idibandingkan idengan iteman isekelas, idan 

ibahkan ikemungkinan idikeluarkan idari isekolah iWahyuningrum.
36
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C. Kerangka ipikir 

Bagan iyang idi ibuat ioleh ipeneliti imerupakan icara ipikir iyang idi 

igunakan iuntuk imempermudah ipemahaman iterkait idengan ijudul 

ipenelitian. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Gambaran perilaku membolos pada 

siswa SMPN Satap 5 Baraka 

a. Makan dan lanjut nongkrong di 

kantin 

b. Meninggalkan sekolah sebelum 

jam pelajaran usai 

c. Tidak masuk sekolah tampa izin  

d. Tidak masuk kelas setelah jam 

istirahat 

Dampak perilaku membolos pada 

siswa SMPN Satap 5 Baraka 

a. Minat tehadap pelajaran 

semakin berkurang  

b. Nilai hasil belajar menurun  

c. Akan mengalamin kegagalan 

dalam pelajaran. 

d. Gagal dalam ujian . 

Teori Motif (Teori Fsikoanalisa 

Freud) Sigmun Freud 

a. Id  

b. Ego 

c. Superego 
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BAB iIII 

METODE iPENELITIAN 

 

A. Pendekatan idan iJenis iPenelitian 

Jenis ipenelitian iyang idigunakan iadalah istudi ikasus iyaitu ipenelitian iyang 

ibersifat imencari idan imenemukan iserta imemahami isebuah ifenomena idari isuatu 

itempat itertentu iyang imenjadi ilokasi ipenulis imelakukan ipenelitian iuntuk 

imenjawab ipermasalahan ipendidikan iyang imendalam idengan imelibatkan isubjek 

ipenelitian iyang iterbatas isesuai idengan ijenis ikasus iyang idiselidiki.
37

 

B. Lokasi idan iWaktu iPenlitian 

1. Lokasi i 

Lokasi ipenelitian idilaksanakan idi iSMPN iSatap i5 iBaraka iAlamat iRante 

iLemo iDesa ilatimojong iKecamatan iBuntu iBatu iKabupaten iEnrekang 

iProvinsi iSulawesi iSelatan. 

2. Waktu i 

Kegiatan ipenelitian iini iakan idilaksanakan idalam iwaktu ikurang ilebih 

tiga ibulan ilamanya idan ihal iini idi isesuaikan idengan ikebutuhan ipeneliti. 

C. Fokus ipenelitian 

Fokus iPenelitian idalam ipenelitian ikualitatif iberarti ipembatasan imasalah 

iitu isendiri iyang isuatu iusaha ipembatasan idalam isebuah ipenelitian idengan 

itujuan iuntuk imengetahui isecara ijelas imengenai i ibatasan-batasan imana 

isajaiatau iuntuk imengetahui iruang ilinkgup iyang iakan iditeliti iagar isasaran 

ipeneliti itidak imeluas.
38
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Penelitian iini iberfokus ipada idinamika imotif iperilaku imembolos ipada 

isiswa iSMPN iSatap i5 iBaraka iAlamat iRante iLemo iDesa ilatimojong 

iKecamatan iBuntu iBatu iKabupaten iEnrekang. 

D. Jenis idan iSumber iData 

Data iyang idikumpulkan ipada ipenelitian iini iterdiri idari idua iyakni idata 

iprimer idan idata isekunder. i
39

 

1. Data iPrimer 

 Pengumpulan idata iprimer ipenelitian iini imenggunakan imetode 

iobservasi ilangsung idan iwawancara. iPeneliti iakan iterjun ike ilapangan 

itempet ipenelitian isehingga idata iyang idiharapkan idapat idiperoleh 

isecara iakuruat idan ijelas. iSumber idata iyang idimaksud idalam 

ipenelitian iini isemua iketerangan iyang idiperoleh idari iinformasi 

iberdasarkan ihasil iwawancara. 

 Sumberidataipertamayang idiperoleh iyaitu i4i(Narasumber)iyangisiap 

imemberikan iinformasi iterhadap ipeneliti.iAdapaun ikarakteristik idari 

isubjek ipenelitian iini iadalah i1 iorang iguruBK yang bernama ibu Erma 

wati S.pd yang berusia 43 tahun dan alamat salokaraja Enrekang i idan3 

iorang isiswa iSMPN iSatap i5 iBaraka yang bernama Elsa berumur 15 tahun 

dan duduk dibangku kelas 3 alamat karangan desa latimojong. Kemudian 

siswa yang bernama Resa yang berumur 15 tahun dan duduk dibangku kelas 

3 alamat Rantelemo desa latimojong, selanjutnya siswa yang bernama Andi 

Muhammad Ilham berumur 14 tahun dan duduk dibangku kelas 2 alamat 

karangan desa latimojong. Sumber idata iprimer iadalah idata ilangsung 

iatau isumber iasli iyang iberbentuk idokumen iyang iberkaitan idengan 

ipokok ipermasalahan idalam ipenelitian iini idi iperoleh ilangsung idari 
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idata.
40

 iData iprimer idalam ipenelitian iini idiperoleh imelalui isumber 

iindividu iatau iperorangan iyang ilangsung iterlibat idari ipermasalahan 

iyang iditeliti. 

2. Data iSekunder 

 Data isekunder imerupakan isumber idata iyang itidak ilangsung 

idiberikan ikepada ipengumpulan idata, imelainkan ilewat iorang ilain iatau 

idokumen.
41

 iData itersebut iseperti idata ikepustakaan iyang iterkait idengan 

iliterature idata ipenunjang ilainnya. iData iyang idiperoleh idari ibahan 

ikepustakaan iberkaitan idengan imasalah iyang isedang iditeliti ioleh ipeneliti 

ibaik idari ihasil ipenelitian, iseperti ijurnal, iskripsi idan idokumenserta 

isiswa idan iguru ilainnya. 

E. Teknik iPengumpulan idan iPengolahan iData 

 Pada ipenelitian iini, ipeneliti iterlibat ilangsung idilokasi ipenelitian iatau 

ipenelitian ilapangan iuntuk imengadakan ipenelitian idan imemperoleh idata-data 

ikonkrit iyang iada ihubungannya idengan ipenelitian iini. 

Teknik ipengumpulan idata iadalah isalah isatu ilangkah iinti iyang idimana 

ilangkah-langkah iyang idilakukan idalam imengumpulkan idata idi ilapangan. 

iMetode ipengumpulan idata iyaitu i ibagian iintegral idari idesain ipenelitian.
42

 

Adapun iteknik ipngumpulan idata iyang idigunakan idalam ipenelitian iini 

iadalah isebagai iberikut i: 

1. Wawancara 

 Wawancara imerupakan icara ipengumpulan idata idengan ibertanya 

isecara ilangsung ikepada iobjek iyang iditeliti iatau isedang idiamati.
43

 

iWawancara idilakukan idengan imemberikan ibeberapa ipertanyaan iyang 
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iteratur idengan imempersiapkan ipena. iPada ipenenlitian iini iyang 

imenjadi iresponden iadalah i4 iorang iyang iterdiri idari i1 iorang iguru ibk 

idan i3 iorang isiswa iSMPN iSatap i5 iBaraka i. i 

 Pada iteknik iini ipeneliti idatang iberhadapan imuka isecara ilangsung 

idengan iresponden iatau isubjek iyang iakan iditeliti. iPeneliti imenanyakan 

isesuatu iyang itelah idirencanakan ikepada iresponden, idan ihasilnya 

idicatat isebagai iinformasi ipenelitian.
44

 

 Wawancara iharus idilaksanakan idengan iefektif, iartinya idalam 

ikurung iwaktu iyang isesingkat-singkatnya idapat idiperoleh isebanyak-

banyaknya iinformasi. iBahasa iyang idigunakan iharus ijelas, iterarah, 

isuasana iharus itetap irileks iagar idata iyang idiperoleh iadalah idata iyang 

iobjektif idan idapat idipercaya. 

2. Dokumentasi i 

Dokumentasi imerupakan i isumber idata iyang idigunakan idalam 

imelengkapi ipenelitian, ibaik iberupa isumber itertulis, ifilm, igambar, idan 

ikarya-karya imonumental, iyang ikeseluruhannya iitu imemberikan 

iinformasi ibagi iproses ipenelitian. iAdapun idalam ipenelitian iini, 

ipenelitian imengumpulkan ifoto iatau igambar. iPenggunaan ifoto idalam 

ipenelitian iini iadalah imemperoleh idata iyang itidak idapat idi itemukan 

isecara itertulis isekaligus imenjadi ipelengkap iserta ibukti ipenelitian. i 

F. Uji iKebebasan iData 

Dalam imenerapkan iuji ikeabsahan idata idiperlukan iteknik ipemeriksaan 

iyang ididasarkan iatas ikriteria itertentu. iMenurut iSugiyono iada iempat ikriteria 

iyang idigunakan iyaitu iuji icredibility i(validitas iinternal), itransferability 

i(validitas ieksternal), idependability i(reliabilitas), idan iconfirmability 
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i(obyektivitas).
45

Namun ipada ipenelitian iyang iakan idilakukan ihanya 

imenggunakan iuji icredibility(kredibilitas) idata iatau ikepercayaan iterhadap idata 

ihasil ipenelitian ikualitatif iantara ilain idilakukan idengan icara i: 

1. Kredibilitas i(credibility) 

Kredibilitas idapat idigunakan idalam ipenelitian iini iuntuk 

imembuktikan ikesesuaian iantara ihasil ipengamatan idan irealitas idi 

ilapangan. iDalam iuji ikredibilitas iatau ikepercayaan iterhadap idata ihasil 

ipenelitian ikualitatif iantara ilain idilakukan idengan i ilangkah-langkah 

isebagai iberikut: 

a. Perpanjangan ipengamatan 

 Perpanjangan ipengamatan iberarti ipeneliti ikembali ike ilapangan, 

imelakukan ipengamatan, iwawancara ilagi idengan isumber idata iyang 

itelah iditemui imaupun iyang ibaru. iDengan iperpanjangan ipengamatan 

iini, ipeneliti imengecek ikembali iapakah idata iyang idiberikan iselama 

iini isudah ibenar iatau itidak. iLamanya iperpanjangan ipengamatan iini 

idilakukan isangat ibergantung ipada ikedalaman, ikeluasan idan 

ikepastian idata. 

 Dalam ihal iini, ipeneliti imelakukan iperpanjangan ipengamatan 

iuntuk imemastikan ibahwa idata itentang idinamika imotif iperilaku 

imembolos ipada isiswa idiperoleh itelah ivalid. 

b. Peningkatan iketekunan 

 Penyajian ikeabsahan idata idengan iketekunan ipengamatan iyaitu 

isalah isatu icara iuntuk imengontrol i/mengecek ipekerjaan iapakah idata 

iyang itelah idikumpulkan, idibuat idan idisajikan isudah ibenar iatau 

ibelum, idilakukan idengan icara imembaca iberbagai ireferensi, ibuku, 

ihasil ipenelitian iterdahulu, idan idokumen-dokumen iterkait idengan 

imembandingkan ihasil ipenelitian iyang itelah idiperoleh. i 
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c. Trianggulasi 

Trianggulasi idiartikan isebagai iteknik ipengujian ikeabsahan idata 

iyang ibersifat imenggabungkan idari iberbagai iteknik ipengumpulan 

idata idan isumber idata iyang iada. iTrianggulasi iini idilakukan iuntuk 

imengumpulkan isekaligus imenguji ikredibilitas idata. iAdapun 

itrianggulasi iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iyaitu: itrianggulasi 

isumber, itrianggulasi iteknik ipengumpulan idata, idan itrianggulasi 

iwaktu. 

Trianggulasi isumber iberarti ipengujian ikeabsahan idata idengan 

imenggunakan iberbagai isumber idalam iwaktu iyang iberbeda-beda 

iuntuk imendapatkan iinformasi.Dalam ihal iini ipeneliti imengumpulkan 

idata idari iguru ibimbingan idan ikonseling i(BK). 

Trianggulasi iteknik, iberarti ipenelitian imenggunakan iteknik 

ipengumpulan idata iyang iberbeda-beda iuntuk imemperoleh idata 

isejenis. iDalam ihal iini ipeneliti iakan imenggunakan iteknik iobservasi, 

iwawancara, idan idokumentasi. 

Trianggulasi iwaktu, iberarti ipengumpulan idata idengan 

imenggunakan iwaktu iyang iberbeda. iDalam ihal iini ipeneliti 

imengumpulkan idata iterkait idengan idinamika imotif iperilaku 

imembolos ipasa isiswa i idengan imewawancarai iguru iBK idan iSiswa 

iSMPN iSatap i5 iBaraka. 

G. Teknik iAnalisis iData 

Analisis iadalah iproses imencari idan imenyusun isecara isistematis idata iyang 

idiperoleh idari ihasil iwawancara, icatatan ilapangan idan idokumentasi, idengan 

icara imengorganisasikan idata ike idalam ikategori, imenjabarkan ike idalam iunit-

unit, imelakukan isintesa, imenyusun ike idalam ipola, imemilih imana iyang ipenting 
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idan iakan idipelajari, idan imembuat ikesimpulan isehingga imudah idi ipahami ioleh 

idiri isendiri imaupun iorang ilain. i i
46

 

Analisis idata imerupakan iproses ipenting idalam imenginterprestasi 

ipengumpulan idata imenjadi idata iyang ibermakna iuntuk imenjawab ipertanyaan 

ipenelitian. iSchuut iberpendapat ibahwa idalam ihal imendeskripsikan idata itekstual, 

ianalisis ikualitatif icenderung ibersifat iinduktif, idimana ipeneliti idiminta iuntuk 

imengidentifikasi ilangkah-langkah idalam imengelaborasi idata. i
47

 

Adapun itahapan idalam imenganalisis idata iyang idilakukan ipeneliti iadalah 

isebagai iberikut: 

1. Reduksi iData 

Redukasi idata iyaitu i imembuat irangkuman, imemilih itema, imembuat 

ikategori idan ipola itertentu isehingga imemiliki imakna. iRedukasi idata 

iialah ibentuk ianalisis iuntuk imempertajam, imemiliki, imemfokuskan, 

imembuat idan imenyusun idata ike iarah ipengambilan ikesimpulan. 

iMelalui iproses iredukasi idata, imaka idata iyang irelevan idisusun idan 

idisistematiskan ikedalam ipola idan ikategori itertentu, isedangkan idata 

iyang itidak iterpakai idibuang. iSecara iteknis, ipada ikegiatan ireduksi idata 

iyang itelah idilakukan idalam ipenelitian iini imeliputi iperekapan ihasil 

iwawancara ikemudian ipengamatan ihasil ipengumpulan idokumen iyang 

iberhubungan idengan ifokus ipenelitian. 

2. Teknik iPenyajian iData 

Penyajian idata iyaitu iproses ipenyajian idata isetelah idilakukan ireduksi 

idata. iPenyajian idata idalam ipenelitian ikualitatif idilakukan idalam 

ibentuk iikhtisar, ibagan ihubungan iantar ikategori, idan ijuga ibisa 

idisajikan idalam ibentuk itabel iatau igrafik idll. iData iyang itelah 

idisajikan iperlu i idisusun isecara isistematis iberdasarkan ikriteria itertentu 
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Andi offset, 2018). 



36 

 

 

iseperti iuraian ikonsep ikategori idan ilain-lain isehingga imudah idipahami, 

iadapun idata iyang itelah itersusun isecara isistematis iakan imemudahkan 

ipembaca imemahami ikonsep, ikategori ijuga ihubungan idan iperbedaan 

imasing-masing ipola iatau ikategori. iDalam ipenelitian iini isecara iteknis 

idata-data iakan idisajikan idalam ibentuk iteks inaratif, itabel, ifoto, idan 

ibagan. 

3. Kesimpulan i 

Ketiga isetelah ipenyajian idata idalam ipengambilan ikesimpulan idan 

iverifikasi. iPada ipenelitian ikualitatif, ikesimpulan iawal iyang idiambil 

imasih ibersifat isementara isehingga idapat iberubah isetiap isaat, ikecuali 

ikesimpulan itersebut idi idukung ioleh ibukti-bukti iyang isahih iatau 

ikonsisten, imaka, ikesimpulan iyang idiambil ibersifat ikredibel i(dapat 

idipercaya). iKesimpulan ihasil ipenelitian iharus idapat imemberikan 

ijawaban iterhadap irumusan imasalah iyang idiajukan idan ijuga iharus 

imenghasilkan itumbuhan ibaru idibidang iilmu iyang isebelumnya ibelum 

ipernah iada. iSecara iteknis iproses ipenarikan ikesimpualan idalam 

ipenelitian iini iakan idilakukan idengan icara imendiskusikan idata-data 

ihasil itemuan idilapangan idengan iteori-teori iyang idimasukkan idalam 

itinjauan ipustaka. 
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BAB iIV 

HASIL iPENELITIAN iDAN iPEMBAHASAN 
 

A. Latar iBelakang iGuru idan iSiswa iSMPN iSatap i5 iBaraka 

Sebelum ipeneliti imendeskripdikan ihasil ipenelitian iterlebih idahulu ipeneliti 

imemaparkan isecara isingkat ilatar ibelakang i iguru idan isiswa: 

1. Ibu iErma iwati iS.pd iadalah iseorang iyang iberprofesi isebagai iguru ibk idi 

isekolah iSMPN iSatap i5 iBaraka,berusia i43 itahun idan ialamat iSalokaraja 

ienrekang. 

2. Elsi iadalah isiswa iSMPN iSatap i5 iBaraka iyang iberumur i15 itahun idan 

iduduk idi ibangku ikelas i3 idan ialamat ikarangan idesa ilatimojong i 

3. Reza iadalah isiswa iSMPN iSatap i5 iBaraka iyang iberumur i15 itahun idan 

iduduk idi ibangku ikelas i3dan ialamat iRantelemo idesa ilatimojong 

4. Andi iMuhammad iIlham iadalah isiswa iSMPN iSatap i5 iBaraka iyang 

iberumur i14 itahun idan iduduk idi ibangku ikelas i3 idan ialamat ikarangan 

idesa ilatimojong. 

B. HasiliPenelitian i 

1. Gambaran iMotif iPerilaku iMembolos iPada iSiswa iSMPN iSatap i5 

iBaraka 

Perilaku imembolos idi isekolah iSMPN iSatap i5 iBaraka idi ilakukan ioleh 

iindividu iyang iberbeda iyakni idengan ijenis ikelamin idan ikelas iyang iberbeda 

iantara isatu idengan iindividu ilainya ihasil ipenelitian iini isesuai iteori ibahwa 

iperilaku iadalah isegala iseseatu iyang idi ilakukan ioleh iindividu iyang iberbeda 

iantara iyang isatu idengan iindividu iyang ilain iyang ibersipat inyata.
48

 

Perilaku imembolos idi iSMPN iSatap i5 iBaraka idi ilakukan ioleh isiswa 

iyang isengaja itidak imasuk isekolah idan itidak imenghadiri ipelajaran idi ikelas 

itampa imemintak iijin ikepada iguru iyang imengajar idi ikelas ihasil 
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ipenelitianiini isesuai idengan iteori ibahwa imembolos iadalah itidak imasuk 

isekolah, iini ibisa idi iartikan ibahwa isaat ibelajar imengajar isedang 

iberlangsung idengan isengaja isiswa itidak imenghadirinya itampa imemintak iijin 

iterlebih idahulu ikepada iguru iyang ibersangkutan.
49

 i iHal iin isesuai idengan 

iperilaku imembolos idi iSMPN iSatap i5 iBaraka ibahwa isiswa itersebut 

imembolos idengan ipegertian itidak imasuk isekolah idan itidak imengikuti isaat 

ijam ipelajaran iberlagsung idan isiswa itersebut itidak imemintak iijin idahulu 

ikepada iguru iyang imengajar idi isekolah. 

Perilaku imembolos idi iSMPN iSatap i5 iBaraka i idi ilakukan ioleh iindividu 

iyang iberbeda idengan iindividu ilainya idimana isiswa itidak imasuk isekolah 

idan itidak imenghadiri ipelajaran idi ikelas itampa imemintak iijin ikepada iguru 

iyang ibertugas, iyang idilakukan idengan isengja ikarena ibeberapa ifaktor iyang 

ididalam idiri isiswa idan idari iluar idiri isiswa. 

Hasil ipenelitian iini imerupakan ipenyajian idan ipembahasan idata 

ipenelitian iyang idiperoleh idari ilapangan idi iSMPN iSatap i5 iBaraka 

iberdasarkan i iwawancara, iobservasi, idan idokumentasi. iAdapun ihasil 

iberdasakan idata ipenelitian iini iadalah igambaran imotif iperilaku imembolos 

ipada isiswa iSMPN iSatapa i5 iBaraka idapat idi iuraikan isebagai iberikut. 

iSeperti idari ihasil iwawancara iyang idilakukan i ikepada isalah isatu isiswa idan 

iguru iSMPN iSatap i5 iBaraka. i 

a.  iHubungan isiswa idengan iorang itua idan ikeluarga ihasil ipenelitian 

imenunjukkan ibahwa imayoritas isiswa imelaporkan ihubungan iyang ipositif 

idan imendukung idengan iorang itua idan ikeluarga imereka. iHubungan iyang 

ibaik isecara isiknifikan iberkontribusi iterhadap ikesejahteraan iemosional idan 

imotif iakademik isiswa, iadapun ihasil iberdasarkan idata isiswa idapat idi 

iuraikan isebagai iberikut: i 

                                                      
49

Ali Lukman, kamus besar Bahasa Indonesia, (jakarta,balai pustaka, 1995) hal.141 



39 

 

 

Informan iyang ike idua iadalah iElsi, iElsi iadalah isiswa iSMPN iSatap i5 

iBaraka iyang iberumur i15 itahun idan iduduk idi ibangku ikelas i3 idan ialamat 

ikarangan idesa ilatomojong. iDengan ihasil iwawancaranya itentang ihubungan 

isiswa idengan iorang itua idan ikeluarga iberikut iperyataan iElsi: i 

“Hubungan isaya idengan iorang itua icukup ibaik.iMereka imendukung 

isaya idalam ibelajar, itetapi ikadang-kadang imereka iterlalu imenuntut, 

iyang imembuat isaya imerasa itertekan.”
50

 i(wwc/No.1 i/25 iJuni i2024) 

   

Selanjutnya iinforman iyang iketiga iadalah iReza, iReza iadalah isiswa 

iSMPN iSatap i5 iBaraka iyang iberumur i15 itahun idan iduduk idi ibangku ikelas 

i3 idan ialamat iRante ilemo idesa ilatomojong. iDengan ihasil iwawancaranya 

itentang ihubungan isiswa idengan iorang itua idan ikeluarga iberikut iperyataan 

iReza: 

“Saya imemiliki ihubungan iyang ibaik idengan ikeluarga isaya.iMereka 

imendukung isaya, itetapi imereka isering itidak imemahami ibeban 

iakademik iyang isaya irasakan.” i
51

 i(wwc/ iNo.1/25 ijuni i2024) 

 

Selanjutnya iinforman iyang iketiga iadalah iAndi iMuhammad iIlham, iAndi 

iMuhammad iIlham iadalah isiswa iSMPN iSatap i5 iBaraka iyang iberumur i15 

itahun idan iduduk idi ibangku ikelas i3 idan ialamat iKarangan idesa ilatomojong. 

iDengan ihasil iwawancaranya itentang ihubungan isiswa idengan iorang itua idan 

ikeluarga iberikut iperyataan iAndi iMuhammad iIlham: 

“Hubungan isaya idengan ikeluarga icukup idekat, itetapi ikadang imereka 

itidak imengerti imengapa isaya imerasa istres idengan isekolah.”
52

(wwc/No. 

i1/28 ijuni i2024) 

  

Berdasarkan ihasil iwawancara idengan i itiga iinforman idi iatas idiketahui 

ihubungan isiswa iSMPN iSatap i5 iBaraka idengan iorang itua idan ikeluarga 

iiadalah ihubungan isiswa idengan iorang itua idan ikeluarga icukup ibaik idan 
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imendukung isiswa idalam ibelajar. iNamu ituntunan imereka iterkadang 

imembuat isiswa imerasa itertekan iselain iitu imeskipun ihubungan isiswa idekat 

idengan ikeluarga, imereka isering itidak imemahami ibeban iakademik iyang 

isiswa irasakan, isehingga imenambah istres iyang isiswa ialami. 

b. Situasi idi isekolah iyang imembuat isiswa imerasa itertekan iatau itidak 

inyaman, isebagian isiswa imengidentifikasi ibeberapa isituasi idi isekolah iyang 

imembuat imereka imerasa itertekan iseperti ituntutan iakademik iyang itinggi 

ikonflik idengan iteman isekelas, iatau itekanan idari iguru iterkait ihasil 

ibelajar.adapun ihasil iberdasarkan i idata isiswa idapat idi iuraikan isebagai 

iberikut: i 

Dari ihasil iwawancara idari isalah isatu isiswa iyang ib iterkait iSituasi idi 

isekolah iyang imembuat isiswa imerasa itertekan iatau itidak inyaman,berikut 

iperyataannya iElsi: 

“Iya i isaya itidak i inyaman ipada isaat itugas iterlalu ibanyak idan iadanya 

ipembullyan ikaya imengejek.”
53

 i(wwc/No.2 i/25 iJuni i2024) 

  

Selanjutnya idari ihasil iwawancara idari isalah isatu isiswa iyang ibernama 

iResa iterkait iSituasi idi isekolah iyang imembuat isiswa imerasa itertekan iatau 

itidak inyaman, iberikut iperyataannya iResa: 

“Iya iseperti itekanan iakademik ibeban itugas idan iujin iyang iberat, 

ikecemasan ikhawatir itidak iditerima iatau idiejek ioleh iteman isebaya idan 

imasalah ipribadi”
54

 i i(wwc/ iNo. i2 i/25 ijuni i2024) 

 

Sama ihalnya idengan idari ihasil iwawancara idari isalah isatu isiswa iyang 

ibernama iAndi iMuhammad iIlham iterkait iSituasi idi isekolah iyang imembuat 

isiswa imerasa itertekan iatau itidak inyaman, iberikut iperyataannya iAndi 

iMuhammad iIlham: 
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“Iyaa iada iseperti ibeban itugas iyang iberat idan iekspektasi iyang itinggi 

idari iorang itua idan ibeberapa imata ipelajaran iyang imembosankan.”
55

 

i(wwc/No. i2/28 ijuni i2024) 

 

Berdasarkan ihasil iwawancara idengan i itiga iinforman i idiatas idapat idi 

iketahuibahwa iSituasi idi isekolah iyang imembuat isiswa iSMPN iSatap i5 

iBaraka imerasa itertekan iatau itidak inyaman iadalah itekanan iakademik iyang 

itinggi, ibeban itugas iyang iberat, iadanya ipembullyan iatau iejekan idari iteman 

isebaya, ikecemasan iakan iditerima idi ilingkungan isekitar, iserta imasalah 

ipribadi iseperti iekspektasi itinggi idari iorang itua idan ikurangnya iminat 

iterhadap ibeberapa imata ipelajaran idapat iberkontribusi inegatif iterhadap 

ikesehatan imental iseseorang. 

c.  iStrategi imengatasi isituasi isulit idi isekolah, isiswa iumunnya imengatasi 

isituasi isulit idi isekolah idengan iberbagai icara. iTermasuk imencari idukungan 

idari iteman iatau, imelakukan iaktivitas irekreasi, iatau imengembangkan 

iketerampilan imanajemen istres iseperti imeditasi iatau iolahraga. iadapun ihasil 

iberdasarkan i idata isiswa idapat idi iuraikan isebagai iberikut: i 

1. Dari ihasil iwawancara idari isalah isatu isiswa iyang ibernama iElsi iterkait 

iapa iyang idi ilakukan iketika imerasa itertekan idi isekolah, iberikut 

iperyataannya iElsi: 

“Saya ibiasanya iberbicara idengan iteman-teman idekat iatau imencoba 

imelakukan iaktivitas iyang isaya inikmati, iseperti imenggambar.”
56

 

i(wwc/No.3 i/25 iJuni i2024) 

   

Selanjutnya idari ihasil iwawancara idari isalah isatu isiswa iyang ibernama 

iResa imenjelaskan iterkait iapa iyang idi ilakukan iketika imerasa itertekan idi 

isekolah, iberikut iperyataannya iResa: 

“Pada isaat isaya imerasa itertekan isaya imalas imasuk i ibelajar isehingga 

isaya imelakukan ibolos isekolah.”
57

 i i(wwc/ iNo. i3 i/25 ijuni i2024) 
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Sama ihalnya idengan idari ihasil iwawancara idari isalah isatu isiswa iyang 

ibernama iAndi iMuhammad iIlham iterkait iapa iyang idi ilakukan iketika imerasa 

itertekan idi isekolah, iberikut iperyataannya iAndi iMuhammad iIlham: 

“Saat isaya imerasa itertekan idi isekolah isaya imelakukan ibolos 

isekolah.”
58

 i(wwc/No. i3/28 ijuni i2024) 

 

Berdasarkan ihasil iwawancara idengan i itiga iinforman iselaku isiswa 

iSMPN iSatap i5 iBaraka idiatas idapat idi iketahuibahwa ihal iyang idi ilakukan 

iketika imerasa itertekan idi isekolah iadalah ibahwa isaat imerasa itertekan idi 

isekolah, iseseorang icenderung imelakukan ibolos isebagai irespons iterhadap 

itekanan itersebut idanberbicara idengan iteman-teman idekat iatau imencoba 

imelakukan iaktivitas i iseperti imenggambar i. 

2.  iDari ihasil iwawancara idari isalah isatu isiswa iyang ibernama iElsi iterkait 

iBagaimana i imengatasi isituasi isulit idi isekolah, iberikut iperyataannya iElsi: 

“Biasanya isaya ibertanyak idengan iorang ilain i iseperti iteman idan 

iguru”
59

 i(wwc/No.12 i/25 iJuni i2024) 

  

Selanjutnya idari ihasil iwawancara idari isalah isatu isiswa iyang ibernama 

iResa iterkait iBagaimana i imengatasi isituasi isulit idi isekolah, iberikut 

iperyataannya iResa: 

“Dengan imenyusun irencana itindakan iuntuk imengatasi imasalah i, iseperti 

imembagi itugas ibesar imenjadi ibagian iyang ilebih ikecil idan ilebih 

imudah idi ikelola idan isaya imeluangkan iwaktu i iuntuk ihobi iseperti 

ibermain ivolly” i
60

 i(wwc/ iNo. i4/25 ijuni i2024) 
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Sama ihalnya idengan idari ihasil iwawancara idari isalah isatu isiswa iyang 

ibernama iAndi iMuhammad iIlham iterkait iBagaimana i imengatasi isituasi isulit 

idi isekolah, iberikut iperyataannya iAndi iMuhammad iIlham: 

“Mengatur iwaktu imenggunakan iwaktu idengan ibaik iuntuk imenghindari 

ipenumpukan ipekerjaan idan istres”
61

 i(wwc/No. i4/28 ijuni i2024) 

 

Berdasarkan ihasil iwawancara idengan i itiga iinforman iselaku isiswa 

iSMPN iSatap i5 iBaraka idiatas idapat idi iketahuibahwa ibagaimana isiswa 

imengatasi isituasi isulit idi isekolah iyaitu i idalam imenghadapi imasalah, 

iindividu icenderung ibertanya ikepada ibagaimana i iorang ilain iseperti iteman 

iatau iguru, imenyusun irencana itindakan iuntuk imengatasi imasalah iseperti 

imembagi itugas ibesar imenjadi ibagian iyang ilebih ikecil, imeluangkan iwaktu 

iuntuk ihobi iseperti ibermain ivoli, idan imengatur iwaktu idengan ibaik iuntuk 

imenghindari ipenumpukan ipekerjaan idan istres. 

Berdasarkan ihasil iwawancara idengan i itiga iinforman i idiatas idapat 

idisimpulan istrategi iyang idi ilakukan isiswa iSMPN iSatap i5 iBaraka i 

imengatasi isituasi isulit idi isekolah idapat idirangkum isebagai iberikut: 

1) bahwa isaat imerasa itertekan idi isekolah, iseseorang icenderung 

imerespons idengan ibolos isebagai icara imengatasi itekanan. 

2) Mencari iDukungan iSosial: iIndividu icenderung imencari ibantuan idari 

iteman iatau iguru iuntuk imenangani imasalah. 

3) Merencanakan iTindakan: iMenghadapi imasalah idengan imenyusun 

irencana itindakan, iseperti imemecah itugas ibesar imenjadi ibagian 

iyang ilebih ikecil iuntuk imempermudah ipenyelesaiannya. 

4) Melakukan iKegiatan iPositif: iMengalihkan iperhatian idari itekanan 

idengan imeluangkan iwaktu iuntuk ihobi iatau iaktivitas imenyenangkan, 

iseperti ibermain ivoli. 
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5) Manajemen iWaktu: iMengatur iwaktu idengan ibaik iuntuk imenghindari 

ipenumpukan ipekerjaan idan istres iyang iberlebihan.  

d. iAlasan idi ibalik ikeputusan iuntuk imembolos iatau igambaran imotif 

imembolos i idari isekolah ipeneliti imenunjukkan ibahwa ibeberapa isiswa 

imembolos iuntuk imenghindari itekanan iakademik iyang itinggi iuntuk 

imendapatkan iperhatian idari iteman-teman imereka. iAlasan ilain itermasuk 

iketidak inyamanan i idi ilingkungan isekolah iatau imasalah ipribadi idi iluar 

ilingkungan isekolah. Adapun ihasil iberdasarkan i isiswa idan iguru ibk idapat idi 

iuraikan isebagai iberikut: i 

3. Dari ihasil iwawancara idari isalah isatu isiswa iyang ibernama iElsi iterkait 

ihal iyang imembuat isiswa imerasa itidak inyaman iatau itidak iaman idi isekolah, 

iberikut iperyataannya iElsi: 

“Iya ikarena iterlalu ibanyak itugas iyang idiberikan idan iadanya 

ipembullyan idan iketidak iyamanan idengan icara imengajar iguru.”
62

 

i(wwc/No.7 i/25 iJuni i2024) 

  

Selanjutnya idari ihasil iwawancara idari isalah isatu isiswa iyang ibernama 

iResa iterkait ihal iyang imembuat isiswa imerasa itidak inyaman iatau itidak 

iaman idi isekolah i, iberikut iperyataannya iResa: 

“Tekanan iyang itinggi, ikadang i ijuga ipelajaran iyang isulit iseperti 

imatematika.”
63

 i(wwc/ iNo. i7 i/25 ijuni i2024) 

  

Sama ihalnya idengan idari ihasil iwawancara idari isalah isatu isiswa iyang 

ibernama iAndi iMuhammad iIlham iterkait ihal iyang imembuat isiswa 

imerasaitidak inyaman iatau itidak iaman idi isekolah, iberikut iperyataannya 

iAndi iMuhammad iIlham: 
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“Iya iada iseperti iperasaan itidak inyaman iakibat itekanan iakademik iyang 

idi iakibatkan iterlalu ibanyak itugas iyang idi iberikan ioleh iguru.” i
64

 

i(wwc/No. i7/28 ijuni i2024) 

 

Berdasarkan ihasil iwawancara idengan i itiga iinforman i idiatas idapat 

idisimpulan iyang imembuat isiswa imerasa itidak inyaman iatau itidak iaman idi 

isekolah i ibahwa iterlalu ibanyak itugas, ipembullyan, idan iketidaknyamanan 

idengan icara imengajar iguru idapat imenyebabkan itekanan iyang itinggi ibagi 

isiswa.iIni ibisa iberdampak ipada iperasaan itidak inyaman iakibat itekanan 

iakademik iyang itinggi, iterutama idalam imenghadapi ipelajaran iyang isulit 

iseperti imatematika. 

4. Dari ihasil iwawancara idari isalah isatu isiswa iyang ibernama iElsi 

imenjelaskan ialasan idibalik ikeputusan iuntuk imembolos idari isekolah, iberikut 

iperyataannya iElsi: 

“Ketika iteman-teman isaya ipulang ipada isaat ijam ipelajaran isaya ijuga 

iikutan iuntuk ipulang idari isekolah idan imemang imatapelajaran iyang 

imembosankan isehingga isaya imemutuskan iuntuk itidak imasuk ikelas 

imengikuti ipembelajaran.”
65

 i(wwc/No.6 i/25 iJuni i2024) 

 

Selanjutnya idari ihasil iwawancara idari isalah isatu isiswa iyang ibernama 

iResa imenjelaskan ialasan idibalik ikeputusan iuntuk imembolos idari isekolah, 

iberikut iperyataannya iResa: 

“Alasan idi ibalik ikeputusan isaya iuntuk imembolos isekolah i iketika isaya 

ipergi imembantu iorang itua iberkebun i idan i imemang imalas imengikuti 

ibelajar i idi ikelas.”
66

 i(wwc/ iNo. i6/25 ijuni i2024) 

  

Sama ihalnya idengan idari ihasil iwawancara idari isalah isatu isiswa iyang 

ibernama iAndi iMuhammad iIlham imenjelaskan ialasan idibalik ikeputusan 
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iuntuk imembolos idari isekolah i, iberikut iperyataannya iAndi iMuhammad 

iIlham: 

“Ketika iteman-teman isaya ipulang ipada isaat ijam ipelajaran isaya ijuga 

iikutan iuntuk ipulang idari isekolah idan imemang imatapelajaran iyang 

imembosankan isehingga isaya imemutuskan iuntuk itidak imasuk ikelas 

imengikuti ipembelajaran.” i
67

 i(wwc/No. i6/28 ijuni i2024) 

 

Berdasarkan ihasil iwawancara idengan i itiga iinforman i idiatas idapat 

idisimpulan ialasan idibalik ikeputusan iuntuk imembolos idari isekolah i iadalah 

ibahwa ikeputusan iuntuk imembolos isekolah ibisa idipengaruhi ioleh ibeberapa 

ifaktor, iseperti ikebosanan iterhadap imata ipelajaran iyang itidak imenarik, 

ikeinginan iuntuk imembantu iorang itua, idan irasa imalas iterhadap iproses 

ipembelajaran idi ikelas. 

5. Dari ihasil iwawancara idari isalah isatu isiswa iyang ibernama iElsi 

imenjelaskan itentang ibagaiman iuntuk imenghindari itekanan iakademik iyang 

itinggi, iatau imungkin iuntuk imendapatkan iperhatian idari iteman-teman, 

iberikut iperyataannya iElsi: 

“Saya ilebih icenderung imembolos iuntuk imenghindari itekanan iakademik 

iyang itinggi.”
68

 i(wwc/No.5 i/25 iJuni i2024) 

  

Selanjutnya idari ihasil iwawancara idari isalah isatu isiswa iyang ibernama 

iResa imenjelaskan itentang ibagaiman iuntuk imenghindari itekanan iakademik 

iyang itinggi, iatau imungkin iuntuk imendapatkan iperhatian idari iteman-teman, 

iberikut iperyataannya iResa: 

“Iya ikarena itekanan iakademik itinggi isaya imerasa iterbebani ioleh itugas 

iyang iterlalu ibanyak idan iujian, idi itandai idari iperubahan 

iperilakuibelajar, imembuat ikeributan, iperubahan iemosi.” i
69

(wwc/ iNo. i5 

i/25 ijuni i2024) 
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Sama ihalnya idengan idari ihasil iwawancara idari isalah isatu isiswa iyang 

ibernama iAndi iMuhammad iIlham imenjelaskan itentang ibagaiman iuntuk 

imenghindari itekanan iakademik iyang itinggi, iatau imungkin iuntuk 

imendapatkan iperhatian idari iteman-teman, iberikut iperyataannya iAndi 

iMuhammad iIlham: 

“Iyaa i iseperi ikebosanan idan ikurangnya iminat, i isaya imerasa ibosan 

idengan ipelajaran idi isekolah idan imerasa ikrang itertarik iterhadap i 

ikurikulum itertentu.”
70

 i(wwc/No. i5/28 ijuni i2024) 

 

Berdasarkan ihasil iwawancara idengan i itiga iinforman i idiatas idapat 

idisimpulan itentang ibagaimana iuntuk imenghindari itekanan iakademik iyang 

itinggi, iatau imungkin iuntuk imendapatkan iperhatian idari iteman-teman iadalah 

iKesimpulan idari ihasil iwawancara itersebut iadalah ibahwa iindividu itersebut 

icenderung imembolos iuntuk imenghindari itekanan iakademik iyang 

itinggi.iTekanan itersebut idisebabkan ioleh ibeban itugas iyang ibanyak idan 

iujian, iyang imengakibatkan iperubahan iperilaku ibelajar, iseperti imembuat 

ikeributan, iserta iperubahan iemosi iseperti ikebosanan idan ikurangnya iminat 

iterhadap ipelajaran idan ikurikulum itertentu. 

6. Dari ihasil iwawancara idari iinfoman ikedua iyang ibernama iElsi 

imenjelaskan imengapa imelakukan ibolos isekolah,berikut iperyataannya iElsi: 

“Ketika isaya i itidak inyaman idi isekolah idan imerasa itertekan idi isekolah 

isaya imelakukan ibolos isekolah, ihal iyang imembuat isaya itidak inyaman 

idi isekolah ikarena itugas iterlalu ibanyak iyang idi iberikan ioleh iguru, 

ibosan idengan ibeberapa ipelajaran idi isekolah iseperti imata ipelajaran 

imatimatika idan iadanya ipembullyan iseperti imengejek idan ikadang 

isayaibolos isekolah ipada isaat ijam ipelajaran itrakhir ikarena isaya itakut 

idi itinggal ipulang iteman-teman isekampung isaya ikarena ijarak iantara 

isekolah idan i irumah isaya isagatlah ijauh.”
71

 i(wwc/No.12 i/25 iJuni i2024) 

 

                                                      
70

Andi Muhammaad Ilham, siswa SMPN Satap 5 Baraka, wawancara di sekolah SMPN Satap 

5 Baraka, Tanggal 25 Juni 2024. 
71

Elsi, siswa SMPN Satap 5 Baraka, wawancara di sekolah SMPN Satap 5 Baraka, Tanggal 

25 Juni 2024. 



48 

 

 

Selanjutnya idari ihasil iwawancara idari iinforman iketiga iyang ibernama 

iResa, imenjelaskan imengapa imelakukan ibolos isekolah, iberikut iperyataannya 

iResa: 

“Pada isaat isaya itidak inyaman idan itertekan idengan i itekanan iyang 

itinggi, ikecemasan idan imasalah ipribadi isaya imelakukan ibolos isekolah 

idan ialasan ilainya isaya imelakukan ibolos isekolah ikarena ipelajaran 

iyang isulit idan imembosankan i iseperti imatematika isehingga ikadang 

isaya itidak imengikuti ipembelajaran itersebut, idan isaya i imembantu 

iorang itua iberkebun iapa ilagi ipada isaat imusim ipanan iseperti imusim 

ikopi idan icangkeh, imengantar iibu ike ipasar ikadang ijuga inongkrong 

idikantig ibersama iteman-teman isehingga isaya imalas imasuk imengikuti 

ikegiatan ibelajar idi ikelas idan ipulang ipada isaat ijam ipelajarang ikarena 

isaya imau icepat-cepat ipulang ike irumah iuntuk ibermain igame ibersama 

iteman-teman”
72

 i(wwc/ iNo. i12 i/25 ijuni i2024) 

 

Sama ihalnya idengan idari ihasil iwawancara idari iinfotman ikeempat iyang 

ibernama iAndi iMuhammad iIlhammenjelaskan imengapa imelakukan ibolos 

isekolah, iberikut iperyataannya iAndi iMuhammad iIlham: 

“Ketika isaya i itidak i inyaman idi isekolah isaya imelakukan ibolos isekolah, 

ikurangnya iminat ibelajar iyang imembuat isaya imerasa ibosan idan 

ikemudian iberniat imeninggalkan isekolah ikemudian ikurannya ipegawasan 

iguru isehingga isaya idengan imudah imeninggalkan isekolah.”
73

( iwwc/No. 

i12/28 ijuni i2024) 

 

Berdasarkan ihasil iwawancara idengan i itiga iinforman i idiatas idapat 

idisimpulan imengapa imelakukan ibolos isekolah iadalah 

ibahwaiketidaknyamanan idi isekolah, itekanan iakademik iyang itinggi, 

ikecemasan, imasalah ipribadi, iserta ikurangnya iminat iterhadap ibeberapa 

ipelajaran iseperti imatematika idapat imenjadi ifaktor iyang imempengaruhi 

ikeputusan iseseorang iuntuk imembolos isekolah.iFaktor ilainnya itermasuk ijarak 

irumah iyang ijauh idan iaktivitas idi iluar isekolah iseperti imembantu iorang itua 
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Reza , siswa SMPN Satap 5 Baraka, wawancara di sekolah SMPN Satap 5 Baraka, Tanggal 

26 Juni 2024. 
73

Andi Muhammaad Ilham, siswa SMPN Satap 5 Baraka, wawancara di sekolah SMPN Satap 

5 , Tanggal 25 Juni 2024 



49 

 

 

iatau ibersosialisasi idengan iteman-teman.iKurangnya ipengawasan idari iguru 

ijuga idapat imempermudah iseseorang iuntuk imeninggalkan isekolah. 

7. Dari ihasil iwawancara idari isalah isatu isiswa iyang ibernama iElsi 

imenjelaskan itentangsesuatu iyang imendorong isiswa iuntuk imembolos idari 

isekolah, imeskipun isiswa itahu iada ikonsekuensi iyang imungkin idi ihadapi, 

iberikut iperyataannya iElsi: 

“Salah isatunya iitu isaya itakut idi itinggal iteman ikarena ijarak irumahku 

idengan isekolah ijauh isehingga iSaya imerasa idorongan iuntuk imembolos 

ilebih ikuat ikarena itekanan iyang isaya irasakan, imeskipun isaya itahu iada 

ikonsekuensi.” i
74

 i(wwc/No.15 i/25 iJuni i2024) 

  

Selanjutnya idari ihasil iwawancara idari isalah isatu isiswa iyang ibernama 

iResa imenjelaskan itentangsesuatu iyang imendorong isiswa iuntuk imembolos 

idari isekolah, imeskipun isiswa itahu iada ikonsekuensi iyang imungkin idi 

ihadapi, iberikut iperyataannya iResa: 

“Iyaa iada iseperti ikeingin imenghabiskan iwaktu ibersama iteman-teman 

idan imalas imengikuti imata ipelajaran.”
75

 i(wwc/ iNo. i15 i/25 ijuni i2024) 

  

Sama ihalnya idengan idari ihasil iwawancara idari isalah isatu isiswa iyang 

ibernama iAndi iMuhammad iIlham imenjelaskan itentangsesuatu iyang 

imendorong isiswa iuntuk imembolos idari isekolah, imeskipun isiswa itahu 

iadaikonsekuensi iyang imungkin idi ihadapi, iberikut iperyataannya iAndi 

iMuhammad iIlham: 

 i“Iya iada iketika iteman-teman isaya imelakukan ibolos isekolah isaya ijuga 

iikut imembolos isekolah idan ipada isaat isaya ibutuh iwaktu isendiri i i.”
76

( 

iwwc/No. i12/28 ijuni i2024) 
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Berdasarkan ihasil iwawancara idengan i itiga iinforman i idiatas idapat 

idisimpulan itentang ihal imendorong isiswa iuntuk imembolos idari isekolah, 

imeskipun isiswa itahu iada ikonsekuensi iyang imungkin idi ihadapi iindividu 

itersebut imembolos isekolah ikarena ibeberapa ialasan, itermasuk iketakutan 

itertinggal idari iteman-teman iakibat ijarak irumah iyang ijauh, idorongan iuntuk 

imenghabiskan iwaktu ibersama iteman, idan imalas imengikuti imata 

ipelajaran.iSelain iitu, iadanya ipengaruh idari iteman-teman iyang ijuga 

imembolos idan ikebutuhan iakan iwaktu isendiri iturut imempengaruhi ikeputusan 

iuntuk imembolos.  

3) Dari ihasil iwawancara idari isalah isatu isiswa iyang ibernama iElsi, 

imenjelaskan iadanya iaturan iatau inorma isosial itertentu iyang isiswa irasakan 

imempegaruhi ike iputusan i iuntuk imembolos, iberikut iperyataannya iElsi: 

“Iya iseperti irasa iingin idi iterima ioleh iteman-teman idapat imembuat 

isaya iuntuk iterdorong iuntuk imembolos ijika ibanyak iteman-teman iyang 

imelakukannya..” i
77

 i(wwc/No.17 i/25 iJuni i2024) 

  

Selanjutnya idari ihasil iwawancara idari isalah isatu isiswa iyang ibernama 

iResa imenjelaskan iadanya iaturan iatau inorma isosial itertentu iyang isiswa 

irasakan imempegaruhi ike iputusan i iuntuk imembolos, iberikut iperyataannya 

iResa: 

“Saya imerasa iterpengaruh ioleh inorma iteman-teman iyang ijuga isering 

imembolos.” i
78

 i(wwc/ iNo. i17 i/25 ijuni i2024) 

  

Sama ihalnya idengan idari ihasil iwawancara idari isalah isatu isiswa iyang 

ibernama iAndi iMuhammad iIlham imenjelaskan iadanya iaturan iatau inorma 

isosial itertentu iyang isiswa irasakan imempegaruhi ike iputusan i iuntuk 

imembolos, iberikut iperyataannya iAndi iMuhammad iIlham: 
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 i“Saya imerasa iterpengaruh ioleh iteman-teman iyang ijuga isering 

imembolos.”
79

( iwwc/No. i17/28 ijuni i2024) 

 

iBerdasarkam dataitersebut iadalah iindividu itersebut iterdorong iuntuk 

imembolos ikarena ikeinginan iuntuk iditerima ioleh iteman-teman.iPengaruh 

inorma iteman-teman iyang isering imembolos imemengaruhi ikeputusan iindividu 

iuntuk imengikuti iperilaku itersebut. 

 Berdasarkan ihasil iwawancara idengan i itiga iinforman i idiatas idapat 

idisimpulan imengenai ikeputusan iuntuk imembolos iatau igambaran imotif 

imembolos i idari isekolah isiswa iSMPN iSatap i5 iBaraka i isebagai iberikut: 

iGambaran imotif imembolos idari isekolah isiswa iSMPN iSatap i5 iBaraka 

iberdasarkan ihasil iwawancara idengan itiga iinforman iadalah isebagai iberikut: 

1) Ketidaknyamanan idan iTekanan iAkademik: iSiswa imerasa itidak inyaman 

idi isekolah ikarena ibeban itugas iyang iberlebihan, ipembullyan, idan 

imetode ipengajaran iyang itidak imemadai.iTekanan iakademik iyang 

itinggi, ikhususnya idalam ipelajaran iyang isulit iseperti imatematika, 

imenyebabkan iperasaan itidak inyaman idan iketidakamanan. 

2) Alasan idi iBalik iKeputusan iMembolos: iKeputusan iuntuk imembolos 

idipengaruhi ioleh ikebosanan iterhadap imata ipelajaran iyang itidak 

imenarik, ikeinginan iuntuk imembantu iorang itua, idan irasa 

imalasiterhadap iproses ipembelajaran idi ikelas.iSelain iitu, ijarak irumah 

iyang ijauh ijuga imenjadi ifaktor iyang imendorong isiswa iuntuk 

imembolos. 

3) Pengaruh iTeman idan iSosial: iKeinginan iuntuk iditerima ioleh iteman, 

idorongan iuntuk imenghabiskan iwaktu ibersama iteman-teman, iserta 

ipengaruh inorma iteman iyang isering imembolos imempengaruhi 

ikeputusan isiswa.iSiswa ijuga imerasa iterdorong iuntuk imembolos iuntuk 
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imenghindari itekanan iakademik idan imendapatkan iperhatian idari iteman-

teman. 

4) Faktor iTambahan: iKurangnya iminat iterhadap ibeberapa ipelajaran, 

ikecemasan, imasalah ipribadi, iserta ikurangnya ipengawasan idari iguru 

ijuga iberkontribusi ipada ikeputusan iuntuk imembolos. i 

 Secara ikeseluruhan, ikeputusan isiswa iuntuk imembolos idipengaruhi 

ioleh ikombinasi ifaktor iakademik, isosial, idan ipribadi, itermasuk 

ikeinginan iuntuk iditerima idalam ikelompok iteman, itekanan iakademik 

iyang itinggi, idan ikurangnya iminat iterhadap ipelajaran. 

e. Mengapa isiswa ibolos isekolah idan ifaktor iapa iyang imempengaruhi isiswa 

ibolos isekolah i ihal iini imennayakan ialasan iatau imotif iutama imengapa 

imengapa isiswa imemilih iuntuk itidak ihadir idi isekolah. iFaktor-faktor 

iseperti itekanan iakademik iyang iyang itinggi, imasalah isosial idi isekolah, 

iatau imasalah ipribadi idi irumah idapat imenjadi ialasan idi ibalik iperilaku 

imembolos. iadapun ihasil iberdasarkan iwawancara iguru ibk idapat idi 

iuraikan isebagai iberikut: i 

Informan iyang ipertama iitu iadalah iibu iErma iwati iS.pd, ibeliua 

imerupakan iguru iBK idi isekolah iSMPN iSatap i5 iBaraka, iDengan ihasil 

iwawancaranya iterkait idengang imengapa isiswa imelakukan ibolos isekolah, 

iberikut ipernyataan: 

“Jadi ihusus iuntuk i isiswa iSMPN iSatap i5 iBaraka iitu iyang imenjadi 

ipegaruh ialasan isiswa imelakukan ibolos isekolah iadalah iakibat 

ilingkungan isekitar idan iteman isebaya iterutama iketika iseorang ipeserta 

ididik iitu i ibergaul idengan ianak-anak iyang iputus isekolah idan 

ibiasanyaianak-anak iyang iputus isekolah iitu ilebih icenderung iuntuk 

ibermain igame, inah... iketika ianak-anak iitu isudah ibermain igame i, 

imerasa iyaman idan iketagihan imaka iselama idi isekolah i iyang iada 

idalam iotak imereka ihanya ibagaimana isupaya icepat-cepat ipulang idan 

ibisa ibermain ibersama iteman-temanya iitu iyang ike isatu. iYang ikedua 

iitu iadalah ikarena ikondisi ilingkungan iterutama ipada imusim ipanan 

iyaaa ianak-anak iitu ilebih icenderung iuntuk icepat-cepat imendapatkan 

iuang, ijadi imereka ipada iumamnya iitu imereka ipergi ibersama itemanya 

imembantu iorang itua isehingga idapat imenghasikan iuang. iJadi imereka 
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ilebih icondong iuntuk icepat ipulang isupaya icepat-cepat imembantu iorang 

itau,kemudian imakan idan ilanjut inongkrong idi ikantin isehingga imalas i 

imasuk imengikuti ipembelajaran idi ikelas.” i
80

 i(wwc/ iNo.1/25 iJuni i2024) 

  

 Berdasarkam data tersebut,alasan iutama isiswa iSMPN iSatap i5 iBaraka 

imembolos isekolah idipengaruhi ioleh idua ifaktor iutama.iPertama, ipengaruh 

ilingkungan isekitar idan iteman isebaya, iterutama iketika isiswa ibergaul idengan 

ianak-anak iyang iputus isekolah.iMereka icenderung iterlibat idalam iaktivitas 

iseperti ibermain igame iyang imembuat imereka imerasa inyaman idan 

iketagihan, isehingga imereka iingin isegera ipulang idan ibergabung idengan 

iteman-teman imereka iuntuk ibermain.iKedua, ikondisi ilingkungan iekonomi 

iyang imendorong isiswa iuntuk imencari iuang idengan icepat, iseperti 

imembantu iorang itua idi imusim ipanen.iAkibatnya, imereka isering iterburu-

buru ipulang iuntuk imembantu ikeluarga, imakan, idan ikemudian imenghabiskan 

iwaktu idi ikantin, iyang imengakibatkan ikeengganan iuntuk imasuk ike ikelas 

idan imengikuti ipembelajaran.  

f.  iBagaimana imengidentifikasi imotif iatau ialasan iutama iyang imendasari 

iperilaku imembolos isiswa idi isekolah, ihal iini ibertujuan iuntuk imemahmi 

icara iguru imengenali idan imemahami ialasan-alasan iyang imendasari iperilaku 

imembolos isiswa idi isekolah. iGuru idapat imenggunakan ipengamatan, 

iwawancara, iatau ipengalaman ipribadi imereka idalam imengidentifikasi 

imotifitersebutadapun ihasil iberdasarkan iwawancara iguru ibk idapat idi iuraikan 

isebagai iberikut: i 

Informan iyang ipertama iitu iadalah iibu iErma iwati iS.pd, ibeliua 

imerupakan iguru iBK idi isekolah iSMPN iSatap i5 iBaraka, iDengan ihasil 

iwawancaranya iterkaitBagaimana imengidentifikasi imotif iatau ialasan iutama 

iyang imendasari iperilaku imembolos isiswa idi isekolah, ihal iini ibertujuan 
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iuntuk imemahmi icara iguru imengenali idan imemahami ialasan-alasan iyang 

imendasari iperilaku imembolos isiswa idi isekolah, iberikut ipernyataan: 

“Yang ipaling isering ikami ilakukan iadalah idengan icara i ikonseling 

iindividu ijadi isaya imelakukan iwawancara, ijadi idisini ikami imelakukan 

ikomunikasi iinterpersonal idan icara iini ilebih igampang iuntuk imenjalin 

ihubungan ibaik i idengan ipeserta ididik iterutama iyang ibolos itadik idan 

ibiasanya ikalau iterjalin ihubungan ibaik idengan ipeserta ididik ianak-anak 

iitu igampang iatau imereka ilebih iterbuka iketika idi itanyak iapa 

imasalahnya ibagaimana ikondisinya iitu imereka ilebih iterbuka.” i
81

 i(wwc/ 

iNo.2/25 iJuni i2024) 

 

Berdasarkam data tersebut imetode iyang ipaling isering idigunakan iguru ibk 

idi iSMPN iSatap i5 iBaraka iuntuk imenangani isiswa iyang isering imembolos 

iadalah idengan imelakukan ikonseling iindividu.iMelalui iwawancara idan 

ikomunikasi iinterpersonal, ikami iberhasil imenjalin ihubungan ibaik idengan 

ipeserta ididik, iterutama iyang isering imembolos.iIni imembantu imereka ilebih 

imudah iterbuka itentang imasalah idan ikondisinya, imemungkinkan ikami iuntuk 

imemahami isituasi imereka idengan ilebih ibaik. 

2. Dampak iperilaku imembolos ipada isiswa iSMPN iSatap i5 iBaraka 

Perilaku imembolos iakan imenimbulkan idampak i ipsikologis idari iketidak 

ihadiran isiswa iyang imembolos iseperti ikekhawatiran iterhadap inilai imereka 

idan idampak iakademiknya imeliputi ipenurunan inilai isiswa, itertinggalnya 

ibanyak imata ipelajaran, idan iketidak iselesaiian iatau itidak 

iterkumpulnyaitugas-tugas. iSelain iitu idampak isosialnya iadalah isiswa imerasa 

iterpinggirkan ioleh iteman-temannya. iDampak inegatif iseperti: ipenurunan 

iminat ibelajar idi ikelas, igagal idalam iujian, itidak imencapai ihasil iakademik 

isesuai idengan ipotensi iyang idi imiliki, itidak imengikuti imata ipelajaran 

isecara imenyeluruh, itertinggal idalam ipenguasaan imateri idi ibandingkan 

idengan iteman-teman isekelasnya idan ikemungkinan idi ikeluarkan idari 
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isekolah.
82

 i iHal iini isejalan idengan iproses iwawancara iyang idi ilakukan idi 

isekolah iSMPN iSatap i5 iBaraka idusun iRantelemo iDesa iLatimojong 

iKecamatan iBuntu iBatu iKabupaten iEnrekang. iHasil i ipenelitian iyang idi 

ilakukan idi iSMPN iSatap i5 iBaraka ibahwa iada ibeberapa idampak iyang idi 

ialami isiswa iketika imelakukan ibolos isekolah. i 

a. Dampak ipsikologis idan iemosional isetelah imembolos, isetelah imembolos 

isiswa imungkin imerasa ibersalah i, istres, iatau ibahkan ilega, itergantung ipada 

isituasi iyang imereka ialami, iadapun ihasil iberdasarkan iwawancara isiswa i 

idapat idi iuraikan isebagai iberikut: i 

E. Dari ihasil iwawancara idari isalah isatu isiswa iyang ibernama iElsi, 

imenjelaskan ibagaimana iperasaan i iterhadap isekolah idan ikelas-kelas i isaat 

iini, iberikut iperyataannya iElsi: 

“Saya imerasa ikelas-kelas isaya ikurang imenantang idan itidak iterlalu 

imenarik.” i
83

 i(wwc/No.8 i/25 iJuni i2024) 

  

Selanjutnya idari ihasil iwawancara idari isalah isatu isiswa iyang ibernama 

iResa imenjelaskan ibagaimana iperasaan i iterhadap isekolah idan ikelas-kelas 

ianda isaat iini, iberikut iperyataannya iResa: 

“Saya imerasa ikelas-kelas isaya iterlalu iberat idan itidak ibanyak iyang 

imembuat isaya imerasa iterlibat.” i
84

 i(wwc/ iNo. i8 i/25 ijuni i2024) 

  

Sama ihalnya idengan idari ihasil iwawancara idari isalah isatu isiswa iyang 

ibernama iAndi iMuhammad iIlham imenjelaskan ibagaimana iperasaan i 

iterhadap isekolah idan ikelas-kelas ianda isaat iini, iberikut iperyataannya iAndi 

iMuhammad iIlham: 

“Saya imerasa ikelas-kelas isaya imenuntut ibanyak iusaha idan isaya itidak 

imerasa iterhubung idengan imateri ipelajaran.”
85

( iwwc/No. i8/28 ijuni 

i2024) 
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ihasil iwawancara imenunjukkan ibahwa.Kesimpulan idari iwawancara 

itersebut iadalah ibahwa iindividu imerasa ikelas-kelas iyang idiikuti ikurang 

imenantang idan itidak imenarik, imenyebabkan ikurangnya iketerlibatan idengan 

imateri ipelajaran.iIndividu imerasa ibahwa ikelas-kelas itersebut iterlalu iberat 

idan imenuntut ibanyak iusaha itanpa imemberikan irasa ikoneksi iatau 

iketerhubungan idengan imateri iyang idiajarkan. 

4. Dari ihasil iwawancara idari isalah isatu isiswa iyang ibernama iElsi i, 

imenjelaskan ibagaimanaperasaan isetelah imembolos idari isekolah, iberikut 

iperyataannya iElsi: 

“Adanya irasa iketakutan idan idekdekan itakut idi imarahi iketahuan isama 

iorang itua i.” i
86

 i(wwc/No.12 i/25 iJuni i2024) 

  

Selanjutnya idari ihasil iwawancara idari isalah isatu isiswa iyang ibernama 

iResa imenjelaskan ibagaimana iperasaan isetelah imembolos idari isekolah, 

iberikut iperyataannya iResa: 

“Adanya irasa ilegah ikarena iterhindar idari itekanan itugas iatau iinteraksi 

isosial iyang itidak inyaman i.”
87

 i(wwc/ iNo. i9 i/25 ijuni i2024) 

  

Sama ihalnya idengan idari ihasil iwawancara idari isalah isatu isiswa iyang 

ibernama iAndi iMuhammad iIlham imenjelaskan ibagaimana iperasaan isetelah 

imembolos idari isekolah i, iberikut iperyataannya iAndi iMuhammad iIlham: 

“Merasa ipuas iterutama ijika isaya isaya imenggunakan iwaktu itersebut 

iuntuk ibersenang-senang idengan iteman idan iistiraha.”
88

( iwwc/No. i9/28 

ijuni i2024) 
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Berdasarkan ihasil iwawancara idengan i itiga iinforman i idiatas idapat 

imenunjukkan ibahwa isiswa imengalami irasa itakut idan ikegelisahan ikarena 

itakut idihukum iatau idimarahi ijika iketahuan imembolos.iMereka ijuga 

imerasakan ilega ikarena iterbebas idari itekanan itugas iatau iinteraksi isosial 

iyang itidak inyaman.iSelain iitu, imereka imerasa ipuas iterutama iketika iwaktu 

iyang imereka igunakan iuntuk imembolos idigunakan iuntuk ibersenang-senang 

idengan iteman iatau iistirahat. 

5. Dari ihasil iwawancara idari isalah isatu isiswa iyang ibernama iElsi i, 

imenjelaskan itentang iperasaan itertentu iyang imuncul, iberikut iperyataannya 

iElsi: 

“Iya iada, iseperti imerasa ibersalah ikarena imelakukan ibolos isekolah idan 

ikehilangan ipelajaran iyang ipenting iyang idi isampaikan ioleh iguru i.” i
89

 

i(wwc/No.10 i/25 iJuni i2024) 

   

Selanjutnya idari ihasil iwawancara idari isalah isatu isiswa iyang ibernama 

iResamenjelaskan itentang iperasaan itertentu iyang imuncul, iberikut 

iperyataannya iResa: 

“Iya iada iseperi ikesepikan ikarena imerasa iterasingi idari iteman-teman 

iyang ihadir idi isekolah i.”
90

 i(wwc/ iNo. i10/25 ijuni i2024) 

  

Sama ihalnya idengan idari ihasil iwawancara idari isalah isatu isiswa iyang 

ibernama iAndi iMuhammad iIlham imenjelaskan itentang iperasaan itertentu 

iyang imuncul, iberikut iperyataannya iAndi iMuhammad iIlham: 

“Adanya irasa icemas ikarena iadanya ikonsekuensi iyang iterjadi, iseperti 

ihukuman idari iguru iatau iorang itua.”
91

( iwwc/No. i10/28 ijuni i2024) 

 

Berdasarkam data itersebut iadalah ibahwa iindividu imerasakan ibeberapa 

idampak iemosional iakibat imembolos isekolah, itermasuk irasa ibersalah ikarena 
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ikehilangan ipelajaran ipenting, ikesepian iakibat imerasa iterasing idari iteman-

teman iyang ihadir idi isekolah, idan ikecemasan imengenai ikonsekuensi iseperti 

ihukuman idari iguru iatau iorang itua. 

Dampak ipsikologis idan iemosional isetelah imembolos isekolah idi iSMPN 

iSatap i5 iBaraka iberdasarkan ihasil iwawancara iadalah isebagai iberikut: 

1) Rasa iTakut idan iKegelisahan: iSiswa imengalami irasa itakut idan 

ikegelisahan iakibat ikemungkinan idihukum iatau idimarahi ijika 

iketahuan imembolos. 

2) Rasa iLega: iMereka imerasa ilega ikarena iterlepas idari itekanan itugas 

iatau iinteraksi isosial iyang itidak inyaman iselama iberada idi isekolah. 

3) Rasa iPuas: iSiswa imerasa ipuas, iterutama ijika iwaktu iyang idihabiskan 

iuntuk imembolos idigunakan iuntuk ibersenang-senang idengan iteman 

iatau iberistirahat. 

4) Rasa iBersalah idan iKesepian: iSetelah imembolos, isiswa imerasakan 

irasa ibersalah ikarena ikehilangan ipelajaran ipenting idan ikesepian 

ikarena imerasa iterasing idari iteman-teman iyang ihadir idi isekolah. 

5) Kecemasan iMengenai iKonsekuensi: iAda ikecemasan itentang 

ikonsekuensi idari imembolos, iseperti ihukuman idari iguru iatau iorang 

itua. 

Secara ikeseluruhan, idampak ipsikologis idan iemosional idari 

imembolos imelibatkan icampuran irasa itakut, ilega, ipuas, ibersalah, 

ikesepian, idan ikecemasan. 

b. Persepsi iterhadap ihubungan iantara ikeinginan ipribadi idan itanggung 

ijawab isekolah, isiswa imengkin imerasa iada ikonflik iantara ikeinginan imereka 

iuntuk ibebas idan itanggung ijawab imereka isebagai isiswa,adapun ihasil 

iberdasarkan iwawancara isiswa i idapat idi iuraikan isebagai iberikut: 

6. Dari ihasil iwawancara idari isalah isatu isiswa iyang ibernama iElsi, 

imenjelaskan itentangkonflik iantara iapa iyang ianda iinginkan idan iapa iyang i 

iharus idi ilakukan, iberikut iperyataannya iElsi: 
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“Iya iada iseperti iminat ipribadi idan iEkspetasi iorang itua iseperti isaya 

ilebih itertarik ipada iminat itertentu, itapi imerasa itertekan iuntuk 

imengikuti ijalur iyang idi iharapkan iorang itua.” i
92

 i(wwc/No.14 i/25 iJuni 

i2024) 

   

Selanjutnya idari ihasil iwawancara idari isalah isatu isiswa iyang ibernama 

iResamenjelaskan itentangkonflik iantara iapa iyang ianda iinginkan idan iapa 

iyang i iharus idi ilakukan, iberikut iperyataannya iResa: 

“Yaa iada iseperti iSeringkali isaya iingin iistirahat, itetapi isaya iharus 

ifokus ipada istudi idan itugas.” i
93

 i(wwc/ iNo. i14/25 ijuni i2024) 

 

Sama ihalnya idengan idari ihasil iwawancara idari isalah isatu isiswa iyang 

ibernama iAndi iMuhammad iIlham imenjelaskantentangkonflik iantara iapa iyang 

ianda iinginkan idan iapa iyang i iharus idi ilakukan, iberikut iperyataannya iAndi 

iMuhammad iIlham: 

“Iya iada iseperti ikeinginan iuntuk iberistirahat idan imenghilangkan istres 

isering ikali ibertentangan idengan ikewajiban ikewajiban iuntuk 

ibelajariatau imenghadiri ikelas.”
94

( iwwc/No. i14/28 ijuni i2024) 

 

Kesimpulan idari iwawancara itersebut iadalah ibahwa iindividu imengalami 

ikonflik iantara iminat ipribadi idan iekspektasi iorang itua, idi imana imereka 

ilebih itertarik ipada ibidang itertentu inamun imerasa itertekan iuntuk imengikuti 

ijalur iyang idiharapkan iorang itua.iSelain iitu, iindividu isering imerasakan 

ikebutuhan iuntuk iistirahat idan imenghilangkan istres, itetapi ikewajiban 

iakademik idan itugas isering ikali imenghalangi imereka iuntuk imelakukannya. 

7. Dari ihasil iwawancara idari isalah isatu isiswa iyang ibernama iElsi, 

imenjelaskan itentang iperbedaan iantara iapa iyang isiswa iinginkan iuntuk 
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ilakukan idan iapa iyang isiswa ipikirkan iyang iseharusnya isiswa ilakukan, 

iberikut iperyataannya iElsi: 

“Keinginan isaya iuntu iMengejar ihobi idan ikewajian iyang isaya ilakukan 

iitu imegerjakan itugas iyang idi iberikan iguru idan imemperhatikan iguru 

isaat imenjelaskan idan imenaati iperaturan idari isekolah.” i
95

 i(wwc/No.16 

i/25 iJuni i2024) 

   

Selanjutnya idari ihasil iwawancara idari isalah isatu isiswa iyang ibernama 

iResamenjelaskan itentang iperbedaan iantara iapa iyang isiswa iinginkan iuntuk 

ilakukan idan iapa iyang isiswa ipikirkan iyang iseharusnya isiswa ilakukan, 

iberikut iperyataannya iResa: 

“Jadikeinginan ipripadi isaya ibersenag-senag, ibersosialisasi idengan 

iteman i–teman idan iistirahat. iMengenai ikewajiban isaya iitu iharapan 

iorang itua.”
96

 i(wwc/ iNo. i16/25 ijuni i2024) 

  

Sama ihalnya idengan idari ihasil iwawancara idari isalah isatu isiswa iyang 

ibernama iAndi iMuhammad iIlham imenjelaskan itentangperbedaan iantara 

iapaiyang isiswa iinginkan iuntuk ilakukan idan iapa iyang isiswa ipikirkan iyang 

iseharusnya isiswa ilakukan, iberikut iperyataannya iAndi iMuhammad iIlham: 

“Keinginan isesuatu i ihasrat idalam ihati iyang iingin idi icapai isepeti 

ikeyaman idan ikebebasan isedangkan ipikiran itempat imengontrol 

ikeinginan iitu iapakah ilogis idi ilakukan iatau itidak.”
97

( iwwc/No. i16/28 

ijuni i2024) 

 

Berdasarkan ihasil iwawancara idengan i itiga iinforman i idiatas i 

imenunjukkan ibahwa isiswa imenghadapi itantangan idalam imenyeimbangkan 

ikeinginan ipribadi iseperti ibersenang-senang, ibersosialisasi idengan iteman, idan 

iberistirahat, idengan ikewajiban iseperti imenyelesaikan itugas, imemperhatikan 

iguru isaat imenjelaskan, idan imematuhi iperaturan isekolah.iSementara iitu, 
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iharapan idari iorang itua imenjadi ifaktor itambahan iyang imemengaruhi 

ikeputusan isiswa.iProses iini imencerminkan idinamika iantara ikeinginan iuntuk 

imengejar ikenyamanan idan ikebebasan idengan ipertimbangan irasionalitas 

iuntuk imelaksanakan ikewajiban. 

Berdasarkam data tersebut imengenai ipersepsi iterhadap ihubungan iantara 

ikeinginan ipribadi idan itanggung ijawab isekolah iadalah isebagai iberikut: 

iSiswa imengalami ikonflik iantara iminat ipribadi idan itanggung ijawab 

iakademik.iMereka ilebih itertarik ipada ikegiatan ipribadi iseperti ibersenang-

senang, ibersosialisasi idengan iteman, idan iberistirahat, inamun imerasa itertekan 

iuntuk imengikuti ijalur iyang idiharapkan ioleh iorang itua idan imemenuhi 

ikewajiban isekolah iseperti imenyelesaikan itugas idan imematuhi 

iperaturan.iHarapan iorang itua idan ikebutuhan iuntuk iistirahat isering ikali 

ibertentangan idengan itanggung ijawab iakademik, imencerminkan itantangan 

idalam imenyeimbangkan ikeinginan ipribadi idengan ikewajiban isekolah. 

c. Faktor iyang imempegaruhi ikeputusan iuntuk imembolos, ifaktor iseperti 

itekana iakademik iperasaan itidak inyaman idi ilingkungan isekolah, 

iatauimasalah ipribadi ibisa imenjadi ialasan imengapa isiswa imemilih iuntuk 

imembolos. iAdapun ihasil iberdasarkan iwawancara isiswa i idapat idi iuraikan 

isebagai iberikut: 

Dari ihasil iwawancara idari isalah isatu isiswa iyang ibernama iElsi, 

imenjelaskan itentang i ifaktor-faktor iperilaku imembolos, iberikut iperyataannya 

iElsi: 

“Faktor iyang imempengaruhi isaya imelakukan ibolos isekolah iyaitu 

ikejenuhan iatau iketidak iminatan iseperti ikuranya iminat ibelajar, ipersepsi 

iterhadap isekolah itidak inyaman idi isekolah idan ikondisi isekolah iyang 

itidak imenarik idan ipengaruh iteman isebaya.”
98

 i(wwc/No.12 i/25 iJuni 

i2024) 
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Selanjutnya idari ihasil iwawancara idari isalah isatu isiswa iyang ibernama 

iResamenjelaskanmenjelaskan itentang i ifaktor-faktor iperilaku imembolos, 

iberikut iperyataannya iResa: 

“Faktor iyang imempegaruhi i iperilaku imemblos isaya iitu iseperti iTekanan 

idi isekolah, ifaktor imalas ibelajar idan ilingkungan isekoah, istres idan 

ikelelahan idari itugas iyang imenumpuk.” i
99

 i(wwc/ iNo. i13/25 ijuni i2024) 

  

Sama ihalnya idengan idari ihasil iwawancara idari isalah isatu isiswa iyang 

ibernama iAndi iMuhammad imenjelaskan itentang ifaktor-faktor iperilakua 

imembolos, iberikut iperyataannya iAndi iMuhammad iIlham: 

“Faktor iyang imempengaruhi isaya imelakukan ibolos isekolah iyaitu icaya 

iguru imenyampaikan imaterinya iterlalu iserius imembuat isaya imalas idan 

ibosan imengikuti ipembelajaran idi ikelas,kemudian ipengaruh iteman 

isebaya idan iguru iyang ikadang iterlambat imemasuki iruangan ikelas.”
100

( 

iwwc/No. i13/28 ijuni i2024) 

 

Berdasarkam data tersebut ipenelitian imenunjukkan ibahwa iFaktor-faktor 

iyang imempengaruhi ikeputusan isiswa iuntuk imembolos isekolah idi iSMPN 

iSatap i5 iBaraka iadalah isebagai iberikut: 

1) Kejenuhan idan iKetidakminatan: iSiswa imerasa ikurang itertarik idan 

ijenuh idengan imateri ipelajaran idan ipersepsi imereka iterhadap 

isekolah iyang idianggap itidak inyaman idan ikurang imenarik. 

2) Tekanan idan iStres: iTekanan idi isekolah, ikelelahan, idan istres iakibat 

itugas iyang imenumpuk iberkontribusi ipada ikeputusan iuntuk 

imembolos. 

3) Pengaruh iTeman iSebaya: iTeman isebaya imemainkan iperan ipenting 

idalam ikeputusan imembolos, ibaik imelalui ipengaruh ilangsung 

imaupun inorma isosial idi ilingkungan imereka. 
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4) Metode iPengajaran idan iKeterlambatan iGuru: iMetode ipengajaran 

iyang iterlalu iserius idan iketerlambatan iguru idalam imemulai 

ipelajaran imembuat isiswa imerasa imalas idan ibosan, iyang 

imendorong imereka iuntuk imembolos. 

Secara ikeseluruhan, ikeputusan isiswa iuntuk imembolos idipengaruhi 

ioleh ikombinasi ifaktor iinternal, iseperti ikejenuhan idan 

iketidakminatan, iserta ifaktor ieksternal, iseperti ipengaruh iteman, 

itekanan iakademik, idan imetode ipengajaran idi isekolah. 

d. Dampak isosial idan iakademik idari iperilaku imembolos, imembolos idapat 

imempengaruhi iprestasi iakademik isiswa idan ihubungan imereka idengan iguru 

iserta iteman-teman idi isekolah.Adapun ihasil iberdasarkan iwawancara isiswa i 

idapat idi iuraikan isebagai iberikut: 

Dari ihasil iwawancara idari isalah isatu isiswa iyang ibernama iElsi, 

imenjelaskan itentang i iDampak isosial idan iakademik idari iperilaku imembolos, 

iberikut iperyataannya iElsi: 

“Ketika isaya itidak ihadir imengikuti ijam ipelajaran idi isekolah 

imemyebabkan inilai isaya irendah ibaik iitu idalam iujian imaupun 

itugasisehingga imempengaruhi iprestasi iakademik iselanjutnya i idampak 

isosial iyang isaya ialami iitu imerasa idiasing iatau iterpinggirkan iteman-

teman iyang ihadir isecararutin.” i
101

 i(wwc/No.12 i/25 iJuni i2024) 

    

Selanjutnya idari ihasil iwawancara idari isalah isatu isiswa iyang ibernama 

iResamenjelaskanmenjelaskan itentang i idampak isosial idan iakademik idari 

iperilaku imembolos, iberikut iperyataannya iResa: 

“Ketika isaya itidak ihadir imengikuti ijam ipelajaran idi isekolah isaya 

ibanyak imelewatkan ipelajaran ipenting iyang idi isampainkan ioleh i iguru, 

isehingga isaya isulit imemahami imateri iyang idi iajarkan ioleh iguru, inilai 

isaya irendah ibaik iitu idalam iujian imaupun itugas idan ipenurunan iminat 

ibelajar idan igagal idalam iujian, iSelanjutnya idampak isosial iyang isaya 
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ialami iitu idipandang inegatif ioleh iguru iakibat iperilaku imembolos.”
102

 

i(wwc/ iNo. i18/25 ijuni i2024) 

  

Sama ihalnya idengan idari ihasil iwawancara idari isalah isatu isiswa iyang 

ibernama iAndi iMuhammad imenjelaskan itentang idampak isosial idan 

iakademik idari iperilaku imembolos, iberikut iperyataannya iAndi iMuhammad 

iIlham: 

“Ketika isaya itidak ihadir imengikuti ijam ipelajaran idi isekolah isaya 

ibanyak imelewatkan ipelajaran ipenting iyang idi isampainkan ioleh i iguru, 

isehingga isaya isulit imemahami imateri iyang idi iajarkan ioleh iguru, inilai 

isaya irendah ibaik iitu idalam iujian imaupun itugas i iSelanjutnya idampak 

isosial iyang isaya ialami iitu idipandang inegatif ioleh iguru iakibat 

iperilaku imembolos.”
103

( iwwc/No. i18/28 ijuni i2024) 

 

Berdasarkam data tersebutipenelitian imenunjukkan ibahwa iketidakhadiran 

idalam ijam ipelajaran isekolah imenyebabkan idampak inegatif iyang isignifikan: 

1) iPenurunan iprestasi iakademik, iseperti inilai irendah idalam iujian idan 

itugas, iyang imempengaruhi iprestasi isecara ikeseluruhan. 

2) Kesulitan imemahami imateri ipelajaran, ikarena ibanyaknya ipelajaran 

ipenting iyang iterlewatkan, isehingga isiswa imengalami ikesulitan idalam 

imemahami imateri iyang idiajarkan ioleh iguru. 

3) Penurunan iminat ibelajar, iyang idapat imengakibatkan igagal idalam 

iujian idan itugas. 

4) Dampak isosial inegatif, idi imana isiswa iyang imembolos imungkin 

imerasa idiasingkan iatau iterpinggirkan ioleh iteman-teman idan iguru, 

iakibat iperilaku imembolos iyang idipandang inegatif. 

e. Perasaan itentang imendiskusikan imasalah iini idengan ikonselor iatau iguru, 

isiswa imungkinmerasa iragu iatau imalu iuntuk imembicarakan imasalah 

imembolos idengan iorang idewasa, imeskipun imereka imenyadari ibahwa 
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ibantua imungkin idi iperlukan.Adapun ihasil iberdasarkan iwawancara isiswa i 

idapat idi iuraikan isebagai iberikut: 

Dari ihasil iwawancara idari isalah isatu isiswa iyang ibernama iElsi, 

imenjelaskan itentang i iDampak isosial idan iakademik idari iperilaku imembolos, 

iberikut iperyataannya iElsi: 

“Mendegarkan idengan iempati idan imemberikan idukungan iuntuk 

imembantu isiswa imerasa ididegar idan idi ipahami idan i iSaya imerasa 

iakan ibermanfaat, itetapi isaya ikhawatir itentang ibagaimana imereka iakan 

imenilai isituasi isaya.”
104

 i(wwc/No.19 i/25 iJuni i2024) 

    

Selanjutnya idari ihasil iwawancara idari isalah isatu isiswa iyang ibernama 

iResa imenjelaskan itentangiDampak isosial idan iakademik idari iperilaku 

imembolos, iberikut iperyataannya iResa: 

“Saya imerasa iini ibisa isangat imembantu ijika idilakukan idengan 

ipendekatan iyang itidak imenghakimi, iMengembangkan istrategi 

iuntukimembangun iketerampilan ipribadi, ikemandirian, idan iketahanan 

idalam imenghadapi itantangan.” i
105

 i(wwc/ iNo. i19/25 ijuni i2024) 

  

Sama ihalnya idengan idari ihasil iwawancara idari isalah isatu isiswa iyang 

ibernama iAndi iMuhammad imenjelaskan itentang iDampak isosial idan 

iakademik idari iperilaku imembolos, iberikut iperyataannya iAndi iMuhammad 

iIlham: 

“Saya ipikir iitu ibisa isangat imembantu ijika imereka imemberikan isaran 

iyang ikonstruktif ikarena imereka imemiliki ike iahlian imendegarkan idan 

imenawarkan iperspektif iyang ibermanfaat, ibisa imembantu imemahami 

isituasi ilebih idalam, imemberikan isaran.”
106

( iwwc/No. i19/28 ijuni i2024) 

 

Berdasarkan ihasil iwawancara idengan i itiga iinforman i idiatas i 

imenunjukkanKesimpulan itentang iperasaan isiswa imengenai imendiskusikan 

imasalah iini idengan ikonselor iatau iguru iadalah isebagai iberikut: 
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1) Empati idan iDukungan: iSiswa imerasa ibahwa imendiskusikan imasalah 

idengan ikonselor iatau iguru iyang imendengarkan idengan iempati idan 

imemberikan idukungan iakan imembantu imereka imerasa ididengar idan 

idipahami. 

2) Kekhawatiran itentang iPenilaian: iSiswa ikhawatir itentang ibagaimana 

ikonselor iatau iguru iakan imenilai isituasi imereka, imeskipun imereka 

ipercaya ibahwa ipendekatan iyang itidak imenghakimi idan idukungan 

iyang idiberikan ibisa isangat ibermanfaat. 

3) Pendekatan iKonstruktif: iSiswa imerasa iakan isangat imembantu ijika 

ikonselor iatau iguru imemberikan isaran iyang ikonstruktif idan 

imenggunakan ipendekatan iyang imembangun iketerampilan ipribadi, 

ikemandirian, idan iketahanan idalam imenghadapi itantangan. 

4) Saran idan iPerspektif: iSiswa imenghargai isaran idan iperspektif iyang 

ibermanfaat idari ikonselor iatau iguru, iyang idapat imembantu imereka 

imemahami isituasi idengan ilebih ibaik idan imengatasi imasalah iyang 

idihadapi. 

Secara ikeseluruhan, isiswa ipercaya ibahwa idukungan idan isaran 

ikonstruktif idari ikonselor iatau iguru, ijika idilakukan idengan 

ipendekatan iyang iempatik idan itidak imenghakimi, idapat isangat 

imembantu idalam imengatasi imasalah imereka. 

f. Langkah-langkah iyang ikongkret iuntuk itetap iterlibat idi isekolah, isiswa 

idapat imempertimbangkan iberbagai istrategi iatau idukungan iyang itersedia idi 

isekolah iuntuk itetap iterlibat idan imenghadapi itantangan iterhadap iperlu 

imembolos.Adapun ihasil iberdasarkan iwawancara isiswa i idapat idi iuraikan 

isebagai iberikut: 

Dari ihasil iwawancara idari isalah isatu isiswa iyang ibernama iElsi, 

imenjelaskanLangkah-langkah iyang ikongkret iuntuk itetap iterlibat idi isekolah, 

iberikut iperyataannya iElsi: 
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“bagun ihubugan ibaik idengan iteman idan iguru iuntuk imenciptakan 

ilingkungan iyang imendukung idan iSaya ipikir imengatur iwaktu idengan 

ilebih ibaik.”
107

 i(wwc/No.20 i/25 iJuni i2024) 

    

Selanjutnya idari ihasil iwawancara idari isalah isatu isiswa iyang ibernama 

iResamenjelaskan iLangkah-langkah iyang ikongkret iuntuk itetap iterlibat idi 

isekolah, iberikut iperyataannya iResa: 

“Melibatkan iketerlibatan idalam ipembelajaran idan iberpartisipasi idalam i 

ikegiatan isekolah idan imelakukan iaktivitas iyang imendukung ikesehatan 

imental, iseperti iolahraga iatau imeditasi, iuntuk imenguragi itekanan.”
108

 

i(wwc/ iNo. i20/25 ijuni i2024) 

  

Sama ihalnya idengan idari ihasil iwawancara idari isalah isatu isiswa iyang 

ibernama iAndi iMuhammad imenjelaskanLangkah-langkah iyang ikongkret 

iuntuk itetap iterlibat idi isekolah, iberikut iperyataannya iAndi iMuhammad 

iIlham: 

“sampaikan ipendapat itentang ipelajaran iatau imerode ipembelajaran 

ikepada iguru iuntuk imeningkatkan ipengalaman ibelajar.”
109

( iwwc/No. 

i20/28 ijuni i2024) 

 
Berdasarkam data tersebutihasil iwawancaratentang ilangkah-langkah 

ikonkret iuntuk isiswa itetap iterlibat idi isekolah idan imenghadapi itantangan 

iyang imenyebabkan ipembolosan idi iSMPN iSatap i5 iBaraka iadalah isebagai 

iberikut: 

1) Membangun iHubungan iBaik: iSiswa idisarankan iuntuk imembangun 

ihubungan ibaik idengan iteman idan iguru iuntuk imenciptakan 

ilingkungan iyang imendukung idan ilebih imenyenangkan idi isekolah. 

                                                      
107

Elsi, siswa SMPN Satap 5 Baraka, wawancara di sekolah SMPN Satap 5 Baraka, Tanggal 

25 Juni 2024. 
108

Reza , siswa SMPN Satap 5 Baraka, wawancara di sekolah SMPN Satap 5 Baraka, Tanggal 

26 Juni 2024. 
109

Andi Muhammaad Ilham, siswa SMPN Satap 5 Baraka, wawancara di sekolah SMPN 

Satap 5 Baraka, Tanggal 25 Juni 2024. 



68 

 

 

2) Mengatur iWaktu idengan iBaik: iMengelola iwaktu isecara ilebih iefektif 

iuntuk imengatasi ibeban itugas idan itanggung ijawab iakademik idengan 

ilebih ibaik. 

3) Keterlibatan idalam iPembelajaran: iTerlibat iaktif idalam iproses 

ipembelajaran idan iberpartisipasi idalam ikegiatan isekolah iuntuk 

imeningkatkan imotif idan iketerhubungan idengan imateri. 

4) Aktivitas iPendukung iKesehatan iMental: iMelakukan iaktivitas iyang 

imendukung ikesehatan imental, iseperti iolahraga iatau imeditasi, iuntuk 

imengurangi istres idan itekanan. 

5) Memberikan iMasukan: iMenyampaikan ipendapat idan imasukan 

itentang ipelajaran iatau imetode ipembelajaran ikepada iguru iuntuk 

imeningkatkan ipengalaman ibelajar idan imembuatnya ilebih irelevan 

idan imenarik. 

Menerapkan ilangkah-langkah iini, isiswa idapat ilebih iterlibat idi 

isekolah, imengurangi ikecenderungan iuntuk imembolos, idan 

imenghadapi itantangan iakademik idengan ilebih ibaik. 

g. Dampak ipsikologis iperilaku imembolos ipada iperkembangan isiswa, iguru 

imelihat iperilaku imembolos idapat imempengaruhi imotif ibelajar, ikeejahteraan 

iemosional, idan iperkembangan isosial isiswa idi imasa idepan.adapun ihasil 

iberdasarkan iwawancara iguru ibk idapat idi iuraikan isebagai iberikut: i 

Dari ihasil iwawancara idari iInforman iyang ipertama iitu iadalah iibu iErma 

iwati iS.pd, ibeliua imerupakan iguru iBK idi isekolah iSMPN iSatap i5 iBaraka, 

iberikut ipernyataan: 

“Dampak iyang ipaling inampak iadalah ianak-anak iyang isering imembolos 

isekolah iitu ieee iminat ibelajarnya iakan iberkurang. iMotif i ibelajar iakan 

isemakin irendah, itertinggal idalam ipenguasaan imateri idi ibandingkan 

idengan iteman-teman isekelasnya idan ikemungkinan idi ikeluarkan idari 
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isekolah. idan itentunya iini iakan i imembuat imerekah iminder idengan 

iteman-temanya iyang iada idi isekolah.”
110

 i(wwc/ iNo.3 i/1 i25 iJuni i2024) 

 

Berdasarkam data tersebut dampak iyang ipaling inyata idari isering 

imembolos isekolah iadalah:  

1) Penurunan iminat ibelajardan imotif ibelajar iyang irendah. 

2) Keterlambatan idalam ipenguasaan imateri idibandingkan idengan iteman 

isekelas. 

3) iRisiko ikemungkinan idikeluarkan idari isekolah. 

4) Merasa iminder idalam iinteraksi idengan iteman-teman idi isekolah. 

 

h. Respon iguru iterhadap isiswa iyang isering imembolos, iguru imungkin 

imengambil ipendekatan ipsikologis iatau iakademik iuntuk imembantu 

isiswaiyang isering imembolos iagar itetap iterlibat idi isekolah.adapun ihasil 

iberdasarkan iwawancara iguru ibk idapat idi iuraikan isebagai iberikut: i 

Dari ihasil iwawancara idari iInforman iyang ipertama iitu iadalah iibu iErma 

iwati iS.pd, ibeliua imerupakan iguru iBK idi isekolah iSMPN iSatap i5 iBaraka, 

iberikut ipernyataan: 

“Yang ipertama imencoba imencarik itauk iapa imasalah isiswa idan iapa 

ialasanya iselalu imelakukan ibolos isekolah i i ikemudian itetap imembagun 

ihubungan iyang ibaik idengan isiswa isering imemberikan ipemahaman 

itentang imasa idepan idan iyang ipaling ipenting iadalah imembina 

ihubungan idengan ibaik idengan iorang itua isiswa i.”
111

 i(wwc/ iNo.4 i/1 

i25 iJuni i2024) 

 

hasil ipenelitian imenunjukkan ibahwa ilangkah-langkah iberikut idapat 

imembantu imengatasi imasalah isiswa iyang isering imembolos isekolah: 
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1) tua isiswa iuntuk imendukung iupaya imengatasi imasalah ikehadiran 

isekolah imereka.Memahami iakar ipermasalahan idan ialasan idi ibalik 

iperilaku imembolos isekolah. 

2) Membangun ihubungan iyang ibaik idengan isiswa iuntuk imemberikan 

ipemahaman itentang ipentingnya imasa idepan idan ikonsekuensi idari 

iperilaku imembolos. 

3) iMembina ihubungan iyang ikuat idengan iorang 

ipendekatan iyang iholistik idan iterkoordinasi iantara iguru, isiswa, 

idan iorang itua imerupakan ikunci iuntuk imengurangi iperilaku imembolos 

isekolah idan imempromosikan ipartisipasi iyang ilebih iaktif idalam 

ipendidikan isiswa. 

i. Pola iperilaku iatau imasalah iumum idi ibalik iperilaku imembolos, iguru 

idapat imengamati ipola iperilaku itertentu iatau imasalah ipribadi iyang isering 

iterkait idengan iperilaku imembolos.adapun ihasil iberdasarkan iwawancara iguru 

ibk idapat idi iuraikan isebagai iberikut: i 

Dari ihasil iwawancara idari iInforman iyang ipertama iitu iadalah iibu iErma 

iwati iS.pd, ibeliua imerupakan iguru iBK idi isekolah iSMPN iSatap i5 iBaraka, 

iberikut ipernyataan: 

“Masalah iyang isering imuncul idari iperilaku imembolos isiswa idibalik 

iperilaku isiswa iadalah ikarena ikurangnya ikontrol idari iorang itua i 

iorang itua ipada iumumnya imenyerahkan isepenuhnya ipendidikan 

ianaknya iitu idi isekolah. iJadi itidak iada ikontrol iketika ipulang ike irumah 

imereka itidak itau iapakah ianaknya iitu isampai ike i isekolah iatau ikah idi 

isekolah iitu iful idi isekolah iseharian iatau itidak isamasekali iatau ibolos 

idari isekolah i.”
112

 i(wwc/ iNo. i5/1 i25 iJuni i2024) 

 

Berdasarkam data tersebut ihasil ipenelitian imenunjukkan ibahwa imasalah 

iyang isering imuncul idari iperilaku imembolos isiswa iadalah: 

1) iKurangnya ikontrol idan ipengawasan idari iorang itua iterhadap ikehadiran 
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idan iaktivitas ianak idi isekolah. 

2) Kebiasaan iorang itua iyang imenyerahkan isepenuhnya ipendidikan ianak 

ikepada isekolah itanpa imemeriksa ikehadiran iatau ikegiatan ianak idi 

isekolah. 

ihal iini idapat imenyebabkan iketidakpastian iterkait ikehadiran ianak 

idi isekolah, iapakah imereka ihadir isepanjang ihari iatau ibahkan itidak 

imasuk isama isekali.iOleh ikarena iitu, ipenting ibagi iorang itua iuntuk 

ilebih iterlibat idan imemantau ikegiatan ipendidikan ianak imereka iagar 

idapat imencegah iperilaku imembolos isekolah. 

j. Hubungan iantara ikondisi irumah itangga idan iperilaku imembolos, iguru 

imempertimbangkanbahwa ikondisa irumah itangga isiswa idapat imempengaruhi 

ikeputusan imereka iuntuk imembolos, iadapun ihasil iberdasarkan iwawancara 

iguru ibk idapat idi iuraikan isebagai iberikut: i 

Dari ihasil iwawancara idari iInforman iyang ipertama iitu iadalah iibu iErma 

iwati iS.pd, ibeliua imerupakan iguru iBK idi isekolah iSMPN iSatap i5 iBaraka, 

iberikut ipernyataan: 

“tentu isajak ikarena ilingkungan ipertama idimana ianak imendapatkan 

ipendidikan iadalah i idalam irumah iyaa, idalam irumah itangga iadanya 

ipegawasan idari iorang itua i iterhadap iaktifitas iseorang ipeserta ididik 

iakan isangat iberpegaruh iterhadap ipendidikan iseorang ianak idan ipada 

iumumnya iperilaku imembolos iyang ibiasa ikami itangani idi isekolah iini 

ikarena iorang itua iterlalu isibuk imencari imateri isehingga ipegawasa 

ikeanak iitu imenjadi iberkurang i.”
113

 i(wwc/ iNo. i6/1 i25 iJuni i2024) 

 

Berdasarkam data tersebutihasil ipenelitian imenunjukkan ibahwa ilingkungan 

ipertama idi imana ianak imendapatkan ipendidikan, iyaitu idalam irumah itangga, 

isangat ipenting.iPengawasan iyang idiberikan ioleh iorang itua iterhadap 

iaktivitas iseorang isiswa imemiliki idampak ibesar iterhadap ipendidikan 

ianak.iPerilaku imembolos iyang isering iditangani idi isekolah idapat iterkait 

idengan ikurangnya ipengawasan idan iperhatian iorang itua iyang imungkin 

                                                      
113

Erma wati S.pd , guru  SMPN Satap 5 Baraka Berprofesi guru Bk, wawancara di sekolah 

SMPN Satap 5 Baraka, Tanggal 25 Juni 2024. 



72 

 

 

iterlalu isibuk imencari imateri iatau isumber ikehidupan ilainnya.iOleh ikarena 

iitu, ipenting ibagi iorang itua iuntuk iaktif iterlibat idalam ikehidupan ipendidikan 

ianak imereka iuntuk imencegah iperilaku imembolos idan imemastikan 

ikesuksesan iakademis idan iperilaku ipositif ianak. 

k. Dukungan isekolah iuntuk imengatasi iperilaku imembolos, iguru idapat 

imenawarkan idukungan iseperti ikonseling iatau iprokram ibimbingan iuntuk 

imembantusiswamengatasimasalahyang imendasari iperilaku imembolos. Adapun 

ihasil iberdasarkan iwawancara iguru ibk idapat idi iuraikan isebagai iberikut: i 

Dari ihasil iwawancara idari iInforman iyang ipertama iitu iadalah iibu iErma 

iwati iS.pd, ibeliua imerupakan iguru iBK idi isekolah iSMPN iSatap i5 iBaraka, 

iberikut ipernyataan: 

“Tetap imenjalin ihubungandengan ibaik iuntuk ikhusus isiswa iyang isering 

imembolos ikemudian imenerapkan igerakan idi isiplin iini idipokuskan 

iuntuk imemantau i ipada isiswa iyang isering imembolos iatau ikeluar 

isekolah ipada ijam-jam isekolah i.”
114

 i(wwc/ iNo. i7/ i25 iJuni i2024) 

 

Berdasarkam data tersebutihasil ipenelitian imenunjukkan ibahwa istrategi 

iefektif iuntuk imengatasi imasalah isiswa iyang isering imembolos isekolah 

imeliputi: 

1) Tetap imenjalin ihubungan iyang ibaik idengan isiswa iyang isering 

imembolos, iuntuk imemahami ialasan idi ibalik iperilaku imereka idan 

imemberikan idukungan iyang idiperlukan. 

2) Menerapkan idisiplin iyang ikonsisten idan ifokus ipada ipengawasan 

iterhadap ikehadiran isiswa iselama ijam isekolah. 

pendekatan iini ibertujuan iuntuk imemantau idan imengatasi iperilaku 

imembolos isecara iproaktif, isehingga idapat imemperbaiki ikehadiran idan 

ipartisipasi isiswa idalam ikegiatan isekolah. 
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l. Strategi iefektif idalam imencegah iatau imengatasi iperilaku imembolos, 

iguru itelah imenemukan ibahwa ipendekatan iseperti imeningkatkan ihubungan 

ipersonal idengan isiswa imemberikan idukungan iakademik itambahan,atau 

imeningkatkan ikesadaran iakan ikonsekuensi imembolos idapat iefektif idalam 

imenguragi iperilaku imembolos idi isekolah,adapun ihasil iberdasarkan 

iwawancara iguru ibk idapat idi iuraikan isebagai iberikut: i 

Dari ihasil iwawancara idari iInforman iyang ipertama iitu iadalah iibu iErma 

iwati iS.pd, ibeliua imerupakan iguru iBK idi isekolah iSMPN iSatap i5 iBaraka, 

iberikut ipernyataan: 

“Strategi iyang idi ilakukan iitu ibiasanya iyang ikami ilakukan iadalah ikerja 

isama idengan iwalikelas i ijadi iseorang iguru ibk ibekerja isama idengan 

iwalikelas imembuat ikesepakatan ikelas. iJadi isiswa idan iguru ieeeh 

imembuat ikesepakatan ikelas i idisertai idengan isangsi iketika ikesepakatan 

iitu idi ilanggar itapik iini iantara iguru idan isiswah iharus 

ikonsistenimenjalankan. iJadi iketika iada iyang imelanggar iharus ikonsisten 

idengan isangsi iyang isudah idi isepakati i ibersama iitu iyang isatu. iYang 

ikedua ieeeh iyang isering idilakukan iadalah iteknik ipendekatan ikonseling 

iyaitu ipendekatan iREBT i( iRational iEmotive iBahavior iTherapy) iitu 

iyang ipaling isering idi ilakukan iuntuk i imerubah iperilaku imembolos ijadi 

ipokus imerubah ipikiran idan iperilaku iyang ikurang ibagus ikemudian 

imengganti iatau imegarahkan isiswa ike iperilaku iyang ilebih ibaik 

i.”
115

(wwc/ iNo.8/ i25 iJuni i2024) 

 

Berdasarkam data tersebutihasil ipenelitian imenunjukkan ibahwa iuntuk 

imengatasi iperilaku imembolos isekolah, istrategi iyang iefektif imeliputi: 

1) i iKerja isama idengan iwalikelasdalam ipembuatan ikesepakatan ikelas, idi 

imana iguru ibimbingan idan ikonseling i(BK) ibekerja isama idengan 

iwalikelasuntukmenetapkan iaturan idan ikesepakatan iyang ijelas.iSangsi 

iatau ikonsekuensi iditetapkan iuntuk imereka iyang imelanggar 

ikesepakatan iini, idengan ipentingnya ikonsistensi idalam ipenegakannya. 
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2) i iPendekatan ikonseling idengan imenggunakan iREBT i(Rational 

iEmotive iBehavior iTherapy), iyang ifokusnya iadalah imengubah ipikiran 

idan iperilaku iyang itidak iproduktif imenjadi iperilaku iyang ilebih 

ibaik.iTeknik iini imembantu isiswa iuntuk imemahami idan imengelola 

iemosi iserta imotif imereka iuntuk iberpartisipasi ilebih iaktif idalam 

ikegiatan isekolah. 

dengan imenerapkan ikedua istrategi iini isecara ikonsisten idan 

iholistik, isekolah idapat imembantu isiswa iuntuk imengatasi iperilaku 

imembolos idan imeningkatkan iketerlibatan imereka idalam ipendidikan 

isecara ipositif.  

C. Pembahasan 

1. iGambaran iMotif iPerilaku iMembolos iPada iSiswa iSMPN iSatap i5 

iBaraka. 

Membolos idapat idiartikan isebagai iperilaku isiswa iyang itidak imasuk 

isekolahdengan ialasan iyang itida itepat iatau imembolos ijuga idapat idikatakan 

isebagaiiketidakhadiran ipeserta ididik itanpa iadanya isuatau ialasan iyang 

ijelas.iMembolos i imerupakan isalah isatu ibentuk idari ikenakalan ipeserta ididik, 

iyang ijika itidak isegeraidiselesaikan iatau idicari isolusinya idapat imenimbulkan 

idampak iyang ilebih iparah.i 

Perilaku imembolos imerupakan isuatu ibentuk ipenyimpangan iperilaku iyang 

ibiasanyadilakukanoleh iseorang ipeserta ididik idi isekolah, ikarena ibahwasanya 

i idisebabkan ioleh ibeberapa ifaktor iseperti imenerima ipelajaran, iadanya ifaktor 

itekanan iekonomi ikeluarga idan ifaktor ihubungan iantar ipersonal iyang itak 

imenyenangkan ibaik idengan iguru imaupun idengan isesama itemannya.i 

Membolos iyang idilakukan isiswa imerupakan isalah isatu ikegagalan idalam 

itugas iperkembangan.iKarena isiswa imelanggar itata itertib iyang iada idi 

isekolah, imaka isulit iuntuk imenuju ike imasa idepan iyang ibaik.iJadi itugas 

iperkembangan iini itidak idapat idilaksanakan idengan ibaik ioleh isiswa iyang 
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imembolos isehingga iakan imengakibatkan ikegagalan ipada imasa idepan 

isiswa.
116

 

Berdasarkan ihasil ipenelitian iyang idapat idi itarik ikesimpulan ibahwa 

iadanyagambaranmotif imembolos idi iSMPN iSatap i5 iBaraka idapat 

idisimpulkan isebagai iberikut: iKetidak inyamanan idan iTekanan iAkademik: 

iSiswa imerasa itidak inyaman idi isekolah ikarena ibeban itugas iyang iberat, 

ipembullyan,danmetodepengajaranyang itidak iefektif.iTekanan iakademikiyang 

itinggi, iterutama idalam ipelajaran iyang isulit iseperti imatematika, 

imenyebabkan iperasaan itidak inyaman idan iketidakamanan. iAlasan idi iBalik 

iKeputusan iMembolos: iSiswa imembolos ikarena ikebosanan iterhadap 

ipelajaran iyang itidak imenarik, ikeinginan iuntuk imembantu iorang itua, idan 

irasa imalas iterhadap iproses ipembelajaran.iJarak irumah iyang ijauh ijuga 

imenjadi ifaktor iyang imendorong isiswa iuntuk imembolos. iPengaruh iTeman 

idan iSosial: iKeinginan iuntuk iditerima ioleh iteman, idorongan iuntuk 

imenghabiskan iwaktu ibersama iteman, idan ipengaruh inorma iteman iyang 

imembolos imempengaruhi ikeputusan isiswa.iSiswa ijuga imerasa iterdorong 

iuntuk imembolos iuntuk imenghindari itekanan iakademik idan imendapatkan 

iperhatian idari iteman-teman. iFaktor iEkonomi idan iKebutuhan iPribadi: 

iKondisi iekonomi iyang imendesak isiswa iuntuk imembantu ikeluarga, iterutama 

isaat imusim ipanen, imembuat isiswa isering iterburu-buru ipulang.iAktivitas idi 

iluar isekolah iseperti ibermain igame ibersama iteman ijuga imenyebabkan isiswa 

imerasa ilebih inyaman idi iluar ikelas idaripada imengikuti ipembelajaran. iSecara 

ikeseluruhan, ikeputusan isiswa iuntuk imembolos idipengaruhi ioleh ikombinasi 

ifaktor iakademik, isosial, idan iekonomi, itermasuk ipengaruh iteman isebaya, 

itekanan iakademik, idan ikebutuhan iuntuk imembantu ikeluarga. 

Dengan idemikian, imotif imembolos idi iSMPN iSatap i5 iBaraka imencakup 

ifaktor-faktor ilingkungan, iekonomi, ikebijakan isekolah, imotif isiswa, idan 

                                                      
116
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iketakutan iterhadap ikonsekuensi.iMemahamifaktor-faktor iini idapat imembantu 

isekolah idan iorang itua iuntuk imengembangkan istrategi iyang ilebih iefektif 

idalam imencegah iperilaku imembolos idan imotif isiswa iuntuk iberpartisipasi 

iaktif idalam ipendidikan imereka. 

Motif idapat idikatakan isebagai idaya ipenggerak idari idalam idiri iseseorang 

iuntuk imelakukan iaktivitas-aktivitas itertentu idemi itercapainya isuatu itujuan. 

iDari ihasil ipenelitianiinforman imengenai igambaranmotif iperilaku imembolos 

ipada isiswa iBerdasarkan iuraian itersebut, imotif iintrinsik idaniekstrinsik idalam 

iperilaku imembolos isiswa idapat idiidentifikasi isebagai iberikut: 

1. iMotif iIntrinsik 

Yang idimaksud idengan imotif iintrinsik iadalah imotif-motif iyang imenjadi 

iaktif iatau iberfungsinya itidak iperlu idirangsang idari iluar, ikarena idalam idiri 

isetiap iindividu isudah iada idorongan iuntuk imelakukan isesuatu. i 

Motif iintrinsik imuncul iketika isiswa imembolos ikarena iketidaknyamanan 

iyang idirasakan isiswa ikarena ibeban itugas iyang iberat, ipembullyan, idan 

imetode ipengajaran iyang itidak iefektif ilebih iberhubungan idengan ifaktor 

iintrinsik, iyaitu ibagaimana isiswa imerasakan ipengalaman inegatif itersebut 

isecara ipribadi, iKebosanan iterhadap ipelajaran iyang itidak imenarik idan irasa 

imalas iterhadap iproses ipembelajaran imerupakan imotif iintrinsik, ikarena 

ikeputusan iini idipengaruhi ioleh iperasaan ipribadi isiswa iterhadap ipengalaman 

ibelajar iitu isendiri.iKeinginan iuntuk iditerima ioleh iteman idan idorongan 

iuntuk imenghabiskan iwaktu ibersama imereka iadalah imotif iintrinsik, ikarena 

isiswa imerasakan ikepuasan ipribadi idari iinteraksi isosial.iAktivitas idi iluar 

isekolah iseperti ibermain igame ibersama iteman imencerminkan ipreferensi 

ipribadi isiswa, iyang imerupakan imotif iintrinsik ikarena isiswa imerasa ilebih 

inyaman idan ipuas idengan iaktivitas itersebut. 
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2. Motif iEkstrinsik 

Motif iekstrinsik iadalah imotif-motif iyang iaktif idan iberfungsinya ikarena 

iadanya iperangsang idari iluar i. 

Motif iekstrinsik itercermin idalam ipengaruh ilingkungan idan iteman isebaya 

iserta ikondisi ilingkungan iekonomi.iSiswa ibisa imembolos ikarena itekanan 

iakademik itinggi, iterutama idalam ipelajaran iyang isulit, ibisa imenjadi imotif 

iekstrinsik ikarena iberasal idari ituntutan ieksternal iseperti istandar iakademik 

iatau iharapan iorang itua. iKeinginan iuntuk imembantu iorang itua idan ijarak 

irumah iyang ijauh iadalah imotif iekstrinsik, ikarena iini imelibatkan ifaktor-

faktor idi iluar iproses ibelajar iitu isendiri. iKondisi iekonomi iyang 

imendesakisiswa iuntuk imembantu ikeluarga idan iketerbatasan iwaktu iakibat 

imusim ipanen iadalah imotif iekstrinsik, ikarena ifaktor-faktor iini iberasal idari 

isituasi iluar iyang imempengaruhi ikeputusan isiswa. 

Dengan idemikian, iada icampuran imotif iintrinsiki(motif iinternal iseperti 

ikurang iminat iatau irasa imalas iterhadap ipembelajaran) idan imotif iekstrinsik 

i(pengaruh ilingkungan isosial idan iekonomi) iyang imempengaruhi ikeputusan 

isiswa iuntuk imembolos isekolah. 

Hasil ipenelitian idi iatas idapat idi ihubungkan idengan iTeori imotif 

ipsikoanalisis, iterutama iyang idikembangkan ioleh iSigmund iFreud, iberfokus 

ipada idorongan ibawah isadar iyang imemengaruhi iperilaku imanusia.iDalam 

ikonteks iperilaku imembolos ipada isiswa iSMPN iSatap i5 iBaraka, ikita idapat 

imelihat ihubungan iberikut iDorongan iBawah iSadar iSiswa iyang imembolos 

imemiliki ikonflikemosionalatau iketidakpuasan iyang itidak idisadari.iMisalnya, 

irasa itakut iatau ikecemasan iterhadap ibullying iatau itekanan iakademis,Sosial 

idan iPengaruhlingkunganrongandari itemansebaya ijugabisa iberperan.iDalam 

ipsikoanalisis, iinteraksi isosial idan idinamika ikelompok idapat imemengaruhi 

iperilaku, idi imana isiswa imembolos iuntuk iditerima iatau idiakui ioleh 

ikelompoknya.Perilaku imembolos ipada isiswa iSMPN iSatap i5 iBaraka idapat 
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idipahami imelalui ilensa ipsikoanalisis idengan imemperhatikan ikonflik 

iemosional, ikebutuhan iuntuk ipelarian, idan ipengaruh isosial.i 

2. iDampak iperilaku imembolos ipada isiswa iSMPN iSatap i5 iBaraka  

Perilaku imembolos iakan imenimbulkan idampak i ipsikologis idari iketidak 

ihadiran isiswa iyang imembolos iseperti ikekhawatiran iterhadap inilai imereka 

idan idampak iakademiknya imeliputi ipenurunan inilai isiswa, itertinggalnya 

ibanyak imata ipelajaran, idan iketidak iselesaiian iatau itidak iterkumpulnya 

itugas-tugas.iSelain iitu idampak isosialnya iadalah isiswa imerasa iterpinggirkan 

ioleh iteman-temannya.iDampak inegatif iseperti: ipenurunan iminat ibelajar 

idiikelas, igagal idalam iujian, itidak imencapai ihasil iakademik isesuai idengan 

ipotensi iyang idi imiliki, itidak imengikuti imata ipelajaran isecara imenyeluruh, 

itertinggal idalam ipenguasaan imateri idi ibandingkan idengan iteman-teman 

isekelasnya idan ikemungkinan idi ikeluarkan idari isekolah. 

Berdasarkan ihasil ipenelitian iyang idapat idi itarik ikesimpulan ibahwa 

idampak iperilaku imembolos ipada isiswa iSMPN iSatap i5 iBaraka. iDari ihasil 

iwawancara iada ibeberapa iinforman iyang imenyampaikan ibahwa i iada 

ibeberapa iDampak iyang idi ialami isiswa iyang imelakukan ibolos isekolah 

iantaralain iBerdasarkan ihasil ipenelitian, idampak idari iperilaku imembolos 

isiswa idi iSMPN iSatap i5 iBaraka idapat idirangkum isebagai iberikut: i 

Dampak ipsikologis idan iemosional isetelah imembolos iseperti irasa itakut 

idan ikegelisahan: iSiswa imengalami irasa itakut idan ikegelisahan iakibat 

ikemungkinan idihukum iatau idimarahi ijika iketahuan imembolos. iRasa ilega: 

iMereka imerasa ilega ikarena iterlepas idari itekanan itugas iatau iinteraksi isosial 

iyang itidak inyaman iselama iberada idi isekolah. iRasa ipuas: iSiswa imerasa 

ipuas, iterutama ijika iwaktu iyang idihabiskan iuntuk imembolos idigunakan 

iuntuk ibersenang-senang idengan iteman iatau iberistirahat. iRasa ibersalah idan 

iKesepian: iSetelah imembolos, isiswa imerasakan irasa ibersalah ikarena 

ikehilangan ipelajaran ipenting idan ikesepian ikarena imerasa iterasing idari 
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iteman-teman iyang ihadir idi isekolah. iKecemasan imengenai iKonsekuensi: 

iAda ikecemasan itentang ikonsekuensi idari imembolos, iseperti ihukuman idari 

iguru iatau iorang itua. iSecara ikeseluruhan, idampak ipsikologis idan iemosional 

idari imembolos imelibatkan icampuran irasa itakut, ilega, ipuas, ibersalah, 

ikesepian, idan ikecemasan. 

Dampak isosial idan iakademik idari iperilaku imembolos isiawa iSMPN 

iSatap i5 iBaraka iyaitu iPenurunan iprestasi iakademik, iseperti inilai irendah 

idalam iujian idan itugas, iyang imempengaruhi iprestasi isecara ikeseluruhan. 

iKesulitan imemahami imateri ipelajaran, ikarena ibanyaknya ipelajaran ipenting 

iyangiterlewatkan,sehinggaisiswamengalamikesulitan idalam imemahamiimateri 

iyang idiajarkan ioleh iguru. iPenurunan iminat ibelajar, iyang idapat 

imengakibatkan igagal idalam iujian idan itugas. iDampak isosial inegatif, idi 

imana isiswa iyang imembolos imungkin imerasa idiasingkan iatau iterpinggirkan 

ioleh iteman-teman idan iguru, iakibat iperilaku imembolos iyang idipandang 

inegatif. iPenurunan iminat ibelajardan imotif ibelajar iyang irendah. 

iKeterlambatan idalam ipenguasaan imateri idibandingkan idengan iteman 

isekelas.iRisiko ikemungkinan idikeluarkan idari isekolah. iMerasa iminder idalam 

iinteraksi idengan iteman-teman idi isekolah. 

Berdasarkan ihasil iwawancara idan ipenelitian iyang idisajikan, idapat 

idisimpulkan ibahwa idampak idari iperilaku imembolos isekolah idi iSMPN 

iSatap i5 iBaraka idapat idikategorikan isebagai iberikut: 

1.iDampak iPsikologis idan iEmosional 

iDampak iPsikologis idan iEmosional imerujuk ipada iefek iyang iterjadi 

ipada ipikiran idan iperasaan iseseorang isebagai ihasil idari ipegalaman iatau 

ikejadian itertentu.dalam ikonteks iperilaku imembolos imencakup: iRasa 

iTakut idan iKegelisahan, iRasa iLega, i iRasa iPuas, iRasa iBersalah idan 

iKesepian, iKecemasan iMengenai iKonsekuensi. 
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2.iDampak iAkademik  

Dampak iakademik iadalah ikonsekuensi iyang imuncul iakibat iperilaku, 

itindakan, iatau ikeputusan isiswa iyang imemengaruhi iprestasi idan iproses 

ibelajar imereka.iIni imencakup: iPenurunan iprestasi iakademik, iseperti inilai 

irendah idalam iujian idan itugas, i iKesulitan imemahami imateri ipelajaran, 

iPenurunan iminat ibelajar 

3.iDampak iSosial  

Dampak isosial iadalah ikonsekuensi iyang iditimbulkan ioleh iperilaku 

iindividu iterhadap iinteraksi idan ihubungan idengan iorang ilain idalam 

imasyarakat.iIni imencakup: iDampak isosial inegatif, iseperti imerasa 

idiasingkan iatau iterpinggirkan, iMerasa iminder idalam iinteraksi 

idenganiteman-teman idi isekolah 

4.iDampak iNegatif iSecara iUmum i 

Damfak inegatif iadalah iefek iburuk iatau ikonsekuensi iyang itidak 

idiinginkan idari isuatu itindakan, ikeputusan, iatau iperistiwa.iIni ibisa 

imempengaruhiiindividu,ikelompok,atauimasyarakatsecarakeseluruhan.iBebera

pacontoh idampak inegatif imeliputi:Risiko ikemungkinan idikeluarkan idari 

isekolah, iKeterlambatan idalam ipenguasaan imateri idibandingkan idengan 

iteman isekelas. 

Kesimpulannya, iperilaku imembolos isekolah idi iSMPN iSatap i5 iBaraka 

imemiliki idampak iyang isignifikan ipada iaspek ipsikologis idan iemosional, 

iakademik, isosial, iserta idampak inegatif isecara ikeseluruhan iterhadap 

iperkembangan isiswa. 

Perilaku imembolos imerupakan isalah isatu ibentuk idari ikenakalan 

ipesertaididik, iyang ijika itidak isegera idiselesaikan iatau idiberi isolusinya 

idapatmenimbulkan idampak iyang ilebihparah.iOleh ikarena iitu, 

ipenangananiterhadappeserta ididik iyang isuka imembolos imenjadi iperhatian 

iyang isangatseriusiolehsemua ipembimbing iserta iguru imata ipelajaran idan 

iperan iorang itua ipesertadidik iitu isendiri.i 
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Penanganan itidak isaja idilakukan ioleh isekolah, itetapi ipihak ikeluarga 

ijugaperlu idilibatkan.iMalah iterkadang ipenyebab iutama ipeserta ididik 

imembolos ilebihisering iberasal idari idalam ikeluarga iitu isendiri.iJadi 

ikomunikasi iantara ipihak isekolah idengan ipihak ikeluarga imenjadi isangat 

ipenting idalam ipemecahan imasalah ipeserta ididik itersebut. 

Strategi imerupakan ipendekatan isecara ikeseluruhan iyang iberkaitan 

idengan i ipelaksanaan igagasan, iperencanaan, idan ieksekusi isebuah iaktivitas 

idalam ikurun i iwaktu itertentu.iBerikut iini imerupakan istrategi iyang idiberikan 

ioleh iguru ibimbingn i ikonseling i(BK) ikepada ipeserta ididik iyang imembolos 

idi iSMPN iSatap i5 iBaraka.istrategi iyang iefektif imeliputi: 

1) Kerja isama idengan iwalikelas idalam ipembuatan ikesepakatan ikelas, idi 

imana iguru ibimbingan idan ikonselingi(BK) ibekerja isama idengan 

iwalikelas iuntuk imenetapkan iaturan idan ikesepakatan iyang ijelas.iSangsi 

iatau ikonsekuensi iditetapkan iuntuk imereka iyang imelanggar 

ikesepakatan iini, idengan ipentingnya ikonsistensi idalam ipenegakannya. 

2) Pendekatan ikonseling idengan imenggunakan iREBTi(Rational iEmotive 

iBehavior iTherapy), iyang ifokusnya iadalah imengubah ipikiran idan 

iperilaku iyang itidak iproduktif imenjadi iperilaku iyang ilebih 

ibaik.iTeknik iini imembantu isiswa iuntuk imemahami idan imengelola 

iemosi iserta imotif imereka iuntuk iberpartisipasi ilebih iaktif idalam 

ikegiatan isekolah. 

dengan imenerapkan ikedua istrategi iini isecara ikonsisten idan 

iholistik, isekolah idapat imembantu isiswa iuntuk imengatasi iperilaku 

imembolos idan imeningkatkan iketerlibatan imereka idalam ipendidikan 

isecara ipositif. 

strategi iyang ibisa idi ilakukan i isiswa i iuntung itetap ihadir idi isekolah 

itampa imelakukan ibolos isekolah, imenunjukkan ibeberapa istrategi iefektif 

iuntuk imeningkatkan ipengalaman ibelajar isiswa: 



82 

 

 

1) Membangun ihubungan ibaik: iSiswa idisarankan iuntuk imembangun 

ihubungan ibaik idengan iteman idan iguru iuntuk imenciptakan ilingkungan 

iyang imendukung idan ilebih imenyenangkan idi isekolah. 

2) Mengatur iwaktu idengan ibaik: iMengelola iwaktu isecara ilebih iefektif 

iuntuk imengatasi ibeban itugas idan itanggung ijawab iakademik idengan 

ilebih ibaik. 

3) Keterlibatan idalam ipembelajaran: iTerlibat iaktif idalam iproses 

ipembelajaran idan iberpartisipasi idalam ikegiatan isekolah iuntuk 

imeningkatkan imotif idan iketerhubungan idengan imateri. 

4) Aktivitas ipendukung ikesehatan imental: iMelakukan iaktivitas iyang 

imendukung ikesehatan imental, iseperti iolahraga iatau imeditasi, iuntuk 

imengurangi istres idan itekanan. 

5) Memberikan imasukan: iMenyampaikan ipendapat idan imasukan itentang 

ipelajaran iatau imetode ipembelajaran ikepada iguru iuntuk imeningkatkan 

ipengalaman ibelajar idan imembuatnya ilebih irelevan idan imenarik. 

Dengan imenerapkan istrategi iini, isiswa idapat ilebih iterlibat idi 

isekolah, imengurangi ikecenderungan iuntuk imembolos, idan imenghadapi 

itantangan iakademik idengan ilebih ibaik. 
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BABV 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan ianalisisi iyang itelah idi iuraikan idalam iskripsi iyang imembahas 

imengenai iDinamika imotif iperilaku imembolos ipada isiswa iSMPN iSatap i5 

iBaraka 

1. Gambaran imotif iperilaku imembolos ipada isiswa iSMPN iSatap i5 iBaraka 

iyaitu iKetidak inyamanan idan itekanan iakademik: iSiswa imerasa itidak 

inyaman idi isekolah ikarena ibeban itugas iyang iberat, ipembullyan, idan 

imetode ipengajaran iyang itidak iefektif.iTekanan iakademik iyang itinggi, 

iterutama idalam ipelajaran iyang isulit iseperti imatematika, imenyebabkan 

iperasaan itidak inyaman idan iketidakamanan. iAlasan idi ibalik ikeputusan 

imembolos: iSiswa imembolos ikarena ikebosanan iterhadap ipelajaran iyang 

itidak imenarik, ikeinginan iuntuk imembantu iorang itua, idan irasa imalas 

iterhadap iproses ipembelajaran.iJarak irumah iyang ijauh ijuga imenjadi ifaktor 

iyang imendorong isiswa iuntuk imembolos. iPengaruh iteman idan iSosial: 

iKeinginan iuntuk iditerima ioleh iteman, idorongan iuntuk imenghabiskan 

iwaktu ibersama iteman, idan ipengaruh inorma iteman iyang imembolos 

imempengaruhi ikeputusan isiswa.iSiswa ijuga imerasa iterdorong iuntuk 

imembolos iuntuk imenghindari itekanan iakademik idan imendapatkan 

iperhatian idari iteman-teman. iFaktor iekonomi idan iKebutuhan iPribadi: 

iKondisi iekonomi iyang imendesak isiswa iuntuk imembantu ikeluarga, 

iterutama isaat imusim ipanen, imembuat isiswa isering iterburu-buru 

ipulang.iAktivitas idi iluar isekolah iseperti ibermain igame ibersama iteman 

ijuga imenyebabkan isiswa imerasa ilebih inyaman idi iluar ikelas idaripada 

imengikuti ipembelajaran. iSecara ikeseluruhan, ikeputusan isiswa iuntuk 

imembolos idipengaruhi ioleh ikombinasi ifaktor iakademik, isosial, 
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idaniekonomi, itermasuk ipengaruh iteman isebaya, itekanan iakademik, idan 

ikebutuhan iuntuk imembantu ikeluarga. 

2. Dampak iperilaku imembolos ipada isiswa iSMPN iSatap i5 iBaraka iyaitu 

iDampak iPsikologis idan iEmosional, iyaitu iRasa iTakut idan iKegelisahan, 

iRasa iLega, i iRasa iPuas, iRasa iBersalah idan iKesepian, iKecemasan 

iMengenai iKonsekuensi. iDampak iakademik iyaitu iPenurunan iprestasi 

iakademik, iseperti inilai irendah idalam iujian idan itugas, kesulitan 

imemahami imateri ipelajaran, iPenurunan iminat ibelajar. iDampak iSosial 

iseperti imerasa idiasingkan iatau iterpinggirkan,Merasa iminder idalam 

iinteraksi idengan iteman-teman idi isekolah.Dampak iNegatif iSecara iUmum 

iyaitu iRisiko ikemungkinan idikeluarkan idari isekolah, iKeterlambatan idalam 

ipenguasaan imateri idibandingkan idengan iteman isekelas. 

B. Saran 

Sehubungan idengan ipembahasan imasalah iskripsi iini imaka iuntuk 

imengoptimalkan ipenulis idapat imengajukan isarana-sarana iyang idi iharapkan 

idapat imenjadi ibahan ipertimbangan idemi itercapainya iproses ipembelajaran 

iyang iefektif. iAdapun isarana-sarana iyang idapat ipenulis isampaikan imelalui 

ihasil ipenelitian iini, isebagai iberikut: 

1. Bagi i iSiswa: 

a. Peningkatan iKesadaran idan iMotif 

 Kegiatan iEdukasi: iAdakan iseminar iatau iworkshop itentang 

idampak ijangka ipanjang idari imembolos, itermasuk ibagaimana 

ihal iini imemengaruhi imasa idepan iakademis idan ikarir. 

 Program iMotif: iBuat iprogram imotif idan ipenghargaan ibagi 

isiswa iyang imenunjukkan ikehadiran ikonsisten idan iprestasi 

iakademis. 
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b. Konseling iIndividu idan iKelompok 

 Sesi iKonseling: iSediakan isesi ikonseling iindividual idan 

ikelompok iuntuk imengidentifikasi idan imengatasi ialasan idi 

ibalik iperilaku imembolos. 

 Pendekatan iPersonal: iPendekatan ipersonal iuntuk imengatasi 

imasalah ispesifik iyang idihadapi ioleh isiswa, itermasuk ifaktor-

faktor ipribadi idan ilingkungan. 

c. Keterlibatan iOrang iTua 

 Komunikasi iOrang iTua: iLibatkan iorang itua idalam iupaya 

imemperbaiki ikehadiran isiswa imelalui ipertemuan irutin idan 

ilaporan imengenai iperkembangan ianak imereka. 

 Program iEdukasi iOrang iTua: iBerikan ipelatihan iatau 

iinformasi ikepada iorang itua itentang ipentingnya ikehadiran idan 

ibagaimana imereka idapat imendukung ianak-anak imereka. 

2. Bagi iGuru iBK i(Bimbingan idan iKonseling): 

a. Pelatihan idan iPengembangan iProfesional 

 Workshop idan iSeminar: iSediakan ipelatihan ireguler iuntuk iguru 

iBK itentang iteknik iterbaru idalam imenangani imasalah ikehadiran 

idan iperilaku isiswa. 

 Studi iKasus idan iDiskusi: iAjak iguru iBK iuntuk iberdiskusi 

imengenai ikasus-kasus iserupa idan iberbagi istrategi iefektif. 
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b. Peningkatan iTeknik iKonseling 

 Pendekatan iBerbasis iData: iGunakan idata idari ianalisis iperilaku 

isiswa iuntuk imengidentifikasi ipola idan imerancang iintervensi 

iyang isesuai. 

 Metode iKonseling iInovatif: iTerapkan imetode ikonseling iyang 

iinovatif idan iadaptif isesuai idengan ikebutuhan isiswa. 

3. Bagi iSekolah: 

a. Penerapan ikebijakan idan iprosedur: 

 Kebijakan iKehadiran: iImplementasikan ikebijakan ikehadiran iyang 

ijelas idan ikonsisten, iserta iprosedur ipenanganan ikasus imembolos. 

 Sistem iMonitoring: iBuat isistem imonitoring ikehadiran iyang 

iterintegrasi idengan iteknologi iuntuk imemudahkan ipelacakan idan 

ianalisis idata ikehadiran. 

b. Lingkungan iBelajar iyang iMendukung 

 Fasilitas idan iInfrastruktur: iPastikan ifasilitas isekolah imendukung 

iproses ibelajar iyang inyaman idan imenarik ibagi isiswa. 

 Aktivitas iEkstrakurikuler: iSediakan iberbagai iaktivitas 

iekstrakurikuler iyang idapat imenarik iminat isiswa idan 

imeningkatkan iketerlibatan imereka idi isekolah. 

c. Kolaborasi idengan ipihak ieksternal 

 Kemitraan idengan iLembaga: iJalin ikemitraan idengan ilembaga 

iatau iorganisasi iyang idapat imenyediakan isumber idaya itambahan 

iatau iprogram idukungan iuntuk isiswa. 
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 Program iKomunitas:Libatkan ikomunitasilokaldalamupaya 

imeningkatkan imotivasi idan ikehadiran isiswa imelalui iberbagai 

iprogram idan ikegiatan. 
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1. Hasil Verbatin. 
 

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI PAREPARE 

FAKULTAS USHULUDDIN ADAB DAN DAKWAH 

JL. AMAL BAKTI NO. 8 SOREANG 91131 TELP (0421) 

21307 

HASIL VERBATIN 

MOTIF PERILAKU MEMBOLOS PADA SISWA SMPN 

SATAP 5 BARAKA 

 

 

1. Informal ipertama 

Pembukaan iwawancara 

Peneliti Informan 

Assalamualaikum iibu Waalaikumsalam idek 

Mohon imaaf isebelumnya iibu, 

iperkenalkan inama isaya inur ihaziza 

isalah isatu imahasiswa idari i iIAIN 

iParepare iibu. iDi isekolah iSMPN 

iSatap i5 iBaraka isaya imelakukan 

ipenelitian idan iadaibeberapa 

iinforman i iyang iharus isaya 

iwawancarai itermasuk isiswa idan 

iguru ibk ibu. 

Iyaa idek... 

Begini ibu imaksut idan itujuan isaya 

iuntuk imenemui iibu iadalah iingin 

imelaksanakan iproses 

Iya ibisa idek. iTentang iapa iini... 
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iwawancaraidengan iibu iselaku iguru 

iBK idi isekolah iSMPN iSatap i5 

iBaraka, iApakah iibu isiap iatau ibisa 

imemerikan ijawaban idari ibeberapa 

ipertayaan iyang isaya iingin 

ipertanyakan ikepada iibu. 

Ini imengenai idinamika imotif 

iperilaku imembolos ipada isiswa 

iSMPN iSatap i5 iBaraka iibu. 

Ooh iiya idek, iperilaku imembolos 

isiswa... 

Baik iibu ilagsung isajak ipertanyaan 

ipertama iitu. 

 

 

NO Pertanyaan iidentitas iinforman 

1. Siapa inama iibu Nama iErma iwati iS.pd 

2. Berapa iusia iibu 43 i 

3. Alamat i Salokaraja ienrekang 

4. Pekerjaan/sekolah i Guru ibk/SMPN iSatap i5 iBaraka 

 

 

No Pertanyaan iwawancara iguru iBK Coding 

1. Mengapa isiswa ibolos 

isekolah idan ifaktor iapa 

iyang imempegaruhiisiswa 

imembolos isekolah? 

Jadi ihusus iuntuk i isiswa 

iSMPN iSatap i5 iBaraka 

iitu iyang imenjadi ipegaruh 

ialasan isiswa imelakukan 

ibolos isekolah iadalah 

Alasan idan 

ifaktor isiswa 

imelakukan 

ibolos isekolah 
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 iakibat ilingkunganisekitar 

idan iteman isebaya 

iterutama iketika iseorang 

ipeserta ididik iitu i ibergaul 

idengan ianak-anak iyang 

iputus isekolah idan 

ibiasanya ianak-anak iyang 

iputus isekolah iitu ilebih 

icenderung iuntuk ibermain 

igame, inah... iketika ianak-

anak iitu isudah ibermain 

igame i, imerasa inyaman 

idan iketagihan imaka 

iselama idi isekolah i iyang 

iada idalam iotak imereka 

ihanya ibagaimana isupaya 

icepat-cepat ipulang idan 

ibisa ibermain ibersama 

iteman-temanya iitu iyang 

ike isatu.iYang ikedua iitu 

iadalah ikarena ikondisi 

ilingkungan iterutama ipada 

imusim ipanan iyaaa ianak-

anak iitu ilebih icenderung 

iuntuk icepat-cepat 

imendapatkan iuang, ijadi 

imereka ipada iumamnya iitu 

imereka ipergi ibersama 
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itemanya imembantu iorang 

itua isehingga idapat 

imenghasikan iuang.iJadi 

imereka ilebih icondong 

iuntuk icepat ipulang 

isupaya icepat-cepat 

imembantu 

iorangitau,kemudian imakan 

idan ilanjut inongkrong idi 

ikantin isehingga imalas i 

imasuk imengikuti 

ipembelajaran idi ikelas. 

2. Bagaimana iguru 

imengidentifikasi imotif iatau 

ialasan iutaman iyang 

imendasari iperilaku 

imembolos isiswa idi isekolah 

iini? 

 

yang ipaling isering ikami 

ilakukan iadalah idengan 

icara ikonseling iindividu 

ijadi isaya imelakukan 

iwawancara, ijadi idisini 

ikami imelakukan 

ikomunikasi iinterpersonal 

idan icara iini ilebih 

igampang iuntuk imenjalin 

ihubungan ibaik i idengan 

ipeserta ididik iterutama 

iyang ibolos itadik idan 

ibiasanya ikalau iterjalin 

ihubungan ibaik idengan 

ipeserta ididik ianak-anak 

iitu igampang iatau imereka 
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ilebih iterbuka iketika idi 

itanyak iapa imasalahnya 

ibagaimana ikondisinya iitu 

imereka ilebih iterbuka. 

 

3. Bagaimana idampak 

ipsikologis idari iperilaku 

imembolos idapat 

imempengaruhiiperkembangan 

isiswa idi imasa idepan, 

imenurut ipandangan iguru? 

 

Dampak iyang ipaling 

inampak iadalah ianak-anak 

iyang isering imembolos 

isekolah iitu ieee iminat 

ibelajarnya iakan 

iberkurang.iMotif ibelajar 

iakan isemakin irendah, 

itertinggalidalam 

ipenguasaan imateri idi 

ibandingkan idengan iteman-

teman isekelasnya idan 

ikemungkinan idi ikeluarkan 

idari isekolah.idan itentunya 

iini iakan i imembuat 

imerekah iminder idengan 

iteman-temanya iyang iada 

idi isekolah. 

 

Dampak 

ipsikologis 

idari iperilaku 

imembolos. 

4. Bagaimana iguru imerespon 

iatau imenangani isiswa iyang 

isering imembolos isekolah 

isecara ipsikologis iatau 

iakademis? 

Yang ipertama imencoba 

imencarik itauk iapa 

imasalah isiswa idan iapa 

ialasanya iselalu imelakukan 

ibolos isekolah i i ikemudian 
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 itetap imembagun ihubungan 

iyang ibaik idengan isiswa 

isering imemberikan 

ipemahaman itentang imasa 

idepan idan iyang ipaling 

ipenting iadalah imembina 

ihubungan idengan ibaik 

idengan iorang itua isiswa. 

 

5. Menurut ipegalaman iguru, 

iapakah iada ipola iperilaku 

itertentu iatau imasalah iyang 

iseringimuncul idi ibalik 

iperilaku imembolos isiswa 

 

Masalah iyang isering 

imuncul idari iperilaku 

imembolos isiswa idibalik 

iperilaku isiswa iadalah 

ikarena ikurangnya ikontrol 

idari iorang itua i iorang itua 

ipada iumumnya 

imenyerahkanisepenuhnya 

ipendidikan ianaknya iitu idi 

isekolah.iJadi itidak iada 

ikontrol iketika ipulang ike 

irumah i imereka itidak itau 

iapakah ianaknya iitu 

isampai ike isekolah iatau 

ikah idi isekolah iitu iful idi 

isekolah iseharian iatau 

itidak isamasekali iatau 

ibolos idari isekolah. 
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6. Apakah iguru imelihat iadanya 

ihubungan iantara ikondisi 

irumah itangga isiswa idengan 

iperilaku imembolos isiswa? 

 

tentu isajak ikarena 

ilingkungan ipertama idiman 

ianak imendapatkan 

ipendidikan iadalah i idalam 

irumah iyaah idalam irumah 

itangga iadanya ipegawasan 

idari iorang itua i iterhadap 

iaktifitas iseorang ipeserta 

ididik iakan isangat 

iberpegaruh iterhadap 

ipendidikan iseorang ianak 

idan ipada iumumnya 

iperilaku imembolos iyang 

ibiasa ikami itangani idi 

isekolah iini ikarena iorang 

itua iterlalu isibukmencari 

imateri isehingga ipegawasa 

ikeanak iitu imenjadi 

iberkurang i. 

 

Kondisi 

irumah itangga 

isiswa idengan 

iperilaku 

imembolos 

7. Bagaimanaidukungan idari 

ipihak isekolah idapat 

imembantu isiswa imengatasi 

imasalah iyang imungkin 

imendasari iperilaku 

imembolos imereka? 

 

Tetap imenjalin 

ihubunganidengan ibaik i 

iuntuk ikhusus isiswa iyang 

isering imembolos 

ikemudian imenerapkan 

igerakan idi isiplin iini idi 

ipokuskan iuntuk imemantau 

ipada isiswa iyang isering 

dukungan 

idariipihak 

isekolah 

iuntuk i 

imembantu 

isiswa 

imengatasi 

imasalah 
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imembolos iatau ikeluar 

isekolah ipada ijam-jam 

isekolah. 

 

8. Apakah iada istrategi iatau 

ipendekatan ikhusus iyang 

iguru itemukan iefektip idalam 

imencegah iatau imengatasi 

iperilaku imembolos 

idisekolah? 

 

Strategi iyang idi ilakukan 

iitu ibiasanya iyang ikami 

ilakukan iadalah ikerja isama 

idengan iwali ikelas i ijadi 

iseorang iguru ibk ibekerja 

isama idengan iwali ikelas 

imembuat ikesepakatan 

ikelas.iJadi isiswa idan iguru 

imembuat ikesepakatan 

ikelas idisertai idengan 

isangsi iketika ikesepakatan 

iitu idi ilanggar itapik iantara 

iguru idan isiswah iharus 

ikonsisten 

imenjalankan.iJadi iketika 

iada iyang imelanggar iharus 

ikonsisten idengan isangsi 

iyang isudah idi isepakati i 

ibersama iitu iyang 

isatu.iYang ikedua ieeeh 

iyangisering idilakukan 

iadalah iteknik ipendekatan 

ikonseling iyaitu 

ipendekatan iREBT i( 

Startegi iatau 

ipendekatan 

iyang idi 

ilakukan iguru 
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iRational iEmotive 

iBahavior iTherapy) iitu 

iyang ipaling isering idi 

ilakukan iuntuk i imerubah 

iperilaku imembolos ijadi 

ipokus imerubah ipikiran 

idan iperilaku iyang ikurang 

ibagus ikemudian 

imengganti iatau 

imegarahkan isiswa ike 

iperilaku iyang ilebih ibaik. 

Peneliti i: iterimakasih iatas 

iwaktu iyang idi iberikan 

ikepada isaya ibu. i 

Imforman: iiya idek isama-

sama 

 

2. Informal ikedua 

Pembuka iwawancara 

Peneliti Informan 

Assakamaulaikum idek Iya iwaalaikumsalam 

Sebelumnya iperkenalkan inama 

isaya inur ihaziza. iBegini idek isaya 

iada imaksud idan itujuan imangapa 

isaya imenemui iadek. 

Hehe iiya ikenapa iyaaa.... 
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Begini idek isaya iada itugas idari 

ikampus iuntuk imelaksanakan 

iproses iwawancara idi isekolah 

iSMPN iSatap i5 iBaraka iEee iyang 

idimana iberhubungan idengan isiswa 

isalah isatunya iitu iadalah iadek inaa 

idi isini isaya itelah idi iberikan iizin 

idari ipihak isekolah. iEee iapakah 

iadek ibisa imeluangkan iwaktunya 

iuntuk isaya idengan imenjawab 

ibeberapa ipertanyaan idari isaya? i 

Eee iiya ibisa i 

Baik idek iterimakasih, idan 

isebelumnya isaya imintak imaaf iapa 

ibila inantinya idalam iproses 

iwawancara i iada iperkataan iatau 

ipertayaan isaya i idapat 

imenyinggung i iperasaan iadek. 

Hehe iiyya isilahkan 

Adapun ipertanyaanya iyaitu  

 

No Pertanyaan iidentitas iinforman 

1. Siapa inama iadek Eee iElsi i 

2. Berapa iusia iadek i15 iTahun 

3. Status iadek iapa Siwa iSMPN iSatap i5 ibaraka i 

4. Alam i Karangan i 

5. Kelas iberapa Eee ikelas i3 
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No Pertayaan 

iwawancara isiswa 

 Coding 

1. Bagaimana 

ihubungan ikamu 

idengan iorang itua 

idan ikeluarga? 

Hubungan isaya idengan 

iorang itua icukup ibaik. 

iMereka imendukung isaya 

idalam ibelajar, itetapi 

ikadang-kadang imereka 

iterlalu imenuntut, iyang 

imembuat isaya imerasa 

itertekan 

Hubungan 

idengan iorang 

itua i idan 

ikeluarga. 

2. iapakah iada isituasi 

idi isekolah iyang 

imembuat ikamu 

itertekan iatau 

itidak inyaman i 

Iya i isaya itidak i inyaman 

ipada isaat itugas iterlalu 

ibanyak idan iadanya 

ipembullyan 

Peneliti: ikalau iboleh itau 

ipembullyan iseperti iapa? 

Imforman: i ikaya 

imengejek 

Tekanan idan 

iketidak 

inyamanan idi 

isekolah 

3. Apa iyang ikamu 

ilakukan iketika 

ikamu imerasa 

itertekan idi 

isekolah? 

Saya ibiasanya iberbicara 

idengan iteman-teman idekat 

iatau imencoba imelakukan 

iaktivitas iyang isaya 

inikmati, iseperti 

imenggambar 

Strategi 

imengatasi istres 

i 

4. Bagaimana ianda 

ibiasanyaimengatasi 

isituasi isulit idi 

Biasanya isaya imencoba 

imenyusun ijadwal 

iyangilebih ibaik idan 

Strategi 

imengatasi istres 
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isekolah? imeminta ibantuan idari iguru 

ijika idiperlukan 

5. Apakah iitu iuntuk 

imenghindari 

itekanan iakademik 

iyang itinggi, iatau 

imungkin iuntuk 

imendapatkan 

iperhatian idari 

iteman-teman? 

Saya ilebih icenderung 

imembolos iuntuk 

imenghindari itekanan 

iakademik iyang itinggi 

Motif iuntuk 

imembolos 

isekolah 

6. Bagaimana ianda 

imenjelaskan 

ialasan idi ibalik 

ikeputusan iuntuk 

imembolos idari 

isekolah? 

Terlalu ibanyak itugas iyang 

idi iberikan i idari iguru idan 

itidak itertarik idengan 

ipelajaran itertentu 

Motif iuntuk 

imembolos 

isekolah 

7. Apakah iada 

isesuatu iyang 

imembuat ianda 

imerasa itidak 

inyaman iatau 

itidak iaman idi 

isekolah? 

Eee..iiya ikarena iterlalu 

ibanyak itugas iyang 

idiberikan idan iadanya 

ipembullyan idan iketidak 

inyamanan idengan icara 

imengajar iguru. 

Motif iuntuk 

imembolos 

isekolah 

8. Bagaimana 

iperasaan ianda 

iterhadap 

isekolahidan ikelas-

kelas ianda isaat 

iSaya imerasa ikelas-kelas 

isaya ikurang imenantang 

idan itidak iterlalu imenarik. 

Perasaan idi 

isekolah idan 

ikelas 



118 

 

 

iini? 

9. Bagaimana ianda 

imerasa isetelah 

imembolos idari 

isekolah? 

Adanya irasa iketakutan idan 

idekdekan itakut idi imarahi 

iketahuan isama iorang itua. 

perasaan isetelah 

imembolos 

10. Apakah iada 

iperasaan itertentu 

iyang imuncul? 

Iya iada iseperti imerasa 

ibersalah ikarena imelakukan 

ibolos isekolah idan 

ikehilangan ipelajaran iyang 

ipenting iyang idi isampaikan 

ioleh iguru 

Perasaan isetelah 

imembolos 

11. Bagaimana ianda 

imemandang 

ihubungan iantara 

ike iinginan ipripadi 

ianda idan 

itanggung ijawab 

isekolah ianda? 

Keinginan ipribadi iseperti 

iminat idan ihobi idan 

itanggung ijawab isekolah 

itermasuk ikewajiban ibelajar 

idan iberpartisipasi idalam 

ikegiatan iakademik. 

Konflik iinternal 

12. Mengapa ianda 

imelakukan ibolos 

isekolah 

Ketika isaya i itidak inyaman 

idi isekolah idan imerasa 

itertekan idi isekolah isaya 

imelakukan ibolos isekolah, i 

Peneliti: iapa iyang 

imembuatmu itidak inayaman 

idi isekolah i 

Informan: ihal iyang 

imembuat isaya 

itidakinyaman idi isekolah 

Motif iuntuk 

imembolos 
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ikarena itugas iterlalu 

ibanyak iyang idi iberikan 

ioleh iguru, ibosan idengan 

ibeberapa ipelajaran idi 

isekolah iseperti imata 

ipelajaran imatimatika idan 

iadanya ipembullyan iseperti 

imengejek idan ikadang isaya 

ibolos isekolah ipada isaat 

ijam ipelajaran itrakhir 

ikarena isaya itakut idi 

itinggal ipulang iteman-

teman isekampung isaya 

ikarena ijarak iantara 

isekolah idan i irumah isaya 

isagatlah ijauh. 

13. Faktor iapa iyang 

imempengaruhi i 

ianda ibolos 

isekolah? 

Faktor iyang imempengaruhi 

isaya imelakukan ibolos 

isekolah iyaitu ikejenuhan 

iatau iketidak iminatan 

iseperti ikuranya iminat 

ibelajar, ipersepsi iterhadap 

isekolah itidak inyaman idi 

isekolah i i idan ikondisi 

isekolah iyang itidak ime-

narik idan ipengaruh iteman 

isebaya. 

Faktor ibolos 

isekolah 

14. Apakah iada Iya iada iseperti iminat Konflik iinternal 



120 

 

 

ikonflik iantara iapa 

iyang ianda 

iinginkan idan iapa 

iyang ianda 

iharusilakukan.? 

ipribadi idan iEkspetasi 

iorang itua iseperti isaya 

ilebih itertarik ipada iminat 

itertentu, itapi imerasa 

itertekan iuntuk imengikuti 

ijalur iyang idi iharapkan 

iorang itua. 

 

 

 

15. Apakah ianda 

imerasa iada 

isesuatu iyang 

imendorong ianda 

iuntuk imembolos 

idari isekolah, 

imeskipun ianda 

itahu iada 

ikonsekuensi iyang 

imungkin ianda 

ihadapi? 

Salah isatunya iitu isaya 

itakut idi itinggal iteman 

ikarena ijarak irumahku 

idengan isekolah ijauh 

isehingga iSaya imerasa 

idorongan iuntuk imembolos 

ilebih ikuat ikarena itekanan 

iyang isaya irasakan, 

imeskipun isaya itahu iada 

ikonsekuensi 

Motif iuntuk 

imembolos. 

16. Bagaimana ianda 

imelihat iperbedaan 

iantara iapa iyang 

ianda iinginkan 

iuntuk ilakukan 

idan iapaiyang 

ianda ipikirkan 

Ke iinginan isaya iuntuk 

iMengejar ihobi idan 

ikewajian iyang isaya 

ilakukan iitu imegerjakan 

itugas iyang idi iberikan 

iguru idan 

imemperhatikaniguru isaat 

Konflik iinternal 
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iyang iseharusnya 

ianda ilakukan? 

imenjelaskan idan imenaati 

iperaturan idari isekolah 

17. Apakah iada iaturan 

iatau inorma isosial 

itertentu iyang 

ianda irasakan 

imempegaruhi ike 

iputusan ianda 

iuntuk imembolos? 

Iya iseperti irasa iingin idi 

iterima ioleh iteman-teman 

idapat imembuat isaya iuntuk 

iterdorong iuntuk imembolos 

ijika ibanyak iteman-teman 

iyang imelakukannya. i 

 

Motif iuntuk 

imembolos. 

18. Bagaimana 

iperilaku 

imembolos iini 

imempengaruhi 

iprestasi iakademik 

ianda iapakah ianda 

imerasakan 

idampak isosial 

idari imembolos, 

iseperti ihubungan 

idengan iguru. 

Ketika isaya itidak ihadir 

imengikuti ijam ipelajaran idi 

isekolah imenyebabkan inilai 

isaya irendah ibaik iitu 

idalam iujian imaupun itugas 

isehingga imempengaruhi 

iprestasi iakademik 

iselanjutnya i idampak isosial 

iyang isaya ialami iitu 

imerasa idiasing iatau 

iterpinggirkan iteman-teman 

iyang ihadir isecararutin. 

Dampak 

iperilaku 

imembolos 

isiswa 

19. Bagaimana ianda 

imerasa itenang 

imendiskusikan iini 

idenganiseorang 

ikonselor iatau 

iguru iyang ibisa 

imembantu 

Mendegarkan idengan 

iempati idan imemberikan 

idukungan iuntuk imembantu 

isiswa imerasa ididegar 

idanidi ipahami idan i iSaya 

imerasa iakan ibermanfaat, 

itetapi isaya ikhawatir 

Diskusi idengan 

ikonselor iatau 

iguru. 
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imendegarkan idan 

imemberikan 

isaran? 

itentang ibagaimana imereka 

iakan imenilai isituasi isaya i 

20. Apakah ianda 

imelihat iadanya 

ilangkah ikonkret 

iyang ibisa ianda 

iambil iuntuk 

imemastikan ianda 

itetap iterlinat idi 

isekolah itampa 

imerasa iperlu 

imembolos? i 

ibagun ihubugan ibaik 

idengan iteman idan iguru 

iuntuk imenciptakan 

ilingkungan iyang 

imendukung idan iSaya ipikir 

imengatur iwaktu idengan 

ilebih ibaik 

Peneliti: iterimakasih iatas 

iwaktu iyang idi iberikan 

ikepada isaya i 

Informan: iIya isama-sama i 

Langkah ike 

idepan. i 

 

3.Informan iketiga 

 

Pembuka iwawancara 

Peneliti Informan 

Assakamaulaikum idek Iya iwaalaikumsalam 

Sebelumnya iperkenalkan inama 

isaya inur ihaziza. iBegini idek isaya 

iada imaksud idan itujuan 

imangapaisaya imenemui iadek. 

Hehe iiya ikenapa iyaaa.... 

Sehubungan idengan iadanya i itugas 

idari ikampus iuntuk imelaksanakan 

Eee iiya ibisa i 
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iproses ipenelitian idi isekolah 

iSMPN iSatap i5 iBaraka... iEee 

iyang idimana iberhubungan idengan 

isiswa isalah isatunya iitu iadalah 

iadek inaa idi isini isaya itelah idi 

iberikan iizin idari ipihak isekolah 

iuntuk imelaksanakan iproses 

iwawancara. iapakah iadek isiap 

imemberikan ijawaban idari 

ipertayaan isaya itujukan ikepada 

iadek idalam iproses iwawancara 

inantinya. i i 

Baik idek iterimakasih, idan 

isebelumnya isaya imintak imaaf iapa 

ibila inantinya idalam iproses 

iwawancara i iada iperkataan iatau 

ipertayaan isaya i idapat 

imenyinggung i iperasaan iadek. 

Hehe iiyya i 

Adapun ipertanyaanya iyaitu  

 

No Pertanyaan iidentitas iinforman 

1. Siapa inama iadek Eee ireza 

2. Berapa iusia iadek Eee ianu i15 

3. Status iadek iapa Siwa iSMPN iSatap i5 ibaraka i 

4. Alam i Rantelemo i 
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5. Kelas iberapa Kelas i i3 

 

 

No Pertanyaan iwawancara isiswa Coding 

1. Bagaimana 

ihubungan ikamu 

idengan iorang itua 

idan ikeluarga? i 

iSaya imemiliki ihubungan iyang 

ibaik idengan ikeluarga isaya. 

iMereka imendukung isaya, 

itetapi imereka isering itidak 

imemahami ibeban iakademik 

iyang isaya irasakan 

Hubungan 

idengan iorang 

itua idan 

ikeluarga. 

2. iApakah iada isituasi 

idi isekolah iyang 

imembuat ikamu 

itertekan iatau itidak 

inyaman i 

Iya iseperti itekanan iakademik 

ibeban itugas idan iujin iyang 

iberat, ikecemasan ikhawatir 

itidak iditerima iatau idiejek ioleh 

iteman isebaya idan imasalah 

ipribadi 

Tekanan idan 

iketidak 

inyamanan idi 

isekolah 

3. Apayang ikamu 

ilakukan iketika 

ikamu imerasa 

itertekan idi 

isekolah? 

Pada isaat isaya imerasa itertekan 

isaya imalas imasuk i ibelajar 

isehingga isaya imelakukan 

ibolos isekolah. 

Strategi 

imengatasi istres i 

4. Bagaimana ianda 

ibiasanya imengatasi 

isituasi isulit idi 

isekolah? 

Dengan imenyusun irencana 

itindakanuntukmengatasi 

imasalah,seperti imembagi itugas 

ibesar imenjadi ibagian iyang 

ilebihikecil idan ilebih imudah idi 

ikelola idan isaya imeluangkan 

Strategi 

imengatasi istres 
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iwaktu i iuntuk ihobi iseperti 

ibermain ivolley 

5. Apakah iitu iuntuk 

imenghindari 

itekanan iakademik 

iyang itinggi, iatau 

imungkin iuntuk 

imendapatkan 

iperhatian idari 

iteman-teman? 

Iya ikarena itekanan iakademik 

itinggi isaya imerasa iterbebani 

ioleh itugas iyang iterlalu ibanyak 

idan iujian, idi itandai idari 

iperubahan iperilaku ibelajar, 

imembuat ikeributan, iperubahan 

iemosi. 

Motif iuntuk 

imembolos 

isekolah 

6. Bagaimana ianda 

imenjelaskan ialasan 

idi ibalik ikeputusan 

iuntuk imembolos 

idari isekolah? 

Alasan idi ibalik ikeputusan isaya 

iuntuk imembolos isekolah i 

iketika isaya ipergi imembantu 

iorang itua iberkebun i idan i 

imemang imalas imengikuti 

ibelajar i idi ikelas. 

Motif iuntuk 

imembolos 

isekolah 

7. Apakah iada isesuatu 

iyang imembuat 

ianda imerasa itidak 

inyaman iatau itidak 

iaman idi isekolah? 

Tekanan iyang itinggi, ikadang 

ijuga ipelajaran iyang isulit 

iseperti imatematika. 

Motif iuntuk 

imembolos 

isekolah 

8. Bagaimana iperasaan 

ianda iterhadap 

isekolah idan ikelas-

kelas ianda isaat iini? 

Saya imerasa ikelas-kelas isaya 

iterlalu iberat idan itidak ibanyak 

iyang imembuat isaya imerasa 

iterlibat 

Perasaan idi 

isekolah idan 

ikelas 

9. Bagaimana ianda 

imerasa 

isetelahimembolos 

Adanya irasa ilegah ikarena 

iterhindar idari itekanan 

itugasiatau iinteraksi isosial iyang 

perasaan 

isetelahimembolos 
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idari isekolah? itidak inyaman. 

10. Apakah iada 

iperasaan itertentu 

iyang imuncul? 

Iya iada iseperi ikesepikan 

ikarena imerasa iterasingi idari 

iteman-teman iyang ihadir idi 

isekolah. 

Perasaan isetelah 

imembolos 

11. Bagaimana ianda 

imemandang 

ihubungan iantara ike 

iinginan ipripadi 

ianda idan itanggung 

ijawab isekolah 

ianda? 

Keinginan ipribadi isaya 

imengejar iminat idan ibakat, 

isedangkan itanggung ijawab 

isekolah iitu imematuhi 

iperaturan iyang iditetapkan 

isekolah. 

Konflik iinternal 

12. Mengapa ianda 

imelakukan ibolos 

isekolah 

Pada isaat isaya itidak inyaman 

idan itertekan idengan i itekanan 

iyang itinggi, ikecemasan idan 

imasalah ipribadi isaya 

imelakukan ibolos isekolah idan 

ialasan ilainya isaya imelakukan 

ibolos isekolah ikarena ipelajaran 

iyang isulit idan imembosankan i 

iseperti imatematika isehingga 

ikadang isaya itidak imengikuti 

ipembelajaran itersebut, idan 

isaya i imembantu iorang itua 

iberkebun iapa ilagi ipada isaat 

imusim ipanan i 

Peneliti: ikalau iboleh itau ipanen 

iapa? 

Motif iuntuk 

imembolos 
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Informan: iseperti imusim ikopi 

idan icangkeh, i 

Peneliti: iooh iiya iselain iitu 

iapa ilagi iyang imembuat ikamu 

imelakukan ibolos isekolah? 

Informan: imengantar iibu ike 

ipasar ikadang ijuga inongkrong 

idikantig ibersama iteman-teman 

isehingga isaya imalas imasuk 

imengikuti ikegiatan ibelajar idi 

ikelas idan ipulang ipada isaat 

ijam ipelajarang ikarena isaya 

imau icepat-cepat ipulang ike 

irumah iuntuk ibermain igame 

ibersama iteman-teman 

 

 

13. Faktor iapa iyang 

imempengaruhi i 

ianda ibolos 

isekolah? 

Faktor iyang imempegaruhi i 

iperilaku imemblos isaya iitu 

iseperti iTekanan idi isekolah, 

ifaktor imalas ibelajar idan 

ilingkungan isekoah, istres idan 

ikelelahan idari itugas iyang 

imenumpuk 

Faktor ibolos 

isekolah 

14. Apakah iada ikonflik 

iantara iapa iyang 

ianda iinginkan idan 

iapa iyang 

Yaa iada iseperti iSeringkali isaya 

iingin iistirahat, itetapi isaya 

iharus ifokus ipada istudi idan 

itugas 

Konflik iinternal 
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iandaiharusilakukan.?  

 

 

15. Apakah ianda 

imerasa iada isesuatu 

iyang imendorong 

ianda iuntuk 

imembolos idari 

isekolah, imeskipun 

ianda itahu iada 

ikonsekuensi iyang 

imungkin ianda 

ihadapi? 

Iyaa iada iseperti ikeingin 

imenghabiskan iwaktu ibersama 

iteman-teman idan imalas 

imengikuti imata ipelajaran i. 

Motif iuntuk 

imembolos. 

16. Bagaimana ianda 

imelihat iperbedaan 

iantara iapa iyang 

ianda iinginkan 

iuntuk ilakukan idan 

iapa iyang ianda 

ipikirkan iyang 

iseharusnya ianda 

ilakukan? 

Jadi ikeinginan ipribadi isaya 

ibersenag-senag, ibersosialisasi 

idengan iteman-teman idan 

iistirahat.iMengenai ikewajiban 

isaya iitu iharapan iorang itua. 

Konflik iinternal 

17. Apakah iada iaturan 

iatau inorma isosial 

itertentu iyang ianda 

irasakan 

imempegaruhi ike 

iputusan ianda iuntuk 

Saya imerasa iterpengaruh ioleh 

inorma iteman-teman iyang ijuga 

isering imembolos 

Motif iuntuk 

imembolos. 



129 

 

 

imembolos? 

18. Bagaimana iperilaku 

imembolos iini 

imempengaruhi 

iprestasi iakademik 

ianda iapakah ianda 

imerasakan idampak 

isosial idari 

imembolos, iseperti 

ihubungan idengan 

iguru. 

Ketika isaya itidak ihadir 

imengikuti ijam ipelajaran idi 

isekolah isaya ibanyak 

imelewatkan ipelajaran ipenting 

iyang idi isampainkan ioleh i 

iguru, isehingga isaya isulit 

imemahami imateri iyang idi 

iajarkan ioleh iguru, inilai isaya 

irendah ibaik iitu idalam iujian 

imaupun itugas idan ipenurunan 

iminat ibelajar idan igagal idalam 

iujian, iSelanjutnya idampak 

isosial iyang isaya ialami iitu 

idipandang inegatif ioleh iguru 

iakibat iperilaku imembolos. 

Dampak iperilaku 

imembolos isiswa 

19. Bagaimana ianda 

imerasatenag 

imendiskusikan iini 

idengan iseorang 

ikonselor iatau iguru 

iyang ibisa 

imembantu 

imendegarkan idan 

imemberikan isaran? 

Saya imerasa iini ibisa isangat 

imembantu ijika idilakukan 

idengan ipendekatan iyang itidak 

imenghakimi, iMengembangkan 

istrategi iuntuk imembangun 

iketerampilan ipribadi, 

ikemandirian, idan iketahanan 

idalam imenghadapi itantangan. 

 

 

 

Diskusi idengan 

ikonselor iatau 

iguru. 

20. Apakah ianda iMelibatkan iketerlibatan idalam Langkah ike 
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imelihat iadanya 

ilangkah 

ikonkretiyang ibisa 

ianda iambil iuntuk 

imemastikan ianda 

itetap iterlinat idi 

isekolah itampa 

imerasa iperlu 

imembolos? i 

ipembelajaran idan iberpartisipasi 

idalam i ikegiatan isekolah 

idanimelakukan iaktivitas iyang 

imendukung ikesehatan imental, 

iseperti iolahraga iatau imeditasi, 

iuntuk imenguragi itekanan. 

Peneliti: iterimakasih iatas 

iwaktu iyang idi iberikan ikepada 

isaya i 

Informan: iIya isama-sama 

idepan. i 

 

A. Informan ikeempat 

 

Pembuka iwawancara 

Peneliti Informan 

Assakamaulaikum idek Iya iwaalaikumsalam 

Sebelumnya iperkenalkan inama 

isaya inur ihaziza. iBegini idek isaya 

iada imaksud idan itujuan imangapa 

isaya imenemui iadek. 

Hehe iiya ikenapa iyaaa.... 

Sehubungan idengan iadanya i itugas 

idari ikampus iuntuk imelaksanakan 

iproses ipenelitian idi isekolah 

iSMPN iSatap i5 iBaraka... iEee 

iyang idimana iberhubungan idengan 

isiswa isalah isatunya iitu iadalah 

iadek inaa idi isini isaya itelah idi 

Eee iiya ibisa i 
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iberikan iizin idari ipihak isekolah 

iuntuk imelaksanakan iproses 

iwawancara. iapakah iadek 

isiapimemberikan ijawaban idari 

ipertayaan isaya itujukan ikepada 

iadek idalam iproses iwawancara 

inantinya. i i 

Baik idek iterimakasih, idan 

isebelumnya isaya imintak imaaf iapa 

ibila inantinya idalam iproses 

iwawancara i iada iperkataan iatau 

ipertayaan isaya i idapat 

imenyinggung i iperasaan iadek. 

Hehe iiyya i 

Adapun ipertanyaanya iyaitu  

 

No Pertanyaan iidentitas iinforman 

1. Siapa inama iadek Andi iMuhammad iIlham 

2. Berapa iusia iadek 14 

3. Status iadek iapa Siwa iSMPN iSatap i5 ibaraka i 

4. Alam i Karangan i 

5. Kelas iberapa Kelas i i2 

 

No Pertanyaan iwawancara isiswa Coding 

1. Bagaimana ihubungan Hubungan isaya idengan Hubungan 
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ikamu idengan iorang 

itua idan ikeluarga? i 

ikeluarga icukup idekat, itetapi 

ikadang imereka itidak 

imengerti imengapa isaya 

imerasa istres idengan i isekolah 

idengan iorang 

itua 

idanikeluarga. 

2. Selanjutnya iapakah 

iada isituasi idi 

isekolah iyang 

imembuat ikamu 

itertekan iatau itidak 

inyaman i 

Iyaa iada iseperti ibeban itugas 

iyang iberat idan iekspektasi 

iyang itinggi idari iorang itua 

idan ibeberapa imata ipelajaran 

iyang imembosankan. 

Tekanan idan 

iketidak 

inyamanan idi 

isekolah 

3. Apayang ikamu 

ilakukan iketika ikamu 

imerasa itertekan idi 

isekolah? 

Saat isaya imerasa itertekan idi 

isekolah isaya imelakukan 

ibolos isekolah. 

Strategi 

imengatasi istres i 

4. Bagaimana ianda 

ibiasanya imengatasi 

isituasi isulit idi 

isekolah? 

Mengatur iwaktu imenggunakan 

iwaktu idengan ibaik iuntuk 

imenghindari ipenumpukan 

ipekerjaan idan istres 

Strategi 

imengatasi istres 

5. Apakah iitu iuntuk 

imenghindari itekanan 

iakademik iyang 

itinggi, iatau imungkin 

iuntuk imendapatkan 

iperhatian idari iteman-

teman? 

Iyaa i iseperi ikebosanan idan 

ikurangnya iminat, i isaya 

imerasa ibosan idengan 

ipelajaran idi isekolah idan 

imerasa ikrang itertarik 

iterhadap i ikurikulum itertentu. 

Motif iuntuk 

imembolos 

isekolah 

6. Bagaimana ianda 

imenjelaskan ialasan idi 

ibalik ikeputusan 

Ketika iteman-teman isaya 

ipulang ipada isaat ijam 

ipelajaran isaya ijuga iikutan 

Motif iuntuk 

imembolos 

isekolah 
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iuntuk imembolosidari 

isekolah? 

iuntuk ipulang idari isekolah 

idan imemangimatapelajaran 

iyang imembosankan isehingga 

isaya imemutuskan iuntuk itidak 

imasuk ikelas imengikuti 

ipembelajaran. 

7. Apakah iada isesuatu 

iyang imembuat ianda 

imerasa itidak inyaman 

iatau itidak iaman idi 

isekolah? 

Iya iada iseperti iperasaan itidak 

inyaman iakibat itekanan 

iakademik iyang idi iakibatkan 

iterlalu ibanyak itugas iyang idi 

iberikan ioleh iguru i 

Motif iuntuk 

imembolos 

isekolah 

8. Bagaimana iperasaan 

ianda iterhadap 

isekolah idan ikelas-

kelas ianda isaat iini? 

Saya imerasa ikelas-kelas isaya 

imenuntut ibanyak iusaha idan 

isaya itidak imerasa iterhubung 

idengan imateri ipelajaran 

Perasaan idi 

isekolah idan 

ikelas 

9. Bagaimana ianda 

imerasa isetelah 

imembolos idari 

isekolah? 

Merasa ipuas iterutama ijika 

isaya isaya imenggunakan 

iwaktu itersebut iuntuk 

ibersenang-senang idengan 

iteman idan iistirahat. 

perasaan isetelah 

imembolos 

10. Apakah iada iperasaan 

itertentu iyang 

imuncul? 

Adanya irasa icemas ikarena 

iadanya ikonsekuensi iyang 

iterjadi, iseperti ihukuman idari 

iguru iatau iorang itua. 

Perasaan isetelah 

imembolos 

11. Bagaimana ianda 

imemandang 

ihubungan iantara ike 

iinginan ipripadi ianda 

Keinginan ipribadi i isaya iitu 

ihobi idan ibersosialisasi idan 

itanggung ijawab isekolah i 

iseperti ibelajar idan 

Konflik iinternal 
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idan itanggung ijawab 

isekolah ianda? 

imengerjakan itugas idan 

iberperilaku ibaik. 

12. Mengapa ianda 

imelakukan ibolos 

isekolah 

Ketika isaya i itidak i inyaman 

idi isekolah isaya imelakukan 

ibolos isekolah, ikurangnya 

iminat ibelajar iyang imembuat 

isaya imerasa ibosan idan 

ikemudian iberniat 

imeninggalkan isekolah 

ikemudian ikurannya 

ipegawasan iguru isehingga 

isaya idengan imudah 

imeninggalkan isekolah. i 

Motif iuntuk 

imembolos 

13. Faktor iapa iyang 

imempengaruhi i ianda 

ibolos isekolah? 

Faktor iyang imempengaruhi 

isaya imelakukan ibolos 

isekolah iyaitu icaya iguru 

imenyampaikan imaterinya 

iterlalu iserius imembuat isaya 

imalas idan ibosan imengikuti 

ipembelajaran idi 

ikelas,kemudian ipengaruh 

iteman isebaya idan iguru iyang 

ikadang iterlambat imemasuki 

iruangan ikelas. 

Faktor ibolos 

isekolah 

14. Apakah iada ikonflik 

iantara iapa iyang ianda 

iinginkan idan iapa 

iyang ianda 

Iya iada iseperti ikeinginan 

iuntuk iberistirahat idan 

imenghilangkan istres isering 

ikali ibertentangan idengan 

Konflik iinternal 
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iharusilakukan.? ikewajiban ikewajiban iuntuk 

ibelajar iatau imenghadiri ikelas 

 

 

15. Apakah iandaimerasa 

iada isesuatu iyang 

imendorong ianda 

iuntuk imembolos idari 

isekolah, imeskipun 

ianda itahu iada 

ikonsekuensi iyang 

imungkin ianda 

ihadapi? 

Iya iada iketika iteman-teman 

isayaimelakukan ibolos isekolah 

isaya ijuga iikut imembolos 

isekolah idan ipada isaat isaya 

ibutuh iwaktu isendiri. 

Motif 

iuntukimembolos. 

16. Bagaimana ianda 

imelihat iperbedaan 

iantara iapa iyang ianda 

iinginkan iuntuk 

ilakukan idan iapa 

iyang ianda ipikirkan 

iyang iseharusnya ianda 

ilakukan? 

Keinginan isesuatu i ihasrat 

idalam ihati iyang iingin idi 

icapai isepeti ikeyaman idan 

ikebebasan isedangkan ipikiran 

itempat imengontrol ikeinginan 

iitu iapakah ilogis idi ilakukan 

iatau itidak. 

Konflik iinternal 

17. Apakah iada iaturan 

iatau inorma isosial 

itertentu iyang ianda 

irasakan imempegaruhi 

ike iputusan ianda 

iuntuk imembolos? 

Saya imerasa iterpengaruh ioleh 

iteman-teman iyang ijuga 

isering imembolos. 

Motif iuntuk 

imembolos. 

18. Bagaimana iperilaku Ketika isaya itidak ihadir Dampak iperilaku 
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imembolos iini 

imempengaruhiiprestasi 

iakademik ianda 

iapakah ianda 

imerasakan idampak 

isosial idari imembolos, 

iseperti ihubungan 

idengan iguru. 

imengikuti ijam ipelajaran idi 

isekolah isaya ibanyak 

imelewatkanipelajaran ipenting 

iyang idi isampainkan ioleh i 

iguru, isehingga isaya isulit 

imemahami imateri iyang idi 

iajarkan ioleh iguru, inilai isaya 

irendah ibaik iitu idalam iujian 

imaupun itugas i iSelanjutnya 

idampak isosial iyang isaya 

ialami iitu idipandang inegatif 

ioleh iguru iakibat iperilaku 

imembolos. 

imembolosisiswa 

19. Bagaimana ianda 

imerasatenag 

imendiskusikan iini 

idengan iseorang 

ikonselor iatau iguru 

iyang ibisa imembantu 

imendegarkan idan 

imemberikan isaran? 

Saya ipikir iitu ibisa isangat 

imembantu ijika imereka 

imemberikan isaran iyang 

ikonstruktif ikarena imereka 

imemiliki ike iahlian 

imendegarkan idan 

imenawarkan iperspektif iyang 

ibermanfaat, ibisa imembantu 

imemahami isituasi ilebih 

idalam, imemberikan isaran,. 

 

 

Diskusi idengan 

ikonselor iatau 

iguru. 

20. Apakah ianda imelihat 

iadanya ilangkah 

ikonkret iyang ibisa 

Sampaikan ipendapat itentang 

ipelajaran iatau imerode 

ipembelajaran ikepada iguru 

Langkah ike 

idepan.I 
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ianda iambil iuntuk 

imemastikan ianda 

itetap iterlinat 

idiisekolah itampa 

imerasa iperlu 

imembolos? i 

iuntuk imeningkatkan 

ipengalaman ibelajar. 

Peneliti: iterimakasih iatas 

iwaktu iyang idi iberikan 

ikepada isaya i 

Informan: iIya isama-sama 
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